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TENTANG | | ,
SISTEM OPDRASIONAL DAN PROSEDUR |
PEMUNGUTAN PAJAK BUMI DAN BANGUI{:AN PERDESAAN
T DAN PER.KOTAAN (PBB P-2] I;u.f £

' :
KABU'PATEN K'UANTAN SI'NGI]‘{GI ' Fi

|
'l

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KUANTAN SINGINGI, -

Menimbang @ 2. bihwa dalam "rangka men: ngkatlfan pela\anan kepada
masyarakat dan sebaga.l pele.ks«:naan Peraturan Daerah
Nomor 10 ‘hhun 2011 terfta-.g Paja.L Bums dan Bangunan
Perdesaan dan ' Perkctaa.n p rlu adanva pcmn_)uk d:dalam
p:,laksanaannya : : |u

—r

. buhwa bcrdasa.ri«.a.n pcrumbcnga.n sebaga_Lm‘u"a dimaksud
dalam huruf a, perlu mengtapkan Peracura.n 13upad teniang
Sistem Operasicnal dan Prosedur chungut.an Pajak Bumi

dan Bangunan Perdessan dan Perl-.otaan (PBB P2) l\abupaten
suantan Smg,mg], ' ' E B

Mengingat: ]. Undang- Undang Nomor 6 TahLlI'l }19 11:ent¢u'|g Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpa_ja_‘- an (L mba.rgn Negara Republik
Indonesia Tahun 1983 'Nomor 4;, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndoncsxal]Noknor .‘:\QB?),.sebagaunana telah
beberapa  kali- diubah  tetakhir dengan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2009 ‘tentang, Penet.apan Peratauran
Pemerintah Pengganti Undang- Undang Nomor § Tahun 2008
tentang Perubahan. I\Lempét atas ﬁJndang-EUncang Nomor 6
Tahun 1983, tentang }\ctenruan Umuml dan Tata Cara
Purpajakan Menjach Unda.ng Und ngl,emaaran Negara
Republik lndonc31a 'I‘ahuri 2009 .Norqbn €2, Tambahan
Lembaran Ncgara Re;!ubhk 'Indo es{4 o'yI‘uTr 4299);
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Uncdang-Undang Nomor 12 Ta}'u.n 198:3 tcntang Pajak Bumi
dan Bangunan (Lembaran Negé ¢’ chubhk Indonesia Tahun
1985 Nomor 68, Tambahan Lembaran Nega.ra Republik
Indonesia Nomor 3312), sebag: rimana, Lela.h dlubah dengan
Undang-Undang Nomor 12 TaJ un 1994 tcnr.ang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor' l’ Tahun 1985 tentang Pajak
Bumi dan Bangunan (Lcmba:m Negara Republlk Indonesia
Tahun 1994 Nomor '62, T mbg.hap I.k:mbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3566 ; ! i aEE
Undang-Undang Nomor 19 r.alu.n 199? Lcntang Penagihan
Pajak dengan Surat Paksa .Lcmba.;a_n Ncgara Republik
Indonesia Tahunf 1997 Nog ow-mﬁg J‘J‘ambahan Lembaran
Negira Repubhk IndoneSIa No 20r. 3685);

Undang-Undang NomOr 15 tahun 2004

dan Pengelolaa.n%q I«.euanga.ri {ic’g’&}%

te 1:a.Lg Pemenksaan

Republik Indone a"*r:im |Q:504 [
Lembaran Negara ‘ :
Undang- Undangl_ j.:Jmcn- i Lalpui Q temah' Pemerintahan
Dacrah (Lembarafy: Neg ra Repubh.’}c, i\donclsna Tahun 2004 -
Nomor 125, 'I‘a.mb%.han rnbar n Nektra RcP blik Indonesia
Nomor 4437); sebaga.tmana tea.h ;’Eh.i' | beberapa kali-
penibahan, terakh;r dcnga.n‘.Un&a.rng Undaing Nomor 12 .
Tahun 2008 tenca.hg Peiruba.hgr hedua atas Unda.ng Unda.ng
Nomor 32 tahun 12004 tdn a.ng l?emcnnra.han Daerah
(Lembaran Nega.ra Repubhk .Irdone51a Tahun 2008 Nomor
59), Tambahan Lcrnba.ran Nega ‘a Repubhk -Indones:a Nomor
48-4);

Uncang-Undang Nomeor 28 Tahin 2009 tenta.ng Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lx:mba:n Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130 ‘Tembahan Le.mbaran Nega.ra
Republik lndores:a Nomor 5049} ' .
Uncang-Undang §; Nomor lz Ta.hu.n 3 ,2011 tenta.ng
Pembentukan Peraturan Pemf\dangﬂnda.ngan (Lembaran
Negara Republik lndonema Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia l\iomor 3234); :
Peraturan Pemerintah Nomdr 40 Ta.hun 1996 tentang Hak
Gura Usaha, Hak Guna Ban:unan dan ‘Hak Pakai ‘atas
Tanah (Lcmbarann Negara Rep”bhk lndones;a Tahun...1996
Nomor 14, Tambenan Lembaran Ncga.ra chubu.k Indonesia
Nomor 3643); ' TR "'"':4

Peraturan Pemeri;1tab Nomor 38 Tahun 2007 t.cn'tang
Pembagian Urusin Pemerin: ahén'l a.nt.a.ra Pemerintah,
Pemerintahan Dac"a_h Provinsi dan Pcmen.pt.ahan Daerah
Kabupaten/Kcta chmbaran .-ega.r‘d Republik Indonesia
Tahun 2007 Naror 82, T: mbahhn Lcmbara.n Negara
Repablik Indones:: Nomor 4737 ¢
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10. Peraturan Pemerintah Nomor %:9. Ta.hun 2010 tentang Tata
Cara Pemberian dan Pemanfaatin nsentf Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah  (Lembaran Neéara, Republik lndoncma.'

- Tahun 2010 Nomor 119, | mba.han Lemba.ra.n Negara
Republik Indonesia Nomor 5161,; !

1. Peraturan Menteri Dalam Ney=ri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman .Pengelc ihcuanga.n Daerah
sebagaimana telah diubah derivan Peratw‘an Menteri Dalam.
Negeri Nomor 59 Tahun 20C7 Lenta.ng Peruba.ha.n Atas
Peraturan Menten Dala.m Nej2ri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengclolaan Ko uangqp Daera.h

12. Peraturan Menteri Dalam Nes 2ri Nomor 55' Tahun 2008 ‘
tentang Tata Cara’ FenatausahL n da.n Pcnvusunan Laporan-
Pertanggungjawaban Be-mda.han Serta Penyampa.lannya

S 13. Peraturan Menteri Dalam Negsri Nomor .36 Tahun 2010
tentang Perubahan Atzs Peraturan 'Menteri’ Dalam Negeri
Nomor 57 Tahun 2007 temanr Pcninjuk Tekms Penataan
Orgit msaSIPerangkat Daerah; ey

14, Peraturan Bersama Menteri K uangan da.n Mcntcn Dalam
Negeri Nomor- 213,’PMK 07/20‘ J da.rf'} omof ;:8 Tahun 2010
tentang Tabapa.nri'Pérsfapan ';Peng._ a‘.‘n _Pajak Bumi dan.

ol :bagal Phjak Daerah;
15. Peraturan Daerah Nomor 3 TahuriQO' Q tentmblg Pokok Pokok

Ruantah Singingi Tahun 2010 Nomo’r<, Tambahan Lembaran
Dacrah Euak:rupau:nq Kuantan Suﬁgmgl N mor 1]._

16. Peraturan Daerah Nomo. 10 'I‘ilh un 2.0{1 tcnr.ang Pajak Bumi

43 (Lemba.ra.n Daerah

O}JI Nomor 10

Kabupaten Kuantan Smgm% 1rah
Tambahan Lcmb.ﬂ-an Dae \a'
Nomor 18); : *"I" ! :\"- I| ’.’ .

17. Peraturan Daerahl Nomor 1 Ta}*unleS tentang Pcruba.han
Atas Peraturan Daerah|nabup¢.en M,xantaq ‘Smgmgl Norhor
10 Tahun 2011 tedtang Pejak, Bumi' , dan Bangunan
Perdesaan dan' Perkotz'la.n ('L-c-nba.ran Dacrah Kabupaten

Kuantan Singingi Tahun 2013 I\ornor 1)

!I"'1 ~

MEMUTUSKAN : oo —

‘netdpkan : PERATURAN BUPATI TEI.'\TANG »IS’FEMI OPER.ASIONAL DAN
PROSEDUR PEMUNGUTAN 'PM.-.K BUMI, ‘EfAN BANGUNAN
PERDESAAN DAN ' PERKOTAA} KA.BUPA‘T'EN KUANTAN
SINGINGI. X - :
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o KETENTUAN UMUM & ' '
Pasal 1l

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan;

1. Pajak Bumi can I3angunan Perdesaan dan Perkotaan, yang selanjutnya
disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas bumi dan /atau bangunan yang
dimilild, dikuasai dan /atau dimanfaatkan oleh ora.ng pribadi atau badan,
kecuali kawasan yang digunakan untukll-egatan usaha perkebunan,
perhutanan dan pertambangan.

2. Bumi adalah permukaan bumi yang mchpuu ‘tznah dan pcra.lran pedalaman
serta 'aut dalam wilayah Kabupaten Kuantan Singing.

3. ‘ﬁsapgunan adilah konstruksi tekhnik yang ditanam atau dﬂeLaLkan secara

tetap pada tanah dan / atau perairan pedalaman da.n /atau laut. Termasuk
daLun pengertian bangunan adalah:

a. jalan lingkungan yang terletak dalam sat'.i kompleks bangunan seperti
hotel, pubnk dan emplasemennya, yang merupaka.n suatu kesatuan
dengan kompieks Bangunan tersebur;
_]ala_n tol ) 3
kolam renang; ' o
pagar mewah,; !
tempat ola.hraga Y o b 0
galangan kapal, dermaga Sl R
taman mewah; (s '

tempat pcnampungan/lﬂla.ng nunyak au- dan\ ds, pipa minyak; dan

TR R w7 e iy A

L

menara.

4. Objek Pajak yang tidak dlkena.kan Pa_]ak Bu:d‘:
Perkotaan adalah objek pajak yang = .‘ !

a. digunakan cleh Pcmcn.ntah_ t : aeral
pemerintahan; e "'t -:I.‘l 1*. i '|

b. digunakin s¢mata-mata umu}«. melayam epénd gan\\.\mum di bidang

ibadah, sosiu!, keschatan,! penchdlkan dan: kebudava.an nasional, yang
tudak dmaksudkan untuk memperoleh ke mru.ngan. '

c. digunakian unruk kuburan, penmggala.n ':urbakaja atau yang se;ems
dengan ity oty
d. merupakan rutan lindung, lhur.a.n suaksz a.la,m”'hutan wisata, taman-

nasional, tanah penggemba.laan vang dix: 'uaTa.\;,éleh ‘dcsa, dan~tanah
negara yang belum dibebani suanl hak; i

e. digunakan olch perwakilan d;plomau.k dg n L:Insl{uat berdasarkan asas

5 Perdesaan dan

inanelcnggaraan

perlakuan timbal balik; dan™ ;
{. digunakan oleh badan atau pcma.lct.la.n lerjbaga ‘-““’mas“’"al yang
ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keu: Angan.

5. Subjek Pajuk Bumi dan Bangurian Perdesaan dan Pcrkotaan adalah orang
pribadi atau Badan yang secara nyata mempunyai’ Sudtu hak atas Bumi
dan/atau memperoleh manfaat atas Bumi, da: n/atat memilild, ;menguasai,

!, l
dan/atau mcmpero‘.ch manfaat atas Bangunan - i "T {

ol
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6. Pemungutan adalah suatu rangkaian kcg:al..:'\ \mulax dampenghunpunan
data objek dan subjek pajak, penentuan beseupya pajak . .yang, terutang
sampai kegiatan penagihan pajak kepada wejib ‘pajak serta pengawasan
pefiyetorannya.

7. Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, yang scl.an}‘ﬂmya disingkat SPPT,
adelah surat yang digunakan untuk memberit:hukan besarnya Pajak Bumi
dan Bangunan Perkotaan/ Perdesaar. yang terutang kcpada Wajib Pajak.

8. Surat Pemberitahuan Objek Pajak, selanjutnya dlsmgkat SPOP adalah surat
yang digunakan olch wajib pajak untuk rnclaporkan data subjek dan objek
pajak bumi dan bangunan perkotaar’:edcsam sesua.l dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpaiakan da- rah.

9. Nilai Jual Objek Pajak, selanjutnya disingkat NJOP ada)ah Harga rata-rata
. yang diperoleh dari transaksi jua! beli yany terjath secara wajar, dan
“-bilamana tidak terdapat transaksijual beli, NJdP ditentukan melalui

perdandingan harga dengan objek lain yang sejenis; atau inilai perolehan
baru atau NJOP penggand. \ o By

10. Nilei Perolchan Objek Tidak hcna ﬂaja_k sel njum}ra d.lsimgkat NPOPTKP
adalah Harga rata-rata yang diperoleh, dari trinsak |i,ll-lal ‘Beli yang terjadi -
secara wajar dikurangi dengan nilai ‘jual objek: Idajak ddak kena pajak
(ditetapkan melalui Keputiisan Bupat Xuantan Smgmg:, saat ini NPOPTKP
Kuantan Singing adalah Rp. 10.000.000,00 (sepuluh j juta mpxah}

11. Masa Pajak PBB P2 adalah jangka waktu 1 [sal'u) lahu.n kalender atau
jangka waktu lain yang diatur dengan Pereruran’ Kepa.la Daerah, yang
menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk membayar pajak yang terutang,

12. Swrat Tanda Terima Setoran, sclanJutnva cisingkat, S’I‘T‘S adalah Suatu bulki

percbayaran yang sah dan bank pctseps; afal.fpun bank penerima
perr:bayaran PBB P-2.

13. Tanda Terima Sementara, sclan;uu‘ya dxsmgxal i'['I‘§ ada.lah Suatu b\.:.k:u
pembayaran sementara pajak bumi dan banguran: perdesaa.n dan perkotaan
dari kolektor menunggu datangnya bukt pemha)amq \'a.ng isah vakni STTS

dari Dinas Pendapatan atau tempat pembayaran f’BB P-2 _\,ang dirunjuk.

14. Laporan Pencrimaan Harian, sela:uumya d.\<-ngl-!a LPH ddalah Laporan
Pensrimaan pembayaran pajak. . bu.rn dan b Ih:>erdn3.c>a\a.n dan
perkotaan . yang dibuat oleh® ‘(epa.la UT—"'D‘I lé-‘:a.ma&n/l(oordmator

Kecamatan dari kolektor desa atau JU_"‘J punz l|.Ia ah kecamatan
yang bersangkutan. i

',' ” i
1S. Wajib Pajak adalah orang pnbadl atau Bada ., mell*pu.u pembaya.r pajak,
pemotong pajuk, dan pemungut pajak, yang m smpunyai hak dan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ‘ketentuan pen:m.rgnh pcmndang-unda.nga.n
perpajakan daerah E‘Hi'{‘ .

I
i
)
Eiy
|
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16. Kolektor Desa/Kelurahan/Juru Pungut PBB P. agd: Or'a.ng yang ditunjuk
berdasarkan usulan pemerintah desa/kelurah.'n ruk merhungut, ataupun
menagih dan hal iainnya berkaitan dengan pajak ‘bumi dan bangunan
perdesaan dan perkotaan di wilayah desa/keluirahz
jawab kepad: Bupati Kuantan Singingi| melal
Kabupaten Kuantan Singingi.

va yang bertanggung
D'u"ma’s Pendapatan

. Badan adalah sckumpulan orang dan/atzu | modaj )a.ng ‘merupakan
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang ddak melakukan
usaha yang melipud perseroan t:rbatas pers iroan komanduer, perseroan
lainnya, badan usaha milik ncgam (BUMN) at \ badan usaha milik daerah
(BUMD) dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi,

dana pensiur, persekutuan, perkumpulan, vayasan, organisasi massa,

organisasi sosial politik, atau organisasi lainny :, lembaga dan bentuk badan
‘\laj.nnya termasuk kontrak investasi kolekdf dar. bentuk usaha tetap.

18. Bank atau Tempat Lain yang difunjuk adalah pihak ketga y.ang menerima

pembayaran Pajak Bumi dan Ba.ngunan Perkc: aa.n/pedcsaan yang terutang
oleh wajib pajak.

19. SISMIOP adalah Sistem Informasi dan Manajer\ en Objek Pajak

’ BAB Il

RUANG LINGKUP
Pasal 2

(1) Sistem Operasxonal Prosedur Pemungutan Fajak Bu:m dan Bangu.nan
Perdesaan dan Perkotaan mencakup seluruh ra: ~gkaian kega!zn pendaftaran
dan pendataan wajib pajak, penetapan besarnya \JQP Tata Cara Penetapan,
Penilaian dan Perhitungan, Bentuk Formulir SPPT PBB P-2, Prosedur
pemungutan,penagihan  dan pembayaran peng:mbaha.n kelebihan
pembayaran, pembetulan, pembatalan, pengu: .mgan )\elc!apa.n pajak dan
penghapusan atau pengurangan sanksi admin:strasi, 'l penghapusa.n piutang
pajek serta pembukuan dan pemeriksaan PBBP-2

(2) Prosedur sebagaimana dimaksud pada ayat (1).m

a. Prosedur Pendaftaran dan Pcndarz.a.n Wajib'P. Jaﬂl‘

o
¥
°
3
a
E
"B
3
g
°
5
g
- B
5
g
=20
9

o o
3
o
@
(13
o
£
o
3
2
)
5
5
g
&
o
=
ug
.-
Ty
B
&
3
a
B
o
B

f. prosedur Pemungutan,
Pembayaran;

. Prosedur Pengembalian Kelea\hﬁn Pcmba)ah

Tempat
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i prosedur Pembukuan dan Pemeriksaan; | X

K. Prosedur Keberatan, Pengurangan dan Bandi s
| s e ,L
1St prov semungn 88 2 o bl sw&n Manajemen
Informasi Ovek Pujax (SISMIOR.
0 Prosetu pedatacen dun e naiidin m,mpma i}
i s, oiek pajak sk vais pis € il
Senien SPPT PB8 .2 dengen menggunesa

|
Lp2 adalan pml!d\u
LY

15) Proscdur penetupan Lcsaran NJOR adalah prose fus peneapan hilai jual objek
pajak melalui Surat Keputusan Bupat Kuani'n Singing ménurut kondisi
perekanomian can wilayah abugiten Kuants.. Signg. mlzupk).n paling
lama satu kali dalam tga tahn,

(Prosedur Penetapan sl pajak bumi dan’ sangunn dan prosedur
penctapan wrf pajuk bumi dan ‘bangunan renunit. persentase tertentu
disesuaikan dengan kemampuan masyarakat ¢i wilayah' Kabubaten Kuantan
Singingi i

(7) Prosedur Penctapan, Penilaian dan Perhitungas addiah Prosedur penerbitan
SKPD berupa SPPT BB P-
bangunannya sesuid dengan  NJOP
berdasarkan Sura Keputusan Bupat |Kuantan Singing melalui  Dinas
Pendapatan Kabupaten Kuantan Si 31

19 Benc Pormulr SOPT P38 P2 adlah Berk forte yang_digunakan,

encntulan besamya paak yang terhbiang Yo hanis dibeya oien

il e
SlProscdur Pemunguuan, Peraghan dan pirbayiin sbdian prosedus
pemungutan PBS P2 melahi Kolecor desal’ ehurahan/Jaru Pungat dan
diagih sebclum tanigal jarh tempo pada SPT PBE-F2 yang dibayasian
melaiui Bank yang Aok atau rekening Kas facrah s1au sempat i yang
san ditentukan

cleva baas

Imelalui - Surat
Kepurusan Bupati Kuantan Singing pada setap -ahun anggaran,
(10] Prosedur Perigermbubian Kelebihan Pembayaran s falah prosedui pengembalian

kelebinan pembayaran pajak kepada wajib pajgk, apablla wailb pajak

membayar melebini SPPT.

Prosedur_pemberuian, pembacalgn, pengura: an kecupdn pajakc dan
et sy s s sl o
pembendan SPPT, pembaulan SPPT, Perquribfan
pergrapusan sy pengrangn s acmin sl M,J\m... alndn
dan Kenaikan pajak
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L) Fl.'l

(12) Prosecdur Penghapusan Piutang Pajak adalah pmsgdur pcnghapusan piutang
pajak yang sudah kadaluarsa, tudak bisa tertagi’ dan atau karcna sebab lain
termasuk yang diserahkan oleh Kantor Pelayanan Pa.]|ak Pratama chgat pada
waktu pengalihan PBB P2 menjadi pajak daerah. [I " ! Ig{_

7(13)Proscdur Pembukuan dan Pemeriksaan adala: proscdur p-enyelcnggaraan
pembukuan dan pemeriksaan keparuhan pada vapb pa_;ak ya.ng mclal-mkAn
usaha dengan omzet paling. sedikit Rp. 300. 300 00000 (nga ratus juta

rupiah). : 5 11. i
:

(14) Prosedur  Keberatan, Pengurangan, dan ' :and.mjg: . dddlah’ prosedur
penyelenggaraan pengajuan keberatz.n, pc.ngur' rgar, t#a.n ba.nlcimg oleh wajit
pajak kepada Bupdu Kuantan Smgmg: mclah‘,[hcp a- Ilgmras Pendapatan
Kabupaten Kuantar Singingi. i"].-' Swosl; I1| |E']1'i lp{-] &Il

H ! '.-' Wy 5 4-.

(1S)Tata Cara Pemberian Insentif Pemungutan 'ajak ‘Bumi” dan Bangunan
vRerdesaan dan Perkotzan adalah prosedur per. benanrmsenu.f pemungutan
pajak bumi dan bzngunan perdesaan dan p'kotaa.n atas dasar kinerja
tertentu, i : v

i
.=-.I:s _
(1) Untuk melaksanakan sistgm opcrasxonal ¢an prbs&.‘dm.u‘I scbagauna.na

dimaksud dalam Pusal 2, sebelum 'SOTK Dinas. P‘cndapata.n Kabupaten
Kuantan Singingi yang baru tcrber}ruk SOTK.yang ‘adh dimaksimalkan dan
fungsi untuk mclakukan pengawasan’ terhadap -:ela.ncgra.n pengahhan Pajak"
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PSB P2)’'sebagai pajak daerah,

dan bidang yang dibebani tugas pengawasan ini adadlah B;dang Pembukua_n
dan Perimbangan Keuangan. :

Pasal 3 .

(2) Sedangkan teknis pc.laksanamnya mengacu p< da O‘I'h Dinas Pendapatan
yang ada yang disesuaikan dengan rugas pc- oktdan Eungsm\a masing-

masing. & B b ‘

- .' S ¢ i p
(3) Adapun Seksi yang dibutuhkan adalah : ‘i :

. Seksi Pelayanan, Pendaftaran, dan Pendataan:

a
b. Seksi Penilaian dan Penetapan; -

(2}

Se¢ksi Penagihan;

d. Seksi Intensiiikasi dan Ekstensifikasi; . 4.

¢. Seksi Keberatan, Pengurangan, Penghapusan ian Ba.ndmg,

4 e ': L
f. Scksi Pembukuan dan Pelaporan. : 3 ﬂ;'_ i ft
(4) Seksi Pelayanan, Pendaftaran, dan Pendataan -'-baga.l.'i'nana dimaksud pada
ayat (3) huruf a bertugas meldcukan rangkai:in proses pelayanan hingga
pendataan PBB-P2. K '

B & (5 Scksi Penilaian dan Perietapan bertugas mclaJ-Jkan Pros-es lpemlalan- dan
~ perhitungan dan data yang ada dari scksi paca huru! (a) dan selanjutnya
dibuatkan ketetapannya berupa SPPT PBB P2..

eI
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(6) Seksi penagihan bertugas melakukan penaglha_x \kcpada wajib pajak setelah
masa jatuh tempo berakhir begitu juga- er}luadap runggakan tahun
scbelumnya

(7) Seksi Intensifikasi din ekstensifikasi bertugas n:elakukan penggalian poten31
objek dan subjek pajak baik kedalam maupun - celuar, objck vang ada sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku. :

(8) Seksi Keberatan, Pengurangan, Pcnghapuqu dan Bandmg bertugas
melakukan pengolahan dan menerima ke! )cratan. pcngurangan dan
penghapusan serta banding dari wajib pajak i -j-L y !,

(9) Seksi Pembukuan dan Pelaporan berrugas melckukan pembukuan tcrhadap‘ :
pembayaran PBB P2 dan pelapora_n pcncnm an PBB P2 untuk diambil
keputusan ataupun kebijakan lainnya. T BN«

e
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Pendaftaran dan Pen tn_a.n Wa jib T’aja.k PEB P- ¥

]
-

Pasal 4

(1) Wajib Pajal dapat memiliki SFP’T PBB P’ dengan ca.ra mengajukan
pendaftaran melalui permohonan nscndm oleh “ajib; pajak atau deuasa.kan
atau pendataan meclalui pcnclluan kantor, . cnehr.ian lapangan, mutasi
seluruh subjek dan objek , mutasn sebag;an cibjckhda_n objek serta surat
himbauan . g !||,![ 1

| |
|

(2) Pendaftaran dan Pendataan wajib pa;ak menggu: a.kann’lcmba.ran SPOP (Surat .
Pemberitahuan Objck Pajak) dan LSPOP (Lan: plran :Surat Pemberitahuan
Objek Pajak) baik pcrorangan maupun kolekdf yang mmjukan kepada Bupad

} Kuarntan Singingi melalui Dinas Pendapatan Kab.xpaten Kuantan Singingi.

(3) Tata Cara Pendaltaran dan Pendataan wajib pajak untuk mendapatkan SPPT
PBB P-2 adalah sebagaimana tercantum dalam: lampu-a.n | yang tdak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. . ;

u A y . .}-E'lj i:, .- = o ll hi ||1 ; '

‘ BagmnKedua _ ' S
Penetapa.n Besaran NJOP | "q :
. ~n
Pasal5 ii i .

(1) Nilai Jual Objck Pajak (NJOP) adalah sebagai dasa.r pengenaan PBB P-2.

Penetapan Besarnya NJOP ini dﬂa]mkan mela'ui ‘Stirat Keputusan Bupati

Kuantan Singingi yang dltctapkan melalu’ mcka.msrne tertentu dan
ditetapkan sctiap 3 (tga) tahun kecuali untuk Objcﬂ: pajak!'tertentu dapat

ditetupkan setiap tahun sesuai dengan perkcmbang“an mlayah Kabupatcn,
Kuantan Singingi. | :

1l ' Il
o

(2) Tata Cara Penetapan NJOP ini adalah seba jal ma.na tercantum dalam
lampiran [I yang tidak terpisahkan dari F’crat‘ura_l Bupan ini.




Bagian Ketiga .\ ' '
Penetapan Tarif PBB p 2 \
- Pa.sa.l 6 ; " :I

" Tarif PBE Perdesaan dan Perkotaan ditetapkan pe ing tingg; sebesar 0,3% (nol
1l

. koma tiga persen) dengan ketentuan sebagai berikut ;

20,1 % (nol koma satu persen) : untuk NJOP cxba:i-aﬁ? Rp. 1.000.000.00'0,'-
(satu milyar rugiah); : |

b. 0,2 % (nol koma dua persen) : untuk NJOP diz:as Rp 1. OOO 000. 000,- (satu

milyar rup:ah) .t sampal dengan

Rp.10.000.000.:200,- (sepuluh rmJya: rupiah);

¢. 0,3 % (nol koma tiga persen) : untuk NJOP _.1atas Rp 10:000.000.000,-
S~ (sepuluh milyz- mpmh) :

i

Bagum Keempat i , _
Penilaian, Perh:tungan dan Penet:: pan PBB P-2 .
‘Pasal 7, REY L i
LII' | : I ! :
eIndaanan Kabupaten
érhadap | berkas yang.
h Dmas Pendapatan’

iL!‘
|.<.-- g

f

(1) Penetapan P3B P-2 terutang dilakukan oleh Di nas“
Kuantan Singingi setelah melakukan penchg an l
diajukan oleh wajib pajak atau pehda;aan lapa1 aﬂ
Kabupaten Kuantan.Singingi . u*l L

“:"r?"

B
i
I

—.;‘}ﬂ?-w
71_‘ -_

I

(2) Penilaian dan Perhitungan PBB P2 bcrpcdoma.h 5 "pacl
sebagai dasar pcngenaan PBB P2. o

ﬂau Jdal Objek Pajak

S

I‘.
l 'f hlv i gl

(3) Pemungutan PB8 P- dilakukan mélalLu kolekto- Desa,/‘helﬁrahan atau ..Iuru'
Pungut yang ditunjuk melalui SLlral: Kepumsa.n Eupasu Kuzmt.an Singingi.

:|1 ‘:' 4

(4) Tata cara Penilaian, Perhitungan, dan Penctapa.p PBB. > adalajp sebagaimana’
Ll
tercantum dalam lampiran 11 yangr udak terplsghkqn : Pcram.ran Bupati

4-"

fal: 3 fl, ._ . i ff

| "’u 0

Bentuk Formgli: SPPT PBD P-Z
Pasal 8

(1) Surat Pembcritahuan pajak Terhutang (selanj.:tnya "é[iisebut SPPT) adalah.
surat yang digunakan oleh Bupau Kuaritzn Smbngx melalui Diras -
Pendapatan Kabupaten Kuartan: Smgmg1 untu mcmbcmahu.ka.n PBB P-2
terhutang kepada wajib pajak pada tahun tertentu.




RERL |
[ , 2, I”M]I - E:
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'[2] SPPT diberikan kepada wajib pajak yang sudah tc{‘hxmpun dalam data base

perpajakan secara kolektif pada awal tahun pajak yang| bersangkutan melalui
koordinator ~keccamatan dan kolektor desa/kelurahan/Juru  Pungu:
bersimaan dengan rekapitulasi wajib pajak den targetnya yang dihimpun
daam Daftar Himpunan Pokok Kctctapan dan Pémbayaran (DHKP) dan’
rencana penerimaan. ~

(3) SPPT untuk permohonan dan pendaftaran data baru de-enkan sesuai dengan'
prosedur dan mekanisme yang sudah ditetapkan. '

(4) SPPT PBB P-2 dimaksud pada ayat (1) menggunakan, [ormulu' kertas.
(5} Formulir SPPT tersebut berisi informasi sebagai, tcn}cut

a.Halaman Depan

1. Nomor sen formulir;

2. Nama Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan 'Sin‘giﬁgi:

3. Informasi SPPT bukan merupakan bukti kép-—:nﬁ].ikéh hak;
4. Kode aicun' ' : . |
5. Tahun pajak dan jenis sektor PBB (dalam he! ini Sektor P-2);
6. Nomor Objek Pajak (NOP); b !
7. Letak Objek Pajak; : Fe
8. Nama dan Alamat Wajib Pajak; j
! 9. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); i L
10. Luas Bumi dan / atau Bangunan; 5
11. Kelas Bumi dan /atau Bangunan; 1S
| 12 NiaiJual Objek Pajak per m2;bumi dan /3 Au e Fgunan
13. Total NJOP Bumi dan /at.au bangunan, . n! BN
' 14. NJOP sebagai dasar pengenaan PBB P2; ‘! ' .,,”'r!? |:| . :El .
15. Nilai Jual Objck Pajak Tidak I\ena Paja.k [11\‘ 'dPP‘}(q_P). !g .
16.NJOP untuk perhitungan PBB P2; i .::, 1“ i
17.Nilai Jual Kena Pajak (NJhP),_ : ‘1 i 'h'{]f' lli o i
18.PBB yang terhutang; ._" |I.', =‘ -, 11‘ . ‘*H'llf ;:\' I‘? ‘i',. &
19.PBB yang harus dibayar; 1 1o b L i ‘ﬂ;l
~ 20.Tanggal Jatuh tempo; E.I:: ¥ ! : !;,lxl,' ‘;;} :El! E“l
21.Tempat Pembiyaran. |; h t ‘[ lii: .Il I,ﬂ; ,
RIS L L |#‘[' t :
b.Halaman Belakang | ' j;,l ;
1.Nama Petugas pecnyampai SPPT,
2.Tanggal Penyampaian; ' ' '
i P '



3,Tanca Tangan Petugas; | : FI'[
4,Informasi lainnyi:. ' N Tk 'In

(6) Apabila pada awal tahun pajak yang bcrsangl-.uLa.ri forrnuh.r SPPT PBB P2
belum selesai dicetak atau sedang koscmg, untuk mcmakslmalkan pelayanan .
kepada wajib pajak dapat dilakukan dengan mcnggunakan formuhr pajak dan
retribusi sebagaimana biasanya dan setelah fcrmulir dicetak atau tersedia
dapat diulang cetak kembali menurut pcr.semjuan; dari Kepala Dinas

Pendapatan. ; 3 | 1 L

(7) Bentuk formulir Surat Pemberitahuan Pajal; Terhlur;éng (SPPT) dan Surat

Tanda Terima Setoran (STTS) PBB P2 adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [V yang tidak terpisahkan dari Pcramr'm Bupan ini;

Bagian Keenam 4
Pemungutan, Penagx.h:m dan Tempat Pembaymn PBB P-2
Pasa.l 9 - g i?‘. Wi

(1) Pemungutan PBB P-2 dilakukan melalw: kolel#tor désaf}kelura.han atau Juru
Pungut yang ditetapkan mefalui Surat Keputlsan deau Kuantan Singingi
dengan masa berlaku satu tahun dan setelahnya dapat. dnetapkan kembali.

(2) Penagihan PBB P-2 dilakukan melalui kolektor dcsa/ kelura.ha.n atau Juru
Pungu: yang dikoordinir oleh Koordinator kpcamat.an (atau Kepala UPTD
/nama lain yang ditetapkan kemudian) da.!a.m wxla»ah masmg masing
kecamnatan dan berkoordinasi’ dengan Sck*:l Penaglha.n pada Dinas
Pendapatan Kabupaten Kuantan Smgmg:

(3) Penaginan dilakukan Seksi Penagihan untuk menag!h iP_BB P- 2 terutang yang
belum dibayar oleh Wajib Pajak. setelah masa jamh,11 Empo "na'ms maupun

terhadap piutang atau tunggakan tahun scbelumnya Y. 3 !g belum kadaluarsa’
SEin
(4) Penagihan scbagaimana dimaksud pada ayat (3 ) dilakss akan 'sesuai dengan

jumlsh yang tertera pada Surat Pemberi:ahuan Paja.k Terutang (SPPT) PBB P-

2 dan denda 2% per bulan sesuai dengan feten'uan ya.ng d.lt.etapka.n apabl.la
sudah lewat masa jatuh tempo. ﬂ e

(5) SPPT PBB P-2 sebagaimana chmaksud pada . a\at~(4) dapat dulmt: dengan
Surat ’I‘cguran dan/himbauan athu Surat P"_kéa @“djperlukan ~antuk.
nominal tertentu yang wajar. H ' % 1w b

vioov 5 ) i‘t
(6) Tempat Pembayaran PBB P-2. adalal'\ Lempat pcmba terhadap bank atau
tempat lainnya yang ditunjuk olch LBvupau Kuan an

Pembayaran yang ditunjuk adal’ah_ :
1. Bank Riau dan Kepri Cabang Teln.k Kua.nth.n s
An Kas Umum Daerah Kabupaten Ku mtan 'S ngmg: ‘

G | : "l_
Ac. 114.02.00161 R |

. DL LS
: ! 2o
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—
oo e,

TR AT TG,

.a ‘ : 1,\ ’:I.flf f
2. Bank Rakyat Indonesia Cabang Teluk Kuantan -

Anr. Kas Umium Dacrah habupaten Kuantan Smgudéél ll iy
Ac. 0668.01.000141.30.5 g ~;._,;;1It

i;'l : ::!,ffi' ;;t-;r'i-: il
3. Bank Negara Indonesia Cabang fI‘eluk Kua.ntan L,. Lo

. Kas Umum Dazerah Kabupaten Kuantan S: ngmgi
Ac. 272.0022.012 E i

»i i
]r

4, Bendahara Penerimaan Dinas Pendapatan Kabupaten Kuanmn Smg‘ing'l
.. Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten huantar Smgmg1

—

Kompleks Perkantoran Pemda Kuantan S:ngmgz ’I‘eluk Ixuantan

(7) Apabila wajib pajak ataupun kolektor desa/kelurahan atau juru pungut
melakukan penyetoran terhadap SPPT PBB P2 ke rekening yang ditunjuk,
maka mereka berkewajiban untuk  menyampaikan  rekapitulasi
pembayarannya ke Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan 'Singingi disertai
dengan bukti setor dari bank agar dapat dikeluarkan Surat, Tanda Terima..
Setoran (STTS) PBB P2 dan pembayaran tersebut dapat'; dibukukan dan
" dicatat oleh Bidang Pembukuan dan Perimbangan Kcua'ﬁga.n - 1

(8) Tata cara pemungutan, pcnaglhan dan pembayaran PBB P-2 oleh Wajib Pajak
adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran V ya.ng tidak’ terplsahkan da.n .
Peraturan Bupat ini. ! :

-‘ |

Bagian Ketujuh -
Peagembalian Kelebihan Pembays
Pasal 10 HE
(1) Pengembalian Kelebihan Pembayaran PBB P- 2 d ajukaﬂolehi:': ajib Pajak dan

disampaikan kepada Bupati Kuantan Smgmg' mel 1.u Du‘}mas ‘Pendapatan
Kabupaten Kuantan Singingi, ' 'q’

'n
|

(2) Pengembalian Kelebihan Pembayaran PBB P- 2 ,ebag ana duna,ksud pada
ayat (1) dilaksanakan sesuai dcngan ketentuan yang berlaku

(3) Tata. cara Pengembalian Kelebihan, Pernbai':.ran |i adalah sebagaimana
tercantum dalam lampiran V1 yang tidak tcrp:mhkan ida.n Pcramra.n Bupati
ln.i. ' lir i
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Bagian kedelapan .’ i ‘l'

Pembetulan, Pembatalan, Peng‘ura.nga.n Ir'etbta?h.n Pajak dan
'*7 Penghapusan atau Pen.gm-a.n.gan Sa.nkm Administrasi

Pasa.lll "'It

i 1I. ‘Il '."!

(1) Pembetulan, Pembatalan, Pengurangan !\etetaaan Paja}\ dan Penghapusan
atau Pengurangan Sanksi Administrasi dJaJLLcan oich WaJ:b Pajek can
disampaikan kepada Bupad hud.nta.n Smgme mciarlul Dmas Pendapatan

1|| I

Kabupaten Kuantan Singingl. ~ "4 : "; g T _'

|
(2) Pembetulan, Pembatalan, Pcngu:angan hetetar‘an.Péjak dan Penghapusan

atau Pengurangan Sanksi Admm:stram sebagai: '1;-1.na"
dilaksanakan scsuai dengan ketcntuan )ﬂng bcr‘Jku ,-," -‘.I i !‘

(3)Tata cara Pembetulan, Pcmbatalan Penguraqga.n .Kctctapan Pajak dan
Penghapusan atau Pengurangan Sank51 Admini: ,U‘as11scbaga1mana dimaksud
pada ayat (!) adalah sebaga.:mana tercantum d..lan} la&npu‘an Vil )ang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupau Hnd. ; 1 F L i

l| i E o wE !
i

Penghapusa.n Pmtang PBB P-2 ]L;"
i

i

Pa.sallz A 'w{'
o 41

| (1) Penghapusan Piutang PBB P-2 dlajuka.n oeh: \“ajlb Pajak dan dxsa.mpa.xkan
kepada Bupati Kuantan Singingi melalu Dnas Pgndapat.an Kabupaten

Kuantan Singingi. . "i

(2) Penghapusan Piuwng PBB P- 2 . sebagaimana dzmaksudl pada ayat 1)
dilaksanakan sesuai dengan ketenman yang berlaku. ' | :

(3) Tata cara Penghapusan Piutang PBB P-2 bebaga_-na_na|d.xm3.l-csud pada ayat 1)
adalah sebagaimani: tercantum dalam ldmpum |V'III ya.ng Dda.k tcrplsa.hkan ;¥

dar Peraturan Bupad ini.

BA.BIV

PEMBUKUAN DAN PEB&ERD&A,AN

Pasal 13
(1) Pembukuan PBB P-2 dilakukan oleh Dinas Pendapar.an I\abupaten Kuantan
Singingi dan dilaporkan kepada Bupau Kuanta.n Smgmg '

(2) Pemeriksaan PBB P-2 sebagaimana dxma.ksud pada avat (1) d.ﬂaksa.nakan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. , .|- '

(3) Tata cara Pembukuan dan Pemeriksaan PBB P-2 scbaéaunana ‘dimaksud pada
ayat (1) adalah scbagaimana tercantum dalem la.f:ppwan X yang ler.k
terpisahkan dari Peraturan Bupau ini. . "r

et




BAB YV W\
KEBERATAN, PENGURANGAN DAN BA.NDING
Pasal .4 v

(1) Pengajuan Keberatan atas pajak bumi da_r banguna.n pcrdcsaan dan
perkotaan dapat ditujukan kepada Bupati Kuantan Smgmgt

(2) Pengajuan Pengurangan atas besarzn pajak bumi da.r'r ba,nguna_n perdesaan
dan perkotaan ditujukan kepada Bupzi huanta-1 Smgmgl

(3) Pengajuan Banding atas pengajuan keberatan : tau pénguraﬂgaﬂ yang Udak
dapat diterirha oleh wajib pajak diajukan kepada Pcngadda.n Paja.k

(4) Tata Cara Pengajuan Keberatan, Pergurangan hetetapan Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan serta Bandmcr; PBB P2 adalah
sebagaimana tercantum dalam Lan‘p:ran X, \ang hdak terplsahkan dari
Peraturan Bupati ini. 2 F I _.' P

© BAB V1 by !
INSENTIF PEMUNGUTAN PBB pz i !
Pasal1s . o 1,' ¥

(i PermBERanRinsenti pemungutan PBE P2 dibe: ﬁkan aias dasa.r pencapaian
kinerja tertentu. . ;--.

23

(2) Tata Cara Pemberian insentif p{:mungutan PBB P’b ' ada.!ah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XI ya.ng Ldak terpicahka_n];dan Peraruran Bupati °
ini. _ t . C I. - ; :

; : _ | 45E o
] R i i el

& |' .
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BAan
PELA.K.SAHAAN £ o 8
Pasalls -'. f. -i

(1) Dinas Pendapatan Kabupaten huantan Singingi ada.lah SKPD yang dmm_mk
untuk melakukan Pelaksanaan Peran.u'an Bupat: i u’u I_.-'. : Il :

(2) Pelaksanaan SLbagalmana dimaksud pada ayat [1) mencak‘up percncanaan,' "
pengorganisasian, pengawasan  can pelaporani serta!i penyempurnaan
lampiran-lampiran  sesuai dengan ketentuan p-erunda.ng-undangan. ‘
melaksanakan sosialisasi, supervisi dan simbinzan tekms scrr.a mcmbenkan
asistensi untuk kelancaran penerapan Peraturan Bupau ini.-

(3) Hal-hal ya_ng belum diatur dalam Peraturan Bupay Lm dczpat diatur melalul
Surat Keputusan kepala Dinas Pendapatan '-ab\.'lpar.en hua.ntar Singingi
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlakui



BAB VIII 0 S T

i KETENTUAN PENUTUP
Pasal 17

Peraturan Bupati ini rmulai berlaku sejak tanggal 02 Januari 2013,

Agar setiap oranpy mecngetahuinya, memerintahk: n"]xrig'undahgan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah habuPaten }{uantan
Singingi. | . ;

l
I'I b
ot |
g 1.
:

Ditetapkar di #Teluk' Kuantan
pada tangg:l ::6 FEeD ar 2013
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"'._' vfia‘:,ﬁ

Diundangkan di Teluk Kuantan’ :
pada Langga_l IR N T 1] 2013 e 2 : ,
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NIP. 19610802 199003 1 001 RN i .
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BAB VIII , SR ‘
- KETENTUAN PENUTUP =
Pasal 17 .

Peraturan Bupau ini mulai berlaku sejak tanggal G2 Januan 2013.

Agar setiap orang mengetahuinya, mcmc.nntahnan pcngunda.ngan Pcratura_n
Bupau ini dengan penempatannya dalam Beritza Daera_h Kabupaten Kuantan

Singingt.

Ditetapkan di Teluk Kuantan

pad..i tﬂ.@m Feorr 2013

FHTTAH SINGINGI,

Diun'dangka.n di Teluk Kuantar

pada tanggal 16 Fhongir 2013
!
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b i

NIP, 19510802 199003 | 001
BERITA DAERAH KABUPATEN KUA.NTAN SINGIN .rI TAHUN 2013 NOMOR 25
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Lameran [ : Peraturan B‘upan }xua.ntan Singingi

Nomor 6 (‘Tahun 2013
Tanggal *‘r.b ruar| 29l3

Ik

gz
PROSEDUR PENDAFTARAN DAN PENDATAAN ' !
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN pERKQTAA_N

A. GAMBARAN UMUM

Berdasarkan Undang-Uhdang Pajak Daerah dan Reuibusi
Daerih Nomor 28 Tahun 2009 Pasél 83 ayat 1, Peraturan
Bersama Menteri Keuangan dan Men:te‘ri Dalam Negeri' Nomor .
186/PMK.07/2010, Nomor: 53 Tahun 2010:tentang Tahapan
Persiapan Pengalihan Pemungutan Paja.k Bum dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB P2) seb‘-.gaj PaJa.k Daerah. maka .
Pemerintah Daerah bertugas dan bertanggung jawab ‘menyiapkan
sarana can [rasarana, struktur organisasi dan tata ker_]a sumber -
daya manusis, Peramra.n Daerah, Peran.r*a.n hepaJa Daerah dan
standar prosedur OperaSI kel'ja sama dengan pxha.k terka.lt antara
lain Kantor Pelayanan Pajak Pcrba.nkan, hamor Perta.nahan,
Kantor Lelang dan Perabukaan Rekening PBB P- 2 pada bank vang
sehat. ' - , ]

Untuk itu, Dinas Pendapatan Kabuoaten IKl.tau-xtzzm Singingi
mencoba merumuskan Standar Operasmmd Prosedur Pajak Bumi
dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaa.n ‘l‘(PBB :P2) yang. -
merupakan proses pcndafca.ra.n dan : pendaf.aa.n Iburm dan

[
bangunan scbagal subjek : rnaumm k_:bjck .
bangunan pcrdesaan dan pernoté.an

Dalam pendaftaran dan pu.ndauaa.n SL{b_]ek gaja}( PBB P 2 i,

dibag: dalam beberapa Jem; pw:nc;a.fr.a.ra:4 dan pendataa.n subjek
: i l\‘ 4" i

- U
1. Pencuftaran dan ;:endat.aan dcnga.n pe ellman kantor
i . {4
2. Pendadtaran dan pchataan demr.an pe rht.llall'l !ap&ngan»
] | |
3. Penduftaran dan- _}mndataan aenga.nji munasr seluruh
tll '{ |;_‘

pajak vairu :

subjek dan objek -, - N R 13

g1 3_"- Bl .; 'I

. Pendultaran dan’ pendataan J:!en‘gan‘iri'nuta*sl sebagian
v i

T
4

~ubivik dan objek; °: 1

I

. 4 B
| b i,
Pendaftaran dan pendataan dengan surat himbauan.

i L 5

f ' . i "

wmn




B. PIHAK TERKAIT 1 W

8
o Wajib Pajak g ‘1’-" " .

Wajnly Pojak Bumi clan Bangunan Perdesaan dan Perkolazn
(PBB PZ; adalah orang pnbau atau Badan \ana secara nyaza
mempunyal - suatu hak atas Bum dan/atau memperoleh

manluat slas Bumi, dan/atau merm.lkx menouasa; dan/atau

memperoich manfaat atas Banvunan NI

i,: s i
iy N ('R :

2. Dinas Pcondapatan ! E :
" i

Merupakun pihak ya.ng'mempunya' comrias’ oa em peraelolaan
keuangan daerah, vang secura or:amsdm bernama Dines
Pendapatan habupaten ‘Kuantan S qgmn* Da‘am prosedur-'
pendaftarun dan pendataan ini, Dina’ Perdapatan habupaten
Kuantan Singingi melakukan penaaftararlx dan ' pendar.aan'

terhadap subjek pajak PBB P-2 adalah dbragan ménggunakan
I ||

SPOP (Surat Pembentahuan Objek Pa_}ak) dan La.rnptrann)a

SPOP harus diisi dengan jelas, benar, dan Ileng:ca.p serta
d:irandatangani dan disampad{an kepadé’ Bupat Kuantan
Singingi melalui Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan

Singing.

1 . o
|L‘

Jelas beraru ditulis dengan tulisan yarg qapat d.lbaca sehingga .
petugas tdak keliru memasukkan -data ' e da_lai"n | computer, Yot
benar berart ddta diisi sesual denoan faktla lengkap berarti
keseluruhan data-data tersebut harus du51 da.n d.xtzindatangam

oleh wajib pajak atau yang dxkuasaka.r} A 5 o

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS

o f?
-:': : i ! ' 1 . [ l'l | i .
1. djlb Pajak selaku orang pnbadx atab Ba , angt Scc-ara nyata

|| fl'_
mempunya  suatu hak' atas Bumi. cla’hfﬁta\l ri'xernperoleh

'lll I I i R
manfaat atas Bumi, dan/atau mcrmh e [guasq. dan/atau

memperolch manfaat atas Bangunan menmapkah dokumen
pendukunyg terkait hak atas bum: czem / atau memperoleh

manfli:at a'as bumi, dan/aLau memllm menguaseu dan/atau
mcemperoicn  manfaat aLas bcmgunan Dokumen _ini. dapat:
berupa doxumen seperti | harru Tanda P:ylnduduk Sertifikat °

Hak Milik atau Surat Jual Beli, SLU'a' penanjlan surat hibah ?)(

- St S TR




| | J‘ '. o '.!1:

e |

surat waris, dan surat keterangan lain- lam )ang pada dasarmya
ik .

menyatakan adanya hak atas Bumi d /-atau mcmperoleh.

manfaat atas Bumi, da_n/atau 'nerruh}\.l mcnguasa.l dan/aLau

]
memperoleh manfaat atas ang' mnan.

Wa:h Pajix kemudian mengajukan pcrmohonan pcndaftaran
dan mengisi SPOP pada Seksi Pela}anan.wpendaft.aran dan
Pendaiaan PBB P-2. ' 7' B4 <

'I i 'Ii';i-.

& |'I‘ ?‘ - .iﬂ I-'] ’
2.  SPOP kemucdian diisi denga.n Jelas benar cia.n lengkap, kemudian

ditandaiangani oleh wajib plajak s w oy :"E.‘-i

3. SPOP terscbut terdin dan 3 (tiga) lcmba.r permman sebagaJ
. berkut: '

~ Lembar |; ' '|

Berisi data informasi- tambahan untuk data baru,data letak
objck pajak dan data suchk pajak dan data Lana.h

Lembar 2: -im VIR’ y H ,

h’ II ' . ' .
Berisi data bangw.man pernyataan subjck pajak dan
identtas pendata/pe_labat yang beru. enang scrta sket/denah
lokasi objek pajak

» lembar 3

Lampirann  SPOP yang berisi jenis transaksi,  Jenis
penggunaan bangunari,' !uas dll : :

4, Formulir SPOP dlsedxakan dan :Iapat dnperoleh denga.n cuma-
cuma di Dinas Pendapatan I\abupaten Kuanr.an Smgmgl

S.  Apabila pendaltaran dilakukan sscara kolektif,- rna.ka SPOP diisi
adalah SPOP Kolekuf beserta Lempiran SPO_P I\mek‘ufn)a yang

ditanda tangani oleh Kepala Desa/Lurah, dengan surat
; [

L
e
|'

6. Pada Seksi pelayanan, pe'lda.t'uan dan pendatazm PBB P-2,
apablla telak: ditandatangam clch wapb baja.k atau kepala’
desa/kelurahan secara, -kolekm ma.ka H;bcnkan bukti
penerimaan SPOP, SPOP kemudian diproses selambat lambatnya
30 (uga puiuh) har sejak citerimanya SPOP oleh Seksi
Pelayanan, Pendaftaran dan Pencataan PBB P- ')w '

pengantar,

7. Selanjutnya SPOP diberilian kepada Sel-.st Peh:lman Pcrhimngan
dan Penctapan PBB P2, | bl .11 |
LBJJTISU'IE d:ma.ksud
dilakukan oleh Dinas Pencldpatan habupaicr!x hua.ntan Singingi
dengan menuingkan hasilnya dalam lampi SFLOP * "&

8. Pendataan objek dan «.“_;ck PBB. seba




Yog o= 3
s sva wd
w=at

W\
9. Pendataan abjck dan subjek PBB dilakulan &engan cafa :
a. Penyampaian dan pemantauan penger;ba]i:an 'SPOP;'-
b. Idenulikasi Objek Pajak; L&
c. Venfikasi Data Objek Pajak;
d. Pengukuran Bidang Objek Pajak;
x
Demikian P-ose¢ur Pendafiaran dar. Pend-taan Pajak Bumi dan /&
Bangunan Ferce:aan dan Perkotaan :PBB F-2) Kat}:upa;en Kuantan

Singingi unt 1k d-pat dipedomani éebagai:;fr&@'eé@n}-a.'
" d \ a-'-.:-p% h 1Y ':'I

NTAN SINGINGI,
. s
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e OO

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK Saam O can Pergas 9307 yang aari )

PEMERINT-—\H ,-c:L.-'A'EN KUANTAN SlNGINGl
DIAS PFENDAPATAN :

duy clen Wapb Pajas
Ee<n-lanca sIang f\aci kelom yang sesual

INAS PENDAPATAN KABUPATEN KUANTAN SINGING! : S e
JENIS TRANSAKSI D * Zereraman Data D 2, Pe-mutakhirzn Da!'ga D 3. Penghapusan Dala
FR Sl KEC KEL/DES  BLSK ' NO URUT

\0P D\—_:HHUH[TH.'[HHD
 \OP BERSAMA [l |‘}||1|L\]—|[[||||]1D

A.[Nronmsnmamm UNTUKDATABARY ~ & °
(0P ASAL L] L] SEHEER || ] |:'_‘ ] |] 1 ]
* (0 SPPT LAMA E::E] - :

N : ) DA'I‘A L!':TAK 0BJ EK PMAK‘

'AMA JALAN % 7.BLOK/KAV/NOMOR
SHEEEERAEEN 1 CFLT
 ELURAHAN / DESA . S RN 10.RT
e s L L1

- STATUS D ! Familk D 2. Peﬁyewa D:‘a, Pengeio{a | I:I d.beemak'ai D 5. Sengk‘e;La
SEKERJAAN D ¢ P n D 2 ABRI"Y) D 3 Pensicnan'j D -‘._Ilaadan D 5 Lainnya

1 NAMA SUBJEK PAJAX ; \_a,; NDNE

| T OO T O LTI
CAMA JALAN : . 184ELO0X KAV MOTOR 1
| EREENETLT] B NINRAREEEEEN
“ZLURAHAN / DESA I | 18.3'.«;.’ 16 R7 .

AR NENERNRSRNGREE

iASUPATEN / KOTAMAZ - 4 - - 20E PCS
T i B 1 ’
| ]| 1 ! ' | Lk

i W : 7, . | o = ._, AL

: : T 2 ZORANILA TARAR
J LUAS TANAH § g} TR 1]
W)

O O L '. qu




i JENIS TANAH ! “ana- 2. Kaviing 3. Tznen !

4. Fasinas
Bungury Siap Bangun*® “aseng Umum

i I
i

aaan ') yang penghasilantyd seémal mala 0erasal 0ar ga) 3lau uang sensiunar | l' i

tya menyatakan bahwa 1mc ™asi ¢1ng telanh saya benkan dalam .ormuhr i .ermasuk lampirannya adalah benar; jelas
anlengkap menurut keadas yary sebenarnya, sesuai dengan Fasal 9 ayz: (2) Undang-undang No 12 Tahun 1985

26. NAMA SUBJEK P/ 24  27.TANGGAL

28 TANDA TANGAN
KUASANY A .

-J1am hal berundak selaku kuasa, Sural Kuasa harap dilampirkan - ' )

-5iam hal Subjek Pajak mendafanan sencin Objek Pajak, supaya menggambarkan SkerfDera' Lokas: Coex Pyat
-kilas waktu pengembalian SPOP 30 (uga pulun) han sejak ditenma olen Sub;ek Pajak sesuau Pasal 9 ayat (2) UU NQ. 12 Tahun 1585

G,_lngumaslpsumrypzr_maqwmceg_sgwsmus ;

PETUGAS PENCATA MENGETAHUI PEJABAT YANG BERWENANG

: TANGGAL (TOUBLN: TRt | - /

33 TANGGAL (TGUBLN/THN) / /

i|: -snoa TaNGAN 3¢ TANDA TANGAN

INAMA JELAS : 35. NAMA JELAS

| IR [ ; TT1 | % .

" SKET/DENAH LOKASI| OBJEK PAJAK |

B




fme Ccf' ch Pencszmiaran

(TERANGAN _ P ]

.Gambarkan sket/cenan 'okas aoje- £33k o ]is pé
{anpa skala) yang dihubungran cergan jalan rayal - e 0
j3an protocal, alan lingkunga~ car .: n-lain, yang ! m
mudah dikelanui oleh umuin : | ‘e | Karmo Al
- Sedbutkan balas-balas pemilix.in s6Z¢ ah ulara j I Ny | | Saidl
selatan, bmur gan barat ".l Burhan
S ER
e 5 I:_
No. Fsemuli i1 i
LAMPIRAN SURAT PEM[‘ERITAHUAN OBJEK PAJAK : s e LI ” l I I I I I ‘ I
fha o i
* JENIS TRANSAKS| i1 orexkaman Data D 2. Pemutakh:-an Dz D 3. Penghapusan Data

o §oa
' : .

|

_

i_' 4 etaian Individual
r‘\

KEC ) BLOK ~ NOURUT XODE- 3 JUMLAH B8NG
L NOP i LI_I_J

iwnjusn|sun[ununja) TERT

" A-RINGIAN DATA BANGUNAN -

ENISPENGGUNAAN | * Pes.manan _ [:j 2 Perkantc-an Swasa [] 3 Pavnk
SANGUNAN i E

©| 4 TisciApotk/Pasar/Ruko D ¢ Rumah Szxn/Klir D 6 Olahraca/Rekreasi
] % AN D 2 Bengkel P D 9 Gedung Pemernnlah
:J 1C Lan-ain ; # D 11. Bng :Ti'cak Kena Pajak [:| 12. Bangunan Parkir
D 13 Aparemen L’ D 14, Pompa Sensin D 15. Tangki Minyak

. i
D 16. Gedung Sekolah 5 i

twasBANGUNAN [T [ T [ | [ | ][] 7. JUMLAH LANTAI Dj
1 THN DIBANGUN [:J:j} "
i 1N DIRENOVASI || ! [ : 10 D:AYALESTRIK : I | ] i I | l ] I

TERPASANG (NATT/

-kon0isI PAOA  []1 sangar [ ]2 Bak [ 5.sedang * ()% seiex b
JMUMNYA Saik
< KONSTRUKSI D! 32ja Dz. Beton D 3. Baty €22 D— Kayu
I ATAP 1 Decrauan/ 2. Glg Beton/ 3. Gtg Bizsa/ 4. AS0€S 5 Seac ne
-D :ielor. D Aluminium D Sirzp E] ¥
Slg Saazur
" DINDING D1 <aca’ [:l 2. Beton D 3 Baw Baw Dz. Kayu Ds_ Sera De Tidak
AMUrTT um Centle-, : ada
| i . dinding
“LANTAI D'. Aarrege D 2. Keramik D 3 Terasc D-= Uon Di Semen
- v FC/
] : 2. Tnplek/ ' Pagan
b nomanem [ axcsisisan |:| Aspes/ D 2 Ticak ~ce

Bambu - . e

3 JuMLaH AC




1 LWAS KOLAM
RENANG (M2)

Lm.':up

D ¢ Diglester D

2. Dengan
Pelapis

20. LUAS PER: KERASAN HALAMAh (M2)

L

(LI seons:

Dengan

Lantai

" JUMLAH
LAPANGAN TENIS

DGN LAMPY

Dj Beton
ED Aspal

TNPLAMPU

[

2.

JUMLAH LIFT
Penum

ED Kssul -

D;-"IG

23,

JUMLAH TANGGA
BERJALAN

Lbr £ 0.80 M []:]

{ | iTanah Liat![] D] Eerang; : Lbr > 0.80 M m
Rumput ) i '
{ PANJANG PAGAR i i ] 25. PEMADAM [ 1 Hydram [(J 2. Ada [ 3.T¢k ada
M) F KEBAKARAN [:]l Spnnklerl:] 2 Ada [] 3.Tdk
g _ :
ZAHAN PAGAR Lo 1 Z.ja/8esi 2. Bataf'_ ‘
Batako Di rlre A-[J2 Aca[] 3. Tck
: ML SALURAN i .. 27 KEDALAMAN sum,L‘gB [TTT)
°E§ PABX Ll : ARTESIS (M) | ' l_
| ' I."!E . 5
' b
T : l ;
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Iampiran I1: Peraturan Bupau Kuantan Singingi
Nomor  ( Tahun 2013
Tanggal 2.6 Fghruar ?-a\?

PROSEDUR PENETAPAN BESARAN

NILAI JUAL OBJEK PAJAK (NJOP) [

A. GAMBARAN UMUM

Danar pengenaan PBB P-2 adalah \JOP NJOP ditetapkan
setiap 3 (tiga) tahun kecuaJJ untuk objek paJa.k tertentu dapat

ditetapkan sctiap tahun sesuai dengan kondisi perekonomlan dan
wilayah Kabupaten Kuantan Smgmgl : ” '

NJOP adalah harga rata rata )a.ng chpqrolch dan transaksi
jual beli vang terjadi secara wajar dan: bzlamané udak terdapat jual
beli, NJO? ditentukan melalul peraandm an ha:ga dengan objek

lain yang sesuai atau.nilai perolehan baru atau. mla.l pada objek
. i
pajak per agin I ; Lotk

Adiu Uge buah pendekatan Dem.fa.an lunruk mcncntukan
besarrya NJO, yaitu: o . it

A Doad
i3 an

l. Pendckatan Daﬁé‘: " Pasar{market - ""c;iata approach)
merunakan cara ménentuka.n nilai sua'.?t'u objek propert
(engan jalan membandmgkan Objek ya.ng dinilai dengan
ubjek lain yang sejenis yang telah d;kptahm nilai jualnya
wtau disebut juga pendekatan pcrbandmcgan harga (sales
aproach); .

- 2. Pendckatan Biaya(cost approach). g";erupakan cara
raenentukan nilai suatu objek atau propértj dengan jalan’
rmenghitung  seluruh  biaya )ang dtkclt.arkan untuk

menmijeroleh objek tersebut kcmud:an dnkurang1 dengan

penvusutan; _ _ i » [

3. Pendekatan Pendapatan (Cost aﬂpproa.chj‘:'merupakan cara
raericnitukan nilai suatu objek atau properti dengari jalan
mengkapitalisasi pendapatan Ggrsm da_n objek tersebut
.engin suatu tingkat kapitalisasi tertentu atau disebut

jugu dengan pendapatan kapitalisasi;



B. PIHAK TERKAIT i “\

1. Dinas Pendapatan
Merujaker pihak yang mempunyai oteritas Ealam pengeloiuun
kevaniur daerah, yang secara orgunisasi bernama Dinas
Perdapatan: Kabupaten Kuantan Sirgingi. Dalam prosedur.

penciupar: NJOP ini, Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan

Singir: :roiakukan kerja sama derzan pihak-pihax terkait
un:tuk  oonentukan besarnta NJOP menurut kondisi
peruxe iion.an dan wilayah masing-masing un:uk kemudian

diusiixirs xepada Bupati Kuantan Sin zmgl u-uul-. ditetapkan
menjadi Peraturan Bupati Kuantan Smgmgl Pihak terkait
dalam penvusunan NJOP tersebut -di tetapkan melalu1 Surat

Keputisan Bupati Kuantan Singingi.

- —p—

LTI

2. Pihak Terkait Lainnya :
|
Adiipun pthak terkait adalah Asisien I, 'Keoala Bappeda,

Kabay ol vanan Pertanahan Setda, *\antor. IPelu\anaﬁ Pajak
Preitarn:u i%:ngat, !\cpala Bada-- Pemma.ha" \asxonaJ Dinas
Kebiut:ne:, Oinas Perk ebunan Jinasi '..neré da: ::urnbu Daya
Minter:l. 1y nas Tanaman Pangan, hroag, ”uh..m Orgamsas:
dai: 7w Laksana, Dinas Pendagatan abu a.e_n. nuantan
Singin g ¢ Camat se-Kabupaten Kua::tani&qg...bi. k

e
“

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS B P

1. Bupat XNuuntan Singingi melalul Dmas Pendapeitan Kabupaten
KuaJ tar, Singingi menerblr.kan Surat I\eoutusan Bupati Kuantan
Smgmg\ tentang Tim Penyusun Klasifikasi da:;g dan Penetapan
Nilai Jual Objek Pajak bumi dan banginan sebagai dasar
pengeraan pajak bumi dan bangunan di kab:ﬁpaten Kuantan
Singingi '

2. Tim penyusun tersebut diatas bekerja cengan para kepala desa
melaJui  Camat se-kabupaten Kuantan ESingi.ngi untuk
mengusulkar dan menetapkan Nilai Jual Objek Pajak di
wilayahnya masing-masing dengan mengisi formulir yang telah

disediakan D:nas Fendapatan Kabupaten Kuaman Singingi. rq



. "

\

Hasil da.n1 usiulan dan penetapan kecamatan ‘tersebut dibuatkan

Laporan vuntuk diverifikasi oleh um gf-e\nyl.lsunan. untuk

selan;utrva  direkapitulast dan dibué;.‘qan ‘usulan  rencana

Peratura: Bunatinya. .

Selanjutiava usulan Peraturan Bupati-teﬁta,r?g *Penelapan Nilal

Jual Obiek PPajak sebagai dasar penéenaan Pajak Bumi dan

Banguni:n Perdesaan dan Perkotaan (PEB PQ;] untuk'Kabupaten

Kuantan S:muingi diajukan kepeda Bupat Kuantan Singingi

melal:n itagian Hukum Sekretarizt Daerah. |

5. Seteluin mc:dapatkan persetujian can  Peraturan Bupau
Kuanwr. S:miingt tersebut sigp di laksanakan sebagal dasar
penenygenaan PEB P2 .

6. Nilai Ju..! Uick Pajak yang ditetapkan iersebut berlaku untuk
jangka w <kt 3 (uga ) tahun, dan setelahnya ditetapkan kemball.

Contoh : formulir yang digunakan untuk mengusulkan NJOP oleh'q/
Kepala Desa/Kelurahan ' '

i
il o
& i

| —
'



DAFTAR HARGA JUAL BUMI / TANAH RATA-RATA
TAHUN 2013

DESA/KELURAHAN
KECAMATAN
KABUFATEN

i . Harga Jual Tanah/m2 (rupiah)

- Jalan

|

Em: Blok '~ Nama ' Terendah |menenga.h! Tertinggi Ket
P | .

H

R R T S e 2013

a2

Camat/ Lu:a.h/ Kepala Desa




DAFTAR HARGA JUAL BUMI / TANAH RATA-RATA'
LAIHAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

TAHUN 2013

DESA/KELURAHAMN
KECAMATAN
KABUPATEN

r A
i No

Nama Jalan/Jenis Penggunaan Tanah

1 Lahan Kosong (sebelum land clearing

N

"Lahan Perkebunan Belum Menghasilkan

(Umur Tanaman O s.d 3 tahun)

2

Lahan Perkebunan Sudah Menghasilkan
(Umur Tanaman 4 tahun ke atas)

™

Biaya Pernbersihan Lahan
! (Land Clearing)

Areal Lainnya :
* Tanah sudah diolah tetapi belum
ditanami /tanah per;iapa.n tanam

* Tanah belum diolah/tanah
cadangun

cadas, payau, danau
' * Tanah Pekarangan

‘s  Tanah tidak produktif/rawa, jurang,

- ==

nnnnnnn Bdrvrvannninnigg

& woniatissi2013
Camat/Lurah/Kepala Desa

300
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TAHON

' SKALA

| SUMBER

| DISETUJUT
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DINAS PENDAPATAN KABUPATEN KUANTAN 'SINGINGI
i
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Demikian Pri sedir Penetapan Nilai Ju:al Obj.k Pajak (NJOP) Pajakﬂc
Bumi dan B.:ng:aan Perdesaan dan Perkotazn (PBB P-2) Kabupaten

Kuantan Singing: uantuk dapat dipedomani setagaimana mestinva,
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Lampiran 111 : Peratura.n Bupau Kuantan Singingi

Nomor 6 Tahun 2013
’fang_gal %5 ¥ebruary 2003

k

PROSEDUR PENILAIAN, PERHITUNGAN DAN PENETAPA.N

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN. PERKOTAAN
(PBB-P2)

A. GAMBARAN UMUM

B. PIHAK TERKAIT 1. i ot
' %

Penilain, Perhitungan dan Penstapan,PBB P-2 dalam
rangka oeinbientukan dan pemeliharaar data subjek dan objek
pajak n.enyrunakan sistem manajemer informasi objek pajak
(SISMIO?) sesual dengan peraturan perundangan vang berlaku,

Si3MIC:P merupakan sistem marajemen informasi objek
pajak guna mendukung penyediaan informasi yang berhubungan |
dengun sciuruh  fungsi di  calam ' :dministrasi organisasi
pengelolun '8B P2. : ‘

D.:lurr prosedur ini, penerbitan S;K‘.-’D bcrf].:pa SPPT PBB P-2

1

—

epacdu -wapl pajak yang telah dinilai »umi da.r" bangunannya
sesuu: dongin NJOP melalui petugas yang digeta;-pkan berdasarkan
Surat ¢piiusan Bupat  Kuantan ! Sing'ingéi melalui Dinas

Pend:iputarn Huantan Singingi. ‘I ;JE

i
Bl
]:
: , | '£
Meru: n:, prhek yang mempuavai Ouentabiaa-e"n pengelolaan

1. Dinas Pcndapatan r
keua:uar, daerah, yang: seca-a Or’Ls"lllelj pernama Dinas
Penieliwer ot Kabupaten! xua an Sin mmgt.:?Dala"r' crosedur
peiitic.an penetapan dan perruunga* mi 1@"":5 Pendcapatan
Kehunal, Kuantan bmg:ng: ri20ggu .«an hb.n,.cr"t mana;cmen
':n!-;w:':' s ek pa_jc—.l-c.. dima:ra S‘[§.‘.IIOP 5;?1;...'1:'. an. unwk
PronG. ceolaiin, peretagan dan perandngan dalem rangRa
pembnial an den atau pcmelih;-aaé: asis data

2. Pctuygas SISMIOP



C.

LANGKAH-LANGKAH TEKNIS - [, ?‘ i

Forraui:r SIPOP dan LSPOP yang telah fht.etndatangam dan diisi -
secara jelas, lengkap dan benar oleh \3.]11‘5 paJa.k diteliti oleh

seksi ponilkitan, perhitungan dan peneta’an.

Padi: s-ks: ini penilaian indivicual ditakukan dengan kriteria
objei p :jux
lias 6djex péjak :
a. ‘ues tinah < 10.000 m2
» curilih lantal > 4 lantai
¢ .uaw doangunan > 1.000 m2 atau '
CObjes peiek yang nilainya sama denva.n aLa;J lebih besar dan
Rp. ..01C.000.000,(satu milyar rup1 ah)
Obje= pujak khusus : :
Proscs perkitungan nilai harus memperhatikanitanggal penilaian -
yang, menjid dasar ketetapan PBB per 1 Janhan tahun pajak
yang, bursa:n: ‘kl..[d.n
Petugus pac. Dinas Pendapatan memberikan p:gni]a.ian terhadap
nilai jual u".:jek pajak berupa tanah can :bgf;guna.n menurut
NJOP vanyg :elah ditetapkan meialui Pe-am.rari:Bupati Kﬂanta_n

Sing:ng: untitk kemudian melakuxan per- menoan

1.-

o

Perhitungan Besamya \IJOP atas objek deak Sektor perdesaar.

dan perxotaan berupa tanah dan ba_r‘ *unan ‘luntuk kemudian

ditet:ph.an ialam SPPT PBB P2. _1. f.

! 5’}

i1, o
Petuitas il menerbitkan SPPT PBE P:2';Tu{1ru.k dlbenka.r.q.

: g A - Vol ! .

kepaiiu wayiir pajak. ] ;_.& |

4 it

o

e ——
= —

. wtdes  TemBieme i efal
LG ha Tt H e RET AL T R AT -

ETI & e d



-
" ; '1 1,'
! I

Demikianiah Prusedur Penilaian, Per*‘ltunga d%n'

nfenetapa.n PBBI,C
p-2 Kabuouicny  Kuantan Smcmg'. untui apat dipedomani
. .i
sebagaimana meuiinya. - - 'I‘; i
!'al,'l '.:II .:I

q\"
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Lampiran IV : Peraturan Bupati Kua.nt"a.n Singingi
Nomor & Tahun 2013
Tanggal 26 #&brlu.ﬁ‘r\ 213
' 1

BENTUK FORMULIR

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK TERHUTANG [SLPPT] DAN SURAT
TANDA TERIMA SETORAN (STTS)

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN
(PBB-P2)

g e f v

A. GAMBARAN UMUM | |

S
H 7 %
vy

'

Dalim rangka memberikzn keoasu’aﬁ " hukum dan
meninuki txe pelavanan kepada wajib }.a_]akl serta ‘renertibkan
admins:isiran: pengelolaan PBB P2 maka ﬂﬂr!u* d:tctapl\an bentuk,
dan jenir fLrinulir yang akan cigunakan da_sla.m pemberitahuan
pajak teroutiing sektor perdéjsaan dan perk;';)té..étm kepada wajib
pajak. -

Adapun zentuk SPPT dan STTS PBB adalah) berisi informasi

adalah sehagii berikut @

——

a. Haliimun Depan
. Non:or wer formulir;
. Naria Dinas Pendapatan Kabupdten Xuantan Singingi;

3

l
2
3. Infermasi SPPT bukan mcrup...kan buku kepemjl:ka_n hak;
4, Kod : akun, ‘

5. Tuhun pujak dan jenis sektor 2BB (dulam hal ini Sektor P-2);
6. Nonrior Objek Pajak (\JOP), __,
7. Lewsk Objek Pajak; 1
8. Nama dan Alamat Wajib Pajak: !
9. Nor:or Pokok Wajib Pajak (NPWP); . ‘

10. Luas 3umi dan / atau Bangunan

11. Ke'as Bumi dan /atau Bangunan; - :
12. Nii Jual Objek Pajak per m2 bumi dar: /_air.au bangunan;
13. To:al NJOP Bumi dan /atau bangunan; j
14. NJOP sebagal dasar pengenaan PBB

15. Nii.i Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (VJOPTBP)

16.NJOP untuk perhitungan PBB;



~

17.Ni.ai sual Kena Pajak (NJKPy; - ¢+

18.P13 vung terhutang;

16 PL:3 vung harus dibayar; N
20.Tanwy.: Jatuh tempo; \"
21 Te:npail Pembayaran;
man ‘ieiakang
1.  Numa etugas penyampai SPPT:
Teernmr.a. Penyampaian;
T Tangan Petugas;
In: «rinest lainnya; .

ol

" Sedangk

1. Temp-tt jomiavaran PBB;

. Tahu:

K)

. Nomo

. Tangg:!

Jumla
dilaki
I§; TV

10.Tand:

B. PIHAK

1. Din

ML‘I:'
ke

Pe:!

pot:

Ka!

. Nama Wb ihyjak;
Letak Ob ¢k Pajak;

n ST7S PBB berisi informas: sebagzi berikut :

pomliccaran PBB;

P T T et & e

SHPT NOP); ' i_.

Jumlah yvany -dibayar;

| pemlayaran; : i

Tangeil . fati.ly tempo; : | o

N e harus dibayar (termasuk dcné_ia:)_fjika pembayaran
kan puila bulan ke (setelah :anggal jatuh tempo) seperti I, 11,
IV dsinya; : a

terim:: dan cap bank/tempat pemba}'aifan-.

TERKAIT

as Pendapatan

i . ' sl : i E: "
upakes pthak vang mempunyal otinigs dalem pengeloiaan

imaai, dacran, yYang secara orgenisasi’ bermnama Dinas

deelon Rabupaten Ruanian Sirgingi. Dalam  proscdur

« urn. oenetapan dar perniturigar: ini, Diras Pendapaian

. - . . . Ju .
wpaten Kuaitan Singingl miengguriikan sistem mainiemen

inforn o=t abjek pajak, dimara SISMIOP digunakan uniuk

prt

st ponilulan, peretepan <an perikitungan dalam rangka

peinbmitxan dun atau prmeliharaaan basis daia .

2. Pe

tugas SISMIOP




o\
|

Dernaikianluh  Bentuk, Isi dan Formulir 3PPT .dan STTS PBB
Kabupaten Fuantan Singingi untuk dapat d:pedomani sebagaimana

mestinya.

_fe BUPATIPRNANTAN SINGINGI,

| oy '\\I 5 ' ik '._[#‘ \:——6‘
S b a2 :v..; 4,

!‘ I
?

.
o — —— — A=
i




VERINTAH KABUPAT:: N
S PENDAPATAN

rANTAN SINGING!

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK TERHUTANG
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN TAHpN

]

b SPPT P23
E\J&-uhll-r'idpn(nh SUKT: «Z3Z)ARIKAN HAK

':

T AKUN

¥ untukeperhitungar PB:3
?(Nilai Jual Kena Pa;ja- )
Eeng Terhulang

[ 5
LETAK OBJ[ K PAIAK NAMA DAN ALNMT WAUIB PAJAK
3 - .
I e :
. T W
! vt . : S
T gy i |
4 b o INPWR .
DBJEK PAJAK ', LUAS' - KELAS | -1 NJOP PER M2 (Rp) TOTAL NJOP (R¢)
\ L - ¥l '
i oA el i : H
! : 1. i
| ' i et
\ ]
3 = ;
?Sebagai dasar pengenaan PB8 ‘= i .
[PTKP ( NJOP Tidak Kena Pajak ) i S

A BUM DANBANGUNAM YANG HARUS DIBAYAR.(Rp)

KEF ALA DINAS PENDAPATAN

H. NAFRIAL. SP, MM
NIP, 1957092;1 198003 1 012

wp

ek Pajak @ Kecama'an

Desa/kcureran

Jiterima tgl

1
A
It ~anda Tangan ’
|
| ':.:
J kaks i ps i L ............ R R R S T ] I
g o
}' i Namaz Terang
- 1
& F;



' I ) .

P

1 . J

PEM ERINTAH KA BUPATEN KUANTAN SINGINGI A il ol
DNAS PENDAPATAN ( ;'I'.j';
e 1ot

- SURAT TANDA TERIMA SETORAN (STTS:

ferpatl Perrbayaran = . Lol j,;';» .
Teah menenma pembav;;ran "IE ™ —| cari ! | T
foma YVajb Pajak Uit "‘_'_"'“"“"“"jl ' .  IE
Letak Copek FPapak ~Kicaniian ; wq e
sDisaival . ! g

lomot SPPT (NOR) : Tren
Sepmiah * Rp ; . ‘e
IT : , el 1 s

Tanggal Jatuh Termpo - R 5 i,
Jumah yang narus abayar (lermesuk dgf}da] nka peri"bayarqn ! “I
clakukan paca bulan ke (seiciah tanggal alun tempo) . i I3
; XM -
XN . ;

i BY o :

V™ o xV! ;
XV '

XVl :

XX ¢

XX : A

XXI ‘- &1

XX i E

XX i £

XXV “ b

langgal Perrbayaran LT Tanda Ter=a 4
bman Yang goayar LE dan Gy
Rp [ —] | G20 BankFos !

g

PENDAPATAN :'T

ok
UPATEN KUANTAN SINGING| : e b
L L} ‘ .

[
25, g
SURAT TANDA TERIMA SETORAN (STTS!

pat Pembayaran

73 Wajib Fajak

ik Objek Pajak

Muk dipengy

: Kec.imetan

Des.a/Ke!,

hnMenerima Pembayaran P33 Th,

e

Tarda Terimaea

Dan Cap




Lampiran V : Peratum.n Bupati Kuanta.n Singingi

' Nomor - 6 ‘Ta.hm 2013
i Tanggal 26 “(Faﬂ,“-‘a"" 20>

_!ig !1.
1

PROSEDUR PEMUNGUTAN, PENAGIHAN Dmi' psml,,
oy
i a0

PAJAK BUMI] DAN BANGUNAN PERDESAA.N DAN-, PIE%{IR,K
| i

I'--“ r Cr okt
A. GAMBARAN UMUM ) ?::;!‘- '{' \ fg';:i

Prosedur Pcmungutan adajah pros\di.u ic‘ ata.n' mulal dari.
penghirpuian daia objek da.n subjek p{]ak: :;;en*nfu;.n pesarnya
pajax ovum: dan bancunan perdesazn: dan' ' efkot.:.an yang
terutany, kepada wajib paja}\ Wajib pd‘c.n. \\ajlb '"nemba\ ar pajak
yang terutang berdasarkan SU]’c‘[ ketemoan pEJaJ\ atau dibavar

a

sendin olch  wajib pajak., berdisarka" per ran"pcrundang-

undangan perpajakan. Su'ét hetuapa.n DaJB.L BB P/ ada.lah SPPT
PBB vang sudah dltctapkan ol!eh{Bupau huaman' Smg1ng1 melalui
Dinas Pendapatan habupaie;'ll Kuantan ‘Q'ngméxl IWaJlb pajak yang
sudah mencrima SPPT PBB P2 wajib mcmba»ar kewajlbanﬂya
paling lambat 6 (enam) bulan sejak tanggal dltcnma.ma SPPT PBB
oleh wajib p..i_jak atau sebelum masa jatuh tempo habls

Prosedur Penagihan adalah prosedur t<e:gzlan.su1 penaglhan SPPT-
PBB kepada wajib pajax se;elah masa jatuh tempo habls :

Scdangkun Prosedur Pembaya.ra.n ada.lah langka.h langkah yvang
ditempuh wajib pajak dala.m mcmba\ar pajak bumi dan
bangununnva melalui bank atau kas umum daerah atau tempat’
lain yang dietapkan mela.lm Surat hecumsan BL.paL Kuantan

Singing.
B. PTHAR TERKAIT : & . bi
; Ly q

? ..

l‘

1. Koordinator/Kepala UP‘I‘D dan Kolektor.Desa/Kelurahan
atau Juru Pungut E A

I
¢ P b g I :
Merupakin pihak vang melakukan gem: ?ng'-ta:‘l PBE P2

kepac.: wajib pajak diwilayan dese 'L;lt.r ﬂanri'.'a méasing-

musirng.  SPPT PBB secara kolektil (..w::‘.;‘i"tl:x: ‘1 ka #epada. -

Rolek:er dose 7Rkelu ah.m atau juru pun ru‘ "‘ 3 u' -0f:'c alor
Kecamaia masing- mnsmﬂ pada a'-‘-al "\aI ;
didesi: s =i urzhan SPPT zersebm oldv: 10

nat



o .
- i
! L : '
Apabis SPPT tersebut diterbitkan . «'-‘te]*' a\\al masa najak
yanyg Dernangkuian, maxa SPFRT tersc “"J(. lanpsung di ah tkan

pemiingutan kepada weJ pejas.

\

2. Dinas Pendapatan }{abupaten Kuantan Smgmgl :

Muerupakan pihak yang me' kukan pen agahan |:>=Ja~\ Sumi dan

banginan P2 kepada wajiz.pajak seielah rra:.a jat uh tempo
l
has  Dusar  pelaksanaani penaginan.’ aoalah ‘tekapitulasi

penerimian PBB P2 vang ada p.ida Dl"c.S Pc ndapatan
KRubuiaten Kuantan :awgﬂox perdassrian pc*e"lfna aan pada
kas umu:n daerah atau ounk atau Len-ﬂat }c-.m \.1..g di tL.nJuL
i | b I, i
Dalar: miclakukan 3enm1hc.,’ PBB PE: Dfinag . mdapdlan
L qlEs |t
- Kabuputen Kuantan bmbmgl 'neia,'iu J?p‘%. ?rdf?ia.f?" dengan
] L Rl EETREE
Kourdinaior dan r\olcktor bcaa, ke h..'raf* q $-'_,a;u1 Jl_uru mmgut
¢ |l ;!1 ! ' : T
it [T & A

l‘ti

3.Bank yang dxtunju}i d Bendah?r

Pendipatan # 1 “

C. LANGKAH-LANGKAH TEK_NIS' 4
|i '!I'E'.a
1. Prosedur Pemunggtan PBB'PQ

. Kourd:naior Kecamatan qudxsmbusﬁ an SPF’Tida.n DHl\P PBB
P2 kepada  Kolektor desa/kelu-aha.n atau juru pungm paling
larna 1 (satu) minggu betc!a.h di Lenmlma SPP’T PBB P2 dan
Dinas Pcndapatan habupaten hu;.man Sm’gmgl

i : v :
:-.‘.' . T l‘,

l 1
r

2. Kolektor Desa /I\eluraha.n aLau JUI‘U pungm-'sclanjumya :
mendistribusikan SPPTIPBB-P3 xépada wajlb1¢ajak ‘dan DHKP -
PBB P2 kepada hcpalaDeisa/kelu:ahan !,fﬁ“-.=_ '5
Apabm Wajib Pajak membax:r PBB PQH-:epada }\olektor
desa/kelurahan, maka }\olcktcr wa’ b membenkan Tanda
Terim:: Sementara Pemba\c.ra: PEB P2' dan membual
rekapitulusi pcnenmdan dan wajib paja.kl da]arn Ldpcran

Penerimaan Harian P3B P2 (formulir! terlampll') ’l. £

i l ¥ : :

3. Kolektsr berkewajiban membesikan STTS PBB P2 kepada wajib
pajak sctelah menyetorkan pajak yang rcrhutang 'atat: PBB P2
ke bunk atau Bendahara Pener-ma a[_ﬂupun tempat

pernbavarin lain yang ditunjuk dengan Su at chutusan




1

4. Kolextor Desa/Kelurahar berkewajitan mémberikan Laporan
Hasi! Pemungutan PBB P2 kepada Camat melalui Koordinator
Kecamatan diwilayahnya untuk ke':r.".udila.n'T diteruskan kep_ad
Bupati Kuantan Singingi melalui Dinzs Penciapatan Kabupaten
Kuarntan Singingi. : | , g '

2. Proscdur Pcnagihan .
1. Dinas PPendapatan Kabupaten Kuanian Singing mela.\-mkan
pros¢s pembukuan dan pencatatan penerimaan PBB P2
melaiul penerimaan yang masuk melalui Bendaha.ra Penerima
Dinas Pendapatan, Bank yang dm_m“k ar.au tempat lain yang
ditetapkan dengan Keputusan Bupau I-suam.a.n Smgmg1 per 30
September tahun pajak yang bersangkuta.ri atautpada masa
jatuh tempo vang tclah 'd: tenmka.n Atas da ter-sebut Dinas
Pendapatan Kuantan' Smgmr,n kechha.n membuat Laporan-

Rekapitulasi Penenmaan PBE P2 per xccamatan da.n diberikan
kepadia Scksi Pendgihan PBB P2.

erseb L ditindak

I\oordlnator dan

“a

3. Apabila Bupau n*érf';eﬁr""ait‘l-lmn S‘TDD Sural I\cputusan
i) :

Pembetulan, Surat quutusan Keberatan dan Putusan

Banding, vang menyebapkan Jum_]a_h‘ pa_lak, f-img hams -dibayar

bertambah merupakan dasar penagman pa_lak lamma

'T_?

ar 1.
e S

}' :
"I' .

4. Surat teguran atau surat permgat.an atau

-v-u.

surat lam va.ng'

"n_--"

seienis scbagai awal undaka_n pela.ksanaan penagxhan pajak'i
dikeluarkan 7 (tujuh) ha.n Se]a.}\ saatJafuh ternc:-o pemba\ aran. a
n :
S. Dalam jangka waktu’7 (ruju‘-l) h‘éu'f setelah ‘tanggal surat
teguran atau surat pcnngatan atau ¥s't..rat lamma 'E.'a_ng se)ems
diterima wajib pajak maka waﬁb pa_]c.'\ Harus mclunas1 paja.'rv(k

yang ierutang. 1 *!



6. Apatila  dalam jangka wakru tcrsebut belum dilakukan
pembayaran oleh wajib pa_ja.k dengan alag,an vang'uda.k dapat
diterima oleh petugas, maka dapa; dzterb:dca.n penagihan
dengan Surat Paksa untuk nominal pa;zlk vang terutang Rp.’
2.000.000 ,00 (dua juta.rupiah). e

3. Prosedur Pembayaran :

. Pembayuran Pajak yang terhutang dapat dilakukan melalui
Bendahara Penerima Dinas Pendapat_an'- l{'abupelalten Kuantan
Singingi atau Bank yang ditunjuk " a:au mcialu: rekenmg kas
umum daerah yang ditentukan ole}- Pemenntah }\,abupatenb
Kuantan Singingl atau tempat pe‘nba\ arian lamma vang
ditetapkan melalui Surat }\eputusan Bupau hLan{an Singingi.

Adupur  beberapa bank yang di 'ubr-"- scb;j-.gai “tempat’
pembayuran PBB P2 adalah sebaoal benkut '
1. Bank Riau dan'Kepri Cabang TeluL Kuantan :

An. Kas Umum Dacrah hgbupate_n xua;jta.n:Smlgé.z;'lgi

'1|

Ac. 114.02.00161 T . il

: i
' 2. Bank Rakyat Indonesm ‘Cabang Telnk Ku.a.ntan ‘
' An. Kas Umum Daerah }\apraten hua.nt
Ac. 0668.01,00014 1. 30 5 i

o ™ . |
| Pl '.

3. Bank Negara Indonesxa Caban.g Telu.k K B!
I‘I 2
An. Kas Umum Dacrah Labwnaten I\Ja.z'pta'g_;szwa igH

bola gy 'i;tf:!;t.:!

Ac. 272.0022.012 i

B

i

Kuantan Singingi -.1! ql-

§ % 3y . : 1 . .
4. Bendahara Penen.maan Dmas Pendapauu%i }{.abupaten
) o f ",
H it
Kantor Dinas Pendapata.n Kabupaten huan Smgmg1

Kcmpleks Perka.ntoran Pemdd Kuantan Sm ngeJiuk
Kuantun. ;.I | 'r:. Y

2. Seuap pembayaran diberikan bukti lunas atau IS'TTSE PBB P2.
3. Apabia pembayaran dilakukan ditempat Ia‘ih vang ditunjuk,

hasil penenmaan Pajak hurus disetor ke 1-\35 baerah selambat-

lambutnya 1 x 24 i Jam atai ¢alam u.ak u \ang lclah duentukan .

Alak Eh W Miva gz o




AIRCEENIS A i

4. Peribuvaran pajak Ha.r‘.xs dila Lcuka.r' sckahgﬁ% ala\!l lunas.
& . it L ,
S. Bu.:uali atau pejcbat van., Cllt"li,-"U“!l( ‘Ea-nat. memberikar'l

'4 R i

pebssiyuan kepada -' WRIE paja- "‘t‘iﬂ" menunca dan

Meuegsur  pajak terutang  pac: l-;u"dﬂ \\akm terzentu
~lan memenuhi persvaratan \«anc dlténtuhan
Acapun  wajib pd)a}\ )an" dnbenkah ,h}xrserwuan untuk
moenunda dan mengangsur ada.ah cenga.n Lsx a.raL
Wajib pajak mengajukan sqrat pe—mohonan untuk
menunda atau mengangsur :Jajak dlSGf‘L&J alasan dan
:nelampirkan SPPT asli. ! .
Wajib pajak vang memliki peiak teth.Lano minima. Rp.
2.000.000,00 (dua juta rupiak:i. ! )
waji‘o pajak kehilangan ner*ampuan seCdra Cl\OHOm]
arena bencana alam, gC’TPa bumi dsbma
.i- , E3
6. Penunduan pembayaran pajak sebaga.irﬁa_ri'P d5ﬁ;ai»csud diatas,
dilakukan sampai batas waktu yang dimohor. kan'dalam surat
isan permohonan tersebu: pada poin o C""'IQB..."! dikenakan
fibe:-,—ri;:: «dministras! bc-upa ,unga a\.besa.;' 2 'dl..a gersen)

ner culen dan jumliah pajak vang bclum atat. Kurang bayar.
__!.! |
-:1' R
7. Anusuran pembayaran pajak harus dllak\.lkan secara teratur
dan berturut-turut dergan dikenakan bunga sebesar 2% (dua

persen: perbulan dan jumlan pajak yang be:um ar.au kurang

)d) dr.

u
'

Demikian Prosedur Pemungutan, Penagihan dan Pgmbayaran PBB P2

Kabupaten Kuantan Singingi. untuk dapat dipe‘dc_janani_lls.ebalgaiman‘a

mestinya. ’

»
.,



}L}!; iy
. .: 'E :
Lampiran VII : Peraturan Bupau Kua.ntan Singingi

Nomor G Tahun 2013
Tanggal G -'-'Fé(bhutlrl 2Ao\%

PROSEDUR PEMBETULAN, PEMBATALAN, PENGURANGAN
KETETAPAN PAJAK DAN PENGHAPUSAN ATAU PENGURANGAN
SANKSI ADMINISTRATIF PAJAK BUMI DAN BA.NGUNAH :
PERDESAAN DAN PERKOTAAN 3 :

. %

H
’

A. GAMBARAN UMUM ey ! it 5] |
i i v '] 3

Perabet q]an Pembata]an i Pengurangan 1heter.apan Pajak dan
Penghapusan aLau Pcngura_noan San.ksn Admm:st.rasﬂ' PBB P-2

"_emberq'-.an kepastian

merupakiin prosedur yang drIakacan dafam

i%
oo 3,

hulkum dan mcnmgkatkan{pela\(man kcpadqiv.ajlb ipa_ja.k untuk

mempero!ch pembetulan, pelrnbatalan pcnguranfran dan penghapusan
[r
atau pengurangan sanksi a‘dmmmtrauf PBB P-2. |F I

o
1. PEMBETULAN KETETAPAN PBB P-2

Alas permohonan wajib pajaek atau karena jabatannya, Bupat

e T

atzau pejabat yang ditunjuk dapat membemlkan SPPT atau STPD
yang dalam pcnerbuanma Lerdapqt kesaJihan q.llns dan/atau.
kesalahan hitung dan/atau kckeh san pene-apan ketentuan
tertentu dalam peraturan perunda.ng -ndangan Perpajax.an atau
pembeiulan  atas  kesalahan atau  kekeliruan  yang  bersifat

manusiaw: vang tidak mengandung persengketaan’ antara fiskus

S

dan wijib pajak, yaitu: | ;
a. kesalahan tulis, antara lain kesa.la.hf—m pe'mllsan Nomor
Objek Pajak, Nama Wajib Paja.k Mama; Wajlb Pajak, Alamat

Objek Pajak PBBm Normor . Suat I\e.p}ltuian atau Surat
Ketetapan, Luas Tanah Luas éang\inaj‘l Tahun Pajak dan /

- atau tangca_ljaruh tempo pemba a:a.n 'I ! 'a_:

b. Kesalahan hxrung,i antara: lain ktsa.ahan ‘penjumlahan,
pengurangan, pérkalian dar/atau, ?~oembaman suatu
bilangan dan / atau ' : i

¢.  Kckeliruan penerapan, keien :T.'Ua.t" 5| .da.am . peraturan .

perundangan PBB antara lain ‘«ekeLr‘ua;u dalam penerapan
tanl, kekeliruan pcnerap.m perst nu‘s-e J\lra.: Jua.l Kena Pajak .
(NJKP), Kekeliruan penerapan “erstnLase Nilai-Jual Objek
Pajuk Tidak Kena Pajak (NJOPTKP), kckehruan penerapan
Nilai Perolehan Objek Pajak Tcak I-\clna Pajak (NPOPTKP)




Pemnbetulan juga dapat dilakukan ‘terhadap surat keputusan
atau suruti ketetapan sebagai berikut® untuk pajak bumi dan
bangunan ’

1. Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT);

2. SuratKetetapan Pajak PBB/(SKP PBB); " .,

3. Surat Tagihan Pajak PBB (STP PBB )" il b?fj-"

4, Surat hepurusan Pemberian Dengura.ngan PBB

S S heputusan Pengurangaq De”d? *dmlmstrasx PBB;

6. Surat hcpunusan Pc'ﬂbetulla_a | !:;_E : e

7, sSurat hcpulugdn Keberatan; 3 :
ety e b

% sirat heputusa_p Pe‘n"uranlg_a.'n Ié ':!}51 Ad.m.m1strasn Surat’

L II||.}" H L 3 . ;
Keputusan Penghapusan ba.nks ‘I*Admmlstrasn Surat

Kepurtusan Pepguranoa.n ,het%tatp%nillPajak atau Surat
] ||" [ | \ _ .

Keputusan Pemlbar.alan Ketefapah, Pa_liak 4
WE! (35 o g e 2

2. PEMBATALAN PBEP-2 . i1 L T
Atus permohonan \hajlb pa)uk atau karena Jabatann)a Bupai
atau pejabat vang dltu.njuk 'dapat membata]ka.n S"PPD vang tidax
benar., mcmbatalkan h_a“s:l pcmcnksaan atau,mp etapa.n pajak yang .
dilaksunakan atau dncrbltkan tidakisesudi denoan lar.a cara yang
ditentukan, ‘”'I | ; ll\
3. PENGURANGAN KETETAPAN PBB P2 |

Atzs permohonan wa_;lb pajak atau l-ca.rena Jabar.ann\a Bupati

Ve

atau  pejabat yang i ci;runjuk d.—,pat ir!nengura.ngkan atau |
membatalkan STPD yan_g udak bena.r ¥ &

I
o

Pengurangan dapat 'dlbénkan kepada waj b pa;a.k dxkarenakan
Iy
kordisi tertentu: objek qajak yang ada '1ubtm;

annya dengan subjck
pajak dan atau karena sebab-scbab 'ertennt lamma dan dalam
hal objek pajak terkcna bencana alam atau sebab lain yang luar

biasa. '

Kondisi tertentu objek pajak yang ada hubu.ngann;a dengan
subjek  pajak dan/atau karena sebab-sebab tenenm lainnya
sebag.:imuna dimaksud ';nclipuu : -I ik J

. wapd pajak orang pr*bad: 5 ! o ¢ Ei

a. objek pajak yang wsjib Pajakma drang Dnbad1 veteran

pejuang kuimerdekaan, veteran, pqmbela kemerdekaan, K

penerima  tanda  jasa bmtang “gerilva, atau
B i e e st 7 S AR i - St b G S e S SRS e



. o )
e UE

b.objek pajak -' be;'upa lahan
pertanian/perke bunan/penl- aha.n/pcternakan yang
hasilnya sangat terbatas van \\ajlb pajakn)a orang
pribadi yang berpenghasilan rcndah

C. objek pajak yang wajib p:uakma orang pribadi vang
penghasilannya semata-ma:a berasal dari pensiunan;
sehingga kewajiban PBBnya suli't‘dipenuhi!.

d. objek pajak yang wajiblpajal'cn}'a orang pribadi yan
berpehghasilah rendah, sehingga kéwajiban PBBnya sulit
dipenuhi. | | : i

¢. Objek pajak yang wajib p..Ja_k,n\a ora.ng pribadi yang
berpenghasilan rendah yany mjau ]UdJ ob_;ek pajak per
meler persegi meningkat-akibat peruba_ha.n lingkungan
dan dampak pOblUf pe mba.nm.nan

(dibukukan dcngan oukt pcnghasalan atau a.mpra ga)i

bagi PNS/penstunan)
’ L ! :'u

H
T
2. Wanb Pajak badan mehpuu I 5*::;
Objek pajak »ang wajlb pajakn)a 'adéi.-l

yang mengalami keruglan dan keSlT'ali{j_T"J-”'

i ¢ :
ajl wajlb pajak badan

__.‘hl-mljdjkas pada tahun

it

pajuk sebelumnya sehmgaa uda.n dapat memenuh1 kewajibar

rutin (dlbukuka.n‘dengdn lapgran]

lﬂéua.ngan perusahaan
i \

r_ haln modal dan

berupa laporan *fl’tqraca“ l’apor

laporan rugi laba pe 1

Pengurangan dlbenké‘m kepada \\aj].b paja.!».:atas PBB vang

terutang yang tercanr:um dalam SPPT da.n ’} atau SKP PBB .
|f g HOE

Pengurangan dlbenkan dcng,an keteﬂc'ua'.n Bk ‘
L a. sebesar 75% (tujuh puJuh lima pcrsen} dari PBB yang
lcrutang daJa.m ha. kondlsi térientu (ébjck pajak yang wajib

pajaknya ora.ng pnbaal vcteran Aejuang kemerdekaan,"

veteran pembela ke mcrch'.aa.n ocnc"'_lla La.nda jasa bmtang "
gerilya, aLaUJanda/dudan)a) : ;' '
L scbesar paling Linggi 75% (ru'uh ouluh lima pe"sen] dari
Pi2B yang ter.’ :ng dalam hal kondlsﬂobjck pajak :
" a.berupa lahan Ve pertanian

pcrkebunan/penkanan/pete'nakah \ang hasilnya sangat L

terbatas  tung wajib pajarcma'orang pribadi yang'




ol

LR .

o1 ] 1 8
b. objek pajak Yang wajib pajal&ll)fa -orang pnbadx yang
Penghaszlann)a semata- m!aLa b‘erasa.l dari pensiunan,

sehingga kewajiban PBB nya sulit Blpcnuhl

objek pajak yang wajib p;JaLn\a orang pribadi yan

0

berpenghasilan rendah, sehingga kew ajiban PBBnya sulit
dipenuhi. '
d. Objek pajak yang u.ajlb pamakma o-'ang pribadi yang
berpenghasilan rendah vang nilai JL.a.l objek pajak per
meter persegi meningkat axibat pcrubaha.n lingkungan
can dampak poslitif pc'nbaﬁauna.n
c. sebesar paling tinggi 100% dan PBB \ang 1eruta.ng dalam hal
objek pajak terkena : "y
4. Bencana alam yang dlalﬂbadan oleh pensuv.a atau
SerangkaJan pcnsuwa \ang dlscbabkan oleh alam
antara lain gempa burm tsuna.:m gurlung meletus,
banjir, kekennga.r angin topan da.n Lang.h longsor.
0. Sebab’ yang luar biasa scperu kcba.karan wabé.h
penyakit tanaman, dan /. at:lau “_afbc.h hama't.ana.man.
. PENGHAPUSAN ATAU PENGURAHGAN SAH'K.SI AD!:EENISTRATIF
Atas permohonan wa’yb pajak atau’ ka:cna Jabatannva Bupai

. ,_l!“ I I.l

atau pejabat yang dm.szuk dapat men‘f"t.lranggl-ltal.m kdtctapa.n pajak
"‘ I|1| l ) 1

terutang berdasarkan pcrumbanga.n kc*‘n pu fl'n H'lelmba\a_r wajib

1]
1.

pajak atau kondisi’ tertentu v:a_ub paja_k l’al 2 F’{Senshapusm e _.,
administratif berupa bunga denda. dan k"en'a.Lkan pa)ak'vang terutang
menurut  peraturan peruqdanga'l perEaJaJ\::_ £ daeran dalam hal
sanksi tersebist dlkenakan“}f?{cr’la ‘ﬁckhilg‘la:ainl b IPEJ@F atau bukar.
karena kesaluhan wajib paj?lk ': e :1 il'j ||

[ Wite,
L )

B. PIHAK TERKAIT

.. Wajib Pajak _ ‘
Merup::kitn  pihak \'ang.méngusulka' pemne\L.lan' pembatalan, -

penguiangan Ketetapan pajak din peng,napu*an aLau pengurangan '
I ’ i

sanksi udministratifl PBB P2. i g 4, :"l
209 R b &

2. Dinas Pendapatan 4 :  Rgv “: |
I . : ! . l I N 5
Merupikun pihak yang' mempunval sorisdy ..d am pengelolaun Q'
i |f iy o
Keuan..un dacrah, Vang secara ' araanisas: Bertama  Dinns




T '.-‘"“ 1

pengi- anuun, dalam r;ngke uan u Da’nqg ‘ama 3 ([lcral bulan sejak

ditern wn .t permohonan pcﬂﬂ‘_ranaar‘ Bl.:)ét huantan Hmmﬂﬂ‘-
]

melalu: e pulic Dinas IJ:.nLlJp Lt 'h 'Jutmt.gn hudmun ::mb“"*‘ _
dapat ‘neinberikan p:.racuuuan jika per s\arelltqn tcre.l'bm d:penuhl. .
hilu ke maka Dinas Pendapitan harus! mcn*ovuanukan secara
tertulis ¢isertai alasan yang me ndasa1 kcpadd .\ajlb pajak atau’
KUus::va cdalam hal permohornan olc._ukan _secara: perseorangan
dlav pengurus LVRIforganisas:, - ’.-:cp%&la‘i dusz'{:_.flu;‘uh vang

meng: ukun permohonan. : . el G

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS' = i T 3 Y
«1. PEMBETULAN PBB P-2 .

l. Wajib pajuk dapat melakukan perfnohonénl' pemberulan secara
Pibadi aiau melalui  kuasanya, ‘kecudli - untuk permohonan
pembe'ulan SPPT dapat diajukan se“a.ra kolekuf ' '

2. Permohonun pembetulan secara kolektif atas: SPF’I‘ PBB P-2 hanya’
dapat dilakukan mélalui Kepala Desa/Lurah setempat untuk SPPT .
PBB P-2 wahun pajak yang sama dengan pajak terutang untuk .

setap SPPT PBB P-2 paling banvak Rp.100.000 (seratus ribu
rupiahy;

3. Adapurn syvarat permohonan pembetuiar adalah sebagai berikut :
- setap permohonan hanya dapat diajukan untuk l (sartu) surat .
keputusan atau surat ketetaparn

- permohonan diajukan secara tertulis daJam bahasa Indonesian

disertai alasan yang mendukung permohonann»a

- permohonan ditujukan kepadi Bupati, huantan Singingi rnela.lu:
Kepaia Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan i Singingi . h

- Surat permohonan ditandatangani oleh najgbipajal; dan dalam hal
permohonan tidak ditandatangani oleh bukan  ajib pajak :

e Harus dilampiri’ derigan surat kuasa “KRUsU's bagi wajib pajak
oring pribadi dengari pokok pe._lak i4ébih - besar dari Rp
5.000.000 (lima juta ru pla.h] dan “:;jlb Jak badan

e Harus dilampiri dengan “surat kuzsa ‘bagiiwajib pajak orang
pribadi dengan pokol- Dajal\ s-anpa. dcng RP 3. 000 000 (hma
“juta rupiah); 5 i r..-;l NIl ;: i §

"IlI 'I.Iig : ']ff“':?"';: -f" ;|!

4, Apabil:: syarat tersebuq Jar‘ak dlpenu}l:,,_ﬂ_::' gg p ukan sebagal -
surat permohonan mby: tulan sehir.gj al’ He '

dan Bupati melalui Dir. u.S' l

harus membertahukar seca.ra tertulis: ‘-n}:b@dp’ :

. v _?.,} dlsl' |

S. Janzku wakru pembf.nan kupurusa.n itas Sermohonan pemohon
adalan paiing lama 6 (vnam) bulan sejax tan al surat permohonan
pembe:ulan diterirna, apabila dalam jan igka waktu tersebut Bupati
melialu: [inas Pendapatan Kabupaten I\uabLan T'Smgmgl tidak
memberikan  keputusannya, maka permdhonan! pembetulan
dianggap dikabulkan dan pejabat vang bers-angk'utan wajib
menerbitkan surat }eprusan pembetulan sesuai’ permohonan wajib 5\3
pajak paling lama 1 (uitu) bulan sejak berakl'urnva jangka wakty




! ! I
C , ,,j;_.ir',;‘i J-!
[ I‘ l ', ! J I L o ? ! -
6. Dalary hal tidak ada permohonan dar} v.ivﬁajj b; %Daja.k tetapi diketahui’ .
oleh pejubat pada Dinas P:.nddpa:an }mbupéu.n Kuantan Singingi
telah terjadi kLsalaha.n alls, kesalahan ' hitung)' dan, / atau
kekeiiruan  penerapan ketenrua.n 'teriu}lm dalam P‘“’E"-"-“"’m
perundang-undangan PBB: atau . surat lkcpurusan atau surat
ketetupan  yang dncrbnkan maka . pejabat tersebut harus
menerbitkan surat kcpumsan untuk membetulkan kesalahan atau
kekeliruan tersebut secara jabatan Apabila: setelah diterbitkar

masih terdapat kesalahan; tulis, hitung dan /‘at!au kekeliruan, maka
pejabat dapat mclakukan pembemlan kembali; ' ' -

J §s : ) [
2. PEMBATALAN PBBP.2 ‘i | B

3. PENGURANGAN PBB P-2

a. Wajib pajuk dapat melakukan permohonan pfc::nguranga'n PBB P-2.
Permohonan pengurangan wajit pajak dapat &iajukan secara
l. Perseorangan, untuk PBB yang terutang vang tercantum
dalam SKP PBB. dengén me"ienuhl pcrsys’iratan seb_égai
berkut : - ; !
a, 1 (Satu) permohonan untuk ! [sarul SPPT atau beP PBB
b. diajukan secara tertulis dalem ban:asa Indonesia dengan
mencantumkan perscntase pengu:rféngan }'a:ig dimohon
disertai alasan yang -elas. , )
¢. diajukan kepada Bupat Kuantan Smgmgq melaJu: Kepala
Dinas Pendapatan hab.ipaten }\ua.ntan Smgmgx
d. melampirkan : fotocopy SP'—"I" ‘atau  SKP PBB ya.ng
dimohonkan pengurangan _' --':" o
*. surat permohonan dltandatangam oleh wajib pajak da.n‘
dalam hal permohonan dltanddtangam olch bukan uapb‘
pajak berlaku ketentuan sebagal berikut :
- surat pcrmohonan harus dilgmp'L;-i den.ga.n surat kuasa
khusus unmk ' .0 L'ilh. illl
a. wajib paja:( badan atal: | E'fﬂ i" !' i ‘
b. wajib pa_lak pricadi de'l'c.i?.h P%B {P- 2 \'ang teritang -
lebih banyak da- Rp; 2 000 O?O (dua _]Ut.a rupiah )
- surat permohonan harus. d.,ampm dengan surat kuasa,

untuk v.a}tb paja.k pnbédi g:lengc.n 'PBB. P-2 yang

terutang pahng bam ak Rp '> 0%)0 bob {dua juta rupiah)
" J I } ,!._' |.[ !\

l o Il nl l']nlt' | ‘l'- k

é’,ka".\l.'akt ¥ h?] A gL ] ‘I |

il ‘%F -!-"r'

{, dizjukan dalamj‘
a, 3 (tga) bulaﬁ’:}érf\ih;mg s aJ<t:r i'c?_! tilten"nama SPP’T

PBB P-2 ‘ﬁwg ‘ i?f”ﬁﬁﬁ ‘:1 1,

b. | (satu) bulan lterhm.mg seja ak tan tanggal duénman\a SKP

e




.!‘
c. | (satu) bulan,terhitung sejak;"ltaf.ngga'n ditefirrian)'a surat .
keputusan kcbérat&r PBB -\ ¥ |
d. 3 (uga) bulan SC]&k tanggal ;e-]admxa bencana alam atau
3 (tiga) bulan terhitung sqak anggaié te-)adm\a sebab lain
vang luar btasa kecuah (.Dablla \\ajlb pajak dapat
menunjuk}'an ba.h\w dalam *angk?j\\a.kru tersebut tidak"
dapat dxpenu_hl karena keadzan 'dllL:a.r keklasaannya.

Tidak memiliki tunggakan’ PBB P-2 .wahun pajak
sebelumnya a;.a?i objek oaja.k \'ano-: dimohonkan
pengurangan, ku.uah dalam hal objt.k pdj..l.]\ terkena
bencana alam dLau sebal) lam ymg an_r btasa dan

. Tidak d1ajukan )«eberatan atas SPIL\[I“ atau 'S}\.P PBB P-2° _
yang dlmohonkan pengurangaﬂ, dtau daJam hal diajukan
keberatan telah duerbukan surat kcputusan keberatan dan
atas surat kepurusan kcbcrana'a diméksud udak diajukan
banding. ' '

2. secara kolektif untuk objek paja-\ vang wajib pajakn\a orar.g

prbadi harus memenuh1 persy a.ratan scbaga: bcnkut

a. | {saru) permohonan L.nm.kl.bebepapa objgk pajak dengan
tahun pajak yang sama : | 'i. " |

f_'l'

diajukan secara tertulis da.la:-z bahasa 11dones:a denga.n

mencantumkan besamya pe senlase pengurangan yarg

<imohon disertaj alasan }'angj..-:laS _

c. diajukan kepada Bupati Kuantan Singingi melalui D'Lnas..
Pendapatan Kuantan Sing:'fncil mc'lia.lui. pengurus legiun
veteran indonesia (LVRI) set c.mpat. pewgurus organisasi
terkait lainnya, kepala desa/lurah se:émpat '

d. diajukan paling'lambat tanggal 3 (Uga) bulan sejak tanggal
ditenmanya SPP’I‘ atau terjadm)atbenc.ana alam, atau
terjadinya sebab lain vang luar blasa kecuah apabila wa Jlb
pajak melalui pengurus LVR.I ‘-setempat, pengurus
organisasi tcrka.lt kepala descnflumh dapat' mcnunjukka.n‘
bahwa dalam Ja.ngka waktu' ter;cbu udak 'dapat d1penuh1
karena keadaan dlluar kck'uasaanm? ; .

¢. tdak memijiki tunggakan PBB tahaun pajak sebelumnya
utas objek pujak yang dnmohonkan pénqx.rangdr St ¢

. melampirkar fotocopi SPPT yang dl"noho—a‘-\an per.gurangan
i




|
4 |
g tdak diajukan keberatan awas SPPT yang dimohonkan

pengurangan N ':
h. Apabila d1kdbu1ka.n. pﬁngu;a_ﬂgah han\a berla.k'u untuk
tahun pajak yang dlajukc.n pcngurangan ‘dan bete]ahnya
dapat diajukan . kem:ah

4. PENGHAPUSAN ATAU PENGURA.NGAN SANKSI ADbﬂN'ISTRATIF

a. wajib pajak dapat mela_l-cukan nerrﬂoh-or;"alni oenghapusan atau-

penpurangan sanksi ﬁ‘dlwl;plstranfdcrgnq rrg%!lnlf;plﬁknq - _ |
fotocopy identitas Wanb pa,la-k d.m .fOloskop\ rdenmas k'uasa

wajib pajak dalam hal deuasakan 5!! ;'E*i:' ?: b

- dekumen pendukung ;.a.ng, dapat 'nen\lq_lukkan bahua SPPT,
SKP PBB datau STF PBB udak benar. denda administrasi

dikenikan karena kekhlapm \xayo paJa_k eitau bukan karena

il .!i ; ;
- fotocoy surat pembentahua.n pcngajua.n kei’xratan PBB P-2 udak

kesalahan wajib 1:\aja.':cl |

dapat d:pemmbangakm, ~dalam hal ma_ub |pa_|aJ\ pcrna.h
rnengaiukan keberatan atas SPPT atau éh.P PBB dar / atau
doiumen pendukung lamnv‘. ;

- Bupati ‘kuantan Smgmgl ‘melalui. Dinas Pencaoatar' Kabupaten
Kuanwn  Singingl ' -dapat _.: -ﬁengabuLkan permohonan
penghiapusan atau penguranza.n sanksg adm n'stramf untuk
besaran sanksi adm1mstra51 palmg bam'ak Rp 73 000. OOO
‘tujuh puluh juta ruplah) , B3 g0 ; Lo ' __

-Dalam" hal penga.mb]an keputusan 3| unouk’ permohona;
penghapusan, Bupal huarnan Smgmgu melalui Dinas
Pendapatan dapat' melakur.an per-elman kantor, dan apabila
diperlukan dapat dilanjutkan dengan pem.htan laoangan

- Jangkd waktu penyelesaiar. untuk pcrmohona.n penghapusan
atzu pengurangan sanksi adnunisumi'adalah 10 (sepuiuh’) hari
sejak tanggal penerimaan surat pcrmohonaln dalam hal
permohonan secara perseorangan, dan 2 (dua) bulan untuk
permochonan’secara kolektif. ' : :

-Adaepun Bupati melalui Kepala  Dinas Pendapatan }xua.ntan'
Sirging) dapat mmbeﬁkan "kepurtusan at?siper;nononan wajib
pajak berupa mengabulkan scbagian: af,ag ggl_urghnya atau ’D;

menolak pennohonah wajib pajak. '. ' i ity



[
Demikianlah Prosedur Pembetulan, Pernbatala.n, Pengura.ngan lw:tetzlpa.n‘fk '

dan Penghapusan atau Pengurangan Sa.n-:suAdmm:su-auI . PBB P-2

F.abupaten Kuantan Singingi untuk dapat d1pedomam sebagaimana

estinya.

e
e s %

i \'”r\

’-‘ - -h.b 'f\

INGI
'
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Lampiran V1: Peraturan Bupati Kuantan Singingi
Nomor o \'l:ahun 2013
Tanggal AC Fubruar! 263

FROSEDUR PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN
(PBB P2) :

A. GAMBARAN UMUM

Prosedur Pengembalian Kelebihan Pembayaran PBB P2
merupakan tata cara pengembalian kelebihan pembayaran PBB P2
jika pajak yang dibayar lebih besar, lebih kecil atau sama dengan

yang seharusnya terhutang.

Dalam proses ini, Bupati Kuantan Singingi melalui Dinas
Pendapatan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak
permohonan diberikan wajib pajak berkewajiban menerbitkan
Surat Kepurtusan Kelebihan Pembayaran PBB (SKKP PBB) apabila
jumlah PBB yang dibayar lebih besar dari jumlah yang seharusnya
terutang, Surat Pemberitahuan (SPb) apzbila jumlah yang dibayar
sama dengan jumlah yang seharusnyva terutang dan Surat
Ketetapan Pajak (SKP) apabila jumlah yvang dibavar ternvata
kurang dan jumlah vang seharusnya terutang.

Apabila SKKP PBB yang diterbitkan, maka Dinas
Pendapatan Kuantan Singingi berkewajiban mengembalikan
sejumlah kelebihan pembayaran PEB terszbut kepada wajib pajak. .

B. PIHAK TERKAIT

1. Wajib Pajak ‘
Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB P2) adalah orang pribadi atau Badan yang secara nyata
mempunyal suatu hak atas Bumi dap/atau memperolen

manfaat 2tas Bumi, dan/atau memiliki, menguasai, dan/atau

memperoleh manfaat atas Bangunan.

2. Dinas Pendapatan

HEp el b Gy A ; AT A ed i i
Meruparon Pioer “anr mempunyvai 0 ritas Zalam conacioiuan

keuangun decrah, © Ag secara organisasi bermant. inus
7 -] — SOOndANa Wl
Pendzpatin Ruadup.' 1 Kuarian Singing. Dalam w=rosedur
Pengemitoan Rele wlan Bevar ini. Dinas  2endanatun
‘ ~



C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS

\

1. Wajib Pajak selaku orang pribadi atau Badé,n yang secara nyata

% mempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau memperoleh
manfaat atas Burni, dan/atav memilixi, menguasai, dan/atau
memperoleh  manfaat batas Banguran meng:éjukan surat
permohonan penyelesaian kelebihan pembayaran PBB kepada
Bupati Kuantan Singingi melalui Dinas Pendapatan Kabupaten
Kuantan Singingi.

2. Seksi Pendaftaran menerima surat permohonan penyelesaian
kelebihan pembayaran PBB dari wajibt pajak dan melampirkan
Buku Pembayaran PBB P2 yang terhﬁtang . Pada seksi ini
surat tersebut diperiksa kelengkapannyva dan kemudian kepada

wajib pajak diberikan buku penerimaan surat permohonan .

3. Paling lama 12 (dua belas) bulan sejak permohonan diterima,
Bupati Kuantan Singingi melalui Dinas Pendapatan harus
memberikan keputusannya. :

4. Apabila permohonannya diterma, méka apabila wajib pajak
mempunyai utang pajak lannya, kelebihan permohonan
tersebut dapat langsung diperhitungkan untuk melunasi
terlebih dahulu utang pajak tersebut. . '

5 Jika permohonannya diterima, tetapi nilai k'clebihan pajaknya
tidak dapat diperhitungkan untux melunasi utang pajaknya,
maka mekanismenya adalah kelebthan pajak tersebut
dianggarkan terlebih dahulu pada DPA SKPD Dinas
Pendapatan pada tahun berikutnya, dan bila diserujui masuk
dalam DPA, baru selanjutnya dilakukzn pengajuan SP2D oleh
Bendahara Pengeluaran agar dapat dilakukan pembayaran
kepada wajib pajak tersebut.

6.  Untuk wajib pajak dapat diterbitkan jenis surat keputusan
berupa :

a. Surat Keputusan Kelebthar. Pembavaran PEB (SKKP PBB)
apabila jumlah PBB vang cdibzyvar \ebih besar dan jumlah
yang seharusnva terutang.

b. Surat Pembertahuin (SPby apabila jumlah yang dibavar %%

sama dengan jumlah yang seharusnya terutang.




;
) :
c. Surat Ketetapa:j Pajak (SKP) apabila:jumlah yang dibayar“k

1] - . 2 'l
ternyata kurang dar jumlat. yang seharusnya terutang,

Demikian Prosedur Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak
Bumi dan Bangunan Perdeszan dan Perkotaan (PBB P-2) Kabupaten

Kuantan Singingi untuk dapat dipedomani s:bagaimana mestinya.
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Lampiran VIII : Peraturan Bupati Kuantan Singingi

Nomor ( Tahun 2013
Tanggal A€ FEhruad e \3

PROSEDUR PENGHAPUSAN PIUTANG PAJAK
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN
(PBB-P2) SEWAKTU PENGALIHAN DAN KEDALUARSA

A. GAMBARAN UMUM

Permohonan penghapusan Piutang Pajak dapal berupa penghapusan
piutang pajak/PBB atas tunggakan pajak/PBB p2 yvang sudah kedaluarsa,
_tidak bisa tertagih dan atau karena sebab lain termasuk yang diserahkan
R HHOICh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Rengat pada waktu pengelihan PBB P2
menjadi pajak daerah. Kedaluarsa adalah setelah melampaui waktu 5 (lima)
tahun terhitung sejak saat terhutangrya pejak kecuali apabila wajib pajak

melakukan undakan pidana dibidang perpajatan. ‘
Perlu diketahui, dalam masa pengabhan PBB P2 ke Pemerintah
Kabupaten Kuantan Singings, terdapat piutang Pajak PBB P2 scbagaimana
yang tercantum dalam berita acara serah terima nomor : BA-/WPJ.02/KP-

06/2013, tanggal 3 Januar 2013 terdapat piutang PBEB P2 untuk tahun

2002 sd 2012 addlah sebesar Rp. 12.004.613.068,00.
Adapun piutang pajak yang dapat dihapuskan adalah :
a. SPPT PBB P-2; '
Surat Ketetapan Pajak Daerah PBB P-2;
Surat Tagihan Pajak Daerah PBB P-2; 5
. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar PBB P-2;

o o o

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan PBB P-2;
Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan Keberatan dar Putusan
Banding, yang menyebabkan jumlah pajak vang harus dibayar

o 1 ]

bertambah atau;
g. Objek pajak yang berdasarkan penelidan ticak termasuk kritetia PBB P-2,

B. PTHAK TERKAIT
1. Kepala Desa/Lurah/Camat
Merupakan pihak vang mengetahui keaddan wajib pajak di wilayahnya

dan mengusulkan kupada Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan Singingi

/)&.



2. Dinas Pendapatan

Merupakan pihak vang m SiiBes. Sl , .
pania [RINWE yang Mmenguulhan pTrmononarn penghapusan sutang

pajak PBB P-2 kepidu Bupau Kuantan Siiainai,

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS PENGHAPUSAN PBB P.2

Bupau Ku'a.nPan. Singingi melalui Kepala Dinas Pendapatan Kabupaten
Kuantan S!ngmgl dapat menghapuskan Piutang PBB P-2 dikarenakan tidak
bisa tertagih dan sudah kedaluwarsa termasuk yang diserahkan oleh KPP
Pratama Rengat. '

A. Piutang yang tidak bisa ditagih atau kedaluarsa
Langkah-langkah sebagai berikut :

1. Permohonan penghapusan  piutang PBB P-2 oleh Kepala
Desa/Lurah/Camat disampaikan kepada Dinas Pendapatan Kabupaten
Kuantan Singingi disertai dengan persyaratan yang sudah ditetapkan oleh
Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan Singingi. Dimana, paling
sedildtnya memuat :

l. Nama dan alamat wajib pajak;
2. Jumlah Piutang Pajak;

3. Tahunr Pajza._k;

4. Alasan Penghapusan Piutang Pajak PBE P-2:

2. Adapun piutang pajak yang dapat dihapuskAn adalah :

a. SPPT PBB P-2; |

b. Surat Ketetapan Pajakx Daerah PBB P-2; &

c. Surat Tagihan Pajak Daerah PBB P-2;

d. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayvar PBB P-2;

e. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bavar Tambahan PBB P-2;

f. Surat Keputusan Pembetulan, Surat Kepurusan Keberatan dan
Putusan Banding, yang menyebabkan jumlah pajak yang harus dibayar
berw‘i.mbah atau,

g.Objek pajak yang berdasarkan penelidarr tddak termasuk Xxriteta

PBB P-2.

3. Piutang Pajak wijib paak orang pribadi vang menurut data tunggakan
G otdak mengkin

PBB P-2 puca Dirin Pendzpatan vang titak dapat ata

ditagih lagi dischuz=.n Rarend: %




[}

Jouo oa '
1. Wajib pajak dan /atau penangzung jawaB pajak tidak dapat ditemukallm
atau meninggal dunia dengan ticak n'.enfnggalkan harta uansan dan’

tidak mempunyai ahli wans atau ahli war i tidak dapat dlu.mukan

2, Wajib pajak dan/atau peranggung péjak udak mempunyai hara

kekayuan lagi : t

3. Tidak ditemukan alamat pemilixnva =arena ¢biek peiax sudah tutuo
atau alih manajemen
4, Hak untuk meiakukan penaginan sudan sedahiwarsa atau

.

5. Wajib pajak tidek dapat ditagih lag! =arena sebab ein. seperti wajib
pajak vang utdak dupat Cilemuxan lagl aleu doxumen-dokumen
sebagui daser penagihan palak tidJk engRiup &leu iidak dapat
ditelusuri lag d:sebabkan keadaan .ang tidek dapa! dihindarkan

7=

seperti bencany aiam, Kedaxaran dan l.in sedagainya.

6. sebab lain sesuai hasil penelitian

Piutang Pajai( Wajib-Pajak Badan vang menurui data tunggakan pajak
bumi dan bangunan yang tidak dapa: atau tdak mungkin ditagih
disebabkan karena :

1. Wajib pajak bubar, likuidasi atau pailit dan pengurus. direksi,

komisaris, pemegang saham, pemilis modai atau pihak lain yang

. AL LY o S ) ‘l Ny - TR
dibebuni vniuk mclakukan pemberesan atall dHuidator ataw Kurutor

tidak dupat ditemukan.

1o

Wajib pajak dun/atau penanggung [fawed ldak memiliki hgria

kekavuan lag:.

3. Penagihan pajak sccara akul wlah dilaksanakan dengar penvampaian
salinun surat pessa sepula pengurys, Girers:, Lindal
pengadiian negeri. pengadilan niaga, daix setard

denyun menempeikan pada pupan p‘_..;.:m;:.-m;:: aiaid media massa,

4. Hak untuk melakukan peragihan paJ=‘< suiah E-cec!laluwarsa; atau

5. Sebab lain sesua: hasil pencl:tian, )



B,
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1
) i
Untuk memastikan keadaan wajib pajak atau piutang pajak yang tidak °
dapat atau tidak mungkin ditagik lagi sebagz;i{nana dimaksld diatas, jika
dimungkinkan dapat dilakukar penelitian ‘sctempat atau penclitian
administrasi oleh Seksi Penagiha~ Pajak Daerah pada Bidang Penagihan

yang hasilnya dilaporkan dalam Laporan Hasil Penclitian. .
l bn'

. Laporan Hasil Penelitian sebagaimana dimaksud padla ayat (5) harus

menggambarkan keadaan wajis pajak atau piutdng pzjak yang
bersangkutan sebagai dasar untuk menentukan besarmya piutang pajak
yang tidak dapat ditagih lagi dan d.usulkar untuk dihapus.

Piutang pajak sebagaimana dimaksud calam Pasal 2 hanya dapat di
usulkan untuk dihapus setelarh adanva Laporan , Hasil Penelitan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6.

Seksi Penagihan Bidang Penagihan pada Dinas Pcnda{patan RKabupaten
Kuantan Singingi seliap akhir tahun tskwin menyusun dafiar usulan
penghapusan piutang pajak berdasarkan  Laporan Hasil Penelitian

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6.

Daftar usulan penghapusan piutang pajak sebagaimana dimaxsud pada
ayat (8) setiap awal tahun berikutnya disampaikan kepada Kepala Dinas.

10. Kepala Dinas menyampaikan deftar usulan penghapusan piutang pajak

11,

12,

13.

yang telah diteliti kepada Bupati Kuantan Singingi.

Formulir yang dipergunakan untuk pelaksanaan usul penghapusan
piutang pajak adalah daftar piutang paj'a.‘-: vang diperkirakan tidak dapat
dtau tidak mungkin lagi untuk dilakukan penelitian setempat atau
penelitian administrasi tentang kedaluwarsa penagihan pajak.

Buku yang dipergunakan untuk pelaksanaan usul penghapusan piutang
pajak adalah buku register usulan penghapusan piutang pajak,

1
Bentuk formulir dan ouku sebagaimana dimaksud pada ayat 12, dapat &

disecsuaikan dengan kebutuhan dan ditandatangani oleh Kepala Dinas
Pendapatan.



| 14, Berdasarkan permohonan penghapusan scb&gajmana dimaksud dalam
Pasal 1, Kepala Dinas dapat menetapkan pc}xghapusan pi.utang pajak
| =~ sampai dengan Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). '

15. Penghapusan piutang pajak Wajib Pajak Badan sebagaimana dalam Pasal
4 yang besarnya diatas Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

ditetapkan oleh Bupat Kuantan Singingi atas usulan Kepala Diras
Pendapatan’,

16. Apabila syarat yang diajukan tersebut tidak dipenuhi, dianggaz bukan
sebagai surat permohonan penghapusan, sehingga tudak dapat
"~ dipertimbangkan dan Bupat melalui Dinas Pendapatan Kadupaten

Kuantan Singingi harus memberitahukan secara tertulis kepada pemohon.

17. Jangka waktu pemberian keputusan atas permohonan pemohon adalan
paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal surat permohonan penghapusan
diterima, apabila dalam jangka waktu tersebut Bupau melalui Dinas
Pendapatan Kabupaten Kuantan Singingi tdak memberikan keputusannya,
maka permohqnan penghapusan dianggap dikabulkan dian pejabat yang
bersangkutan wajib menerbitkan surat keputusan penghapusan sesuali
permohonan wajib pajak paling lama 1 (sar) 'bulan sejak berakhirnya
jangka waktu enam bulan tersebut. '

18. Hal-hal yang tidak diatur dalam keputusan ini akan diatur selanjutnya
oleh Kepala Dinas Pendapatan.

8. Piutang yang diserahkan pada waktu pengalihan PBB P2 oleh KPP Pratama
Rengat i

Langkah-Langkahnya scbagai berikut :

. Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan Singing) melakukan verifikas: terhadep
daftar piutang yang diserahkan oleh KPP Pratama Rengat
A
2. Verifikasi dilakukan terhadap tahun piutang P3B P2, dan jika memungkinkan
dapat dilakukan penclitian administrasi atau dokumen (jika ada).



3.

4.

i
I '

Hasil verifikasi tersebut dituangkan dalam Lapdran Hasil Penelitian.

. & i o\
Laporan Hasil Penelitian menggambarkan keadaaq wajib pajak atau piutang
pajak yang bersangkutan sebagai dasar uniuk menentukan piutang pajak
yang tidak dapat ditagih lagi dan diusulkan untuk dihapus. ‘

Laporan Hgsil Penelidan Piutang tersebut se'anjutnyva dikoordinasikan atau
disosialisasi kepada kecamatan atau desa/kelurahan, dan diverifikasi kembali
dengan dibuatkan bukti pengakuan ataupun berita acaranya.

Selanjutnyva Kepala Dinas Pendapatan mengajukan Permohonan Penghapusan
kepada Bupau huantan Singing: disertal dengan persvaratan sebagaima_na’dl’
pivtang yang udak dupat ditagih atau kadaluarsa.



Demikianlah Prosedur Penghapusan Piutang Péla P.2 Katupaten Kuantan

L]

Singingl untuk dapat dipedomzni sebagaimana mestinia,

"
‘w,

¥

I i . "
; B. P.—'H'l'lr,}\."k..;.*..\"l".% w SINGINGI,
i i \. i
', ) J' i Lt -
. ' JI; i !
] . '.' - i
\:."‘:‘1}’ " iy ' ;g { MIS
‘-‘-.}:,’,’J:-‘:;-. ¥ ot H, SUKAR
e A e
M.:"l‘hj'-::.'::.:'.'J.';-:-:"'"



!

Lampiran [X : Peraturan Bupati Kuantan Singingi
Nomor ¢ Tahun 2013
Tanggal 2£ Fgbvuar' 2013

PROSEDUR PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN
(PBB-P2)

A. GAMBARAN UMUM

Pembukuan adalah suatu proses pencatatan \a.ng dilakukan
secara teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan
yang meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta

\.\"‘ jumlah harga perolehan dan penyeraha.n' barang atau jasa, yang
' ditutup dengan menyusun laporan keuangan berupa neraca dan

laporan laba rugi pada setiap Tahun Pajak berakhir.

Wajib pajak yang melakukan aktivitas usaha dengan omzet paling
sedikit Rp.300.000.000,-(tiga ratus juta) dalam setahun wajib

melakukan pembukuan dan pencatatan.

Semcntara untuk Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan Singingi,
pembukuan dan pencatatannya PBB -2 dilakukan oleh Bidang
~ Pembukuan dan Penmbangan Keuangan atau bidang lain yang

ditentukan kemudian menurut Keputusar. Bupaud Kuantan Singingi.

Apabila wajib pajak melakukar pembavaran ' di tempat ™
pembayaran yang ditunjuk, dalam hal ini Bank, maka bank varg
bersangkutan wajib melakukan pembukuan dan melaporkannya
kepada Dinas Pendapatan setiap minggunva.

Pemeriksaan adalah serangkaian xegiatan menghimpun dan
mcng(;lah data, keterangan, dan/atau bukti yvang dilakse!makan'secara
objektif dan profesional berdasarkan suatu st4ndar pcmefiksaan untuk
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan daerah
dan/atau tujuan lain .dalam rangka melaksanakan ketentuan

peraruran perundang-undangan perpajakan daerah.

Pemenksaan PBB P-2 dilakukan oleh pejabat vang ditunjuk yang
berwenang untuk menguji kepatuhan pemenuhanh kewajiban
perpajakan daerah dalam rangka melaksanakan peraturan perundang-
undangan perpajakan. | . . 2

Brmm—————



1 .

Wajib pajak yang diperiksa wajib untuk :

W\
2. memperlihatkan dan/atau meminjamkan t;bku atau ' catatan,
& dokumen vang menjadi dasamnya dan dokumen lain ‘yang

berhubungan dengan objek pajak yang 'terutang.

b. memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan

yang dianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran

pemeriksaan.

c. memberikan keterangan yang benar sehubungan dengan objsk

pajak seperu luas bangunan, bumi, dll.
B. PIHAK TERKAIT

1. Dinas Pendapatan

Bidang veng meclakukan pembukuan padz Dinas Pendapatan

(¥
=
Kabuputen Kuaitan Singingl adslen Bidang Pembuxuan dan

Perimbungzan !~:cu\—1.:ﬂ.g;m alil didang .ain vang Siweniukan melalw
Keputusan Bupati: Kuantar Singingt.
Sedangkan vang melakukan pemerisean adaleh pejabat yang
ditunjuk melalu: Keputusan Bupati Kuzntan Singingi .

2. Wajib Pajak
Wajib Pajak adalan orang vang meclakukan pemburuan atas objek

g s=dikit Rp. 300.000.000 (uga -~

pajaknya vang memiliki omzet pulin
ratus juta rupizh; dan Dbersedie diperiksa dan bersifat koperati!

terhadap pejabat vang meii~Udan pemap

“
SSliAddeant.

3. Bank
Bank schagai termpat remosyeran P33 P.2 vang dirunjuk wajib
medakukan pembukuen iy sembayeran PBB P-2 uias bank vang
BErsansRutan wan oapd owlaperkannia

2 jtoufe Dinas Pendapatan

Kabuneien muantan Sin

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS
A. PEMBUKUAN PBB P-2

l. Bidang Pembukuan dan Perimbangan' Keuan
yang ditunjuk dapat melakukan pembulkuan
dilakukan wzijib pajak melaluij

gan atau bidang lain
atas pembayaran yang

Bendahara Peneri i
Pendapatan Kabupaten Kuantan Sin maan Dinas

: ; gingi atau Bank atau i
lain yanz ditentukan. 2 : tempa:

e




2. Bidang Pembukuan dan Perimbangan Keuangan atau bjdang lain
yang ditunjuk dapat melakukan konfirmasi‘'kepada pihak-pihak
terkait pembukuan PBB P-2 tersebut.

2. PEMERIKSAAN PBB P-2

1. Bupati Kuantan Singingi berwenang melakukan pemeriksaan unsuk
menguji kepatuhan pemenuhan <Xewajiban perpajakan daerah
dalam rangka melaksanakan peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah. |

~2. Pelaksanaan kewenangan sebagaimara dimaksud pada ayat (1),

dilaksanakan olch Kepala Dinas. |

[}
1

3. Tujuan Pemenksaan adalah untuk :

a. menguji kepatuhan pemenuhan rewajiban pcr'pajakan dalam
rangka membenkan kepastian huk.m, keadilan, dan pembinaan
kepada Wajib Pajak dan,;

b. tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan. '

4. Pemeriksaan scbagaimana dimaksud pada avat (3) huruf a dapat
dilakukan dalam hal :

a. menyampaikan Surat Pemberitzhuan yang menyatakan lebih
bayar, termasuk yang telah diberikan  pengembalian

pendahuluan kelebihan pajak;

b.-menyampaikan Surat Pemberitahuz yang menyatakan rugi

C. tdak menyampaikan atau menyampaikan Surat Pemberitahuan
objek pajuk tetapj melampaui Jangka waktu vang telah
ditetapkan ddalarn Surat Teguran,

d.

melakukan  penggabungan, peleburan, pemekaran, likuidasi,

pembubaran, atau akan meningzalkan Indonesia untuk selama-
lamanya; atau a

e. menyampaikan Surat Pemberitahuan yang memenuhi kriteria

=

e
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mengindikasikan adanya kewajiban perpajakan Wajib Pajak yang

tidak dipenuht sesuai ketentuan peraturaﬁn‘foenmdang-undangan
perpajakan. \

5. Pemenksaan sebugaimana dimaksud pcda avat (-.] huruf b melipuu

pemenksaan yang dilakukan dalam rﬂ-\gka

a. pemberian Nomor Pokok Wajib Pajak secara jabatan;

b, penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajuk;

c. pengukuhan atau pencabutan pengukuhan Pengusaha Kena
Pajak;

d. Wajib Pajak mengajukan keberatan;

. pengumpulan bahan guna penyusunan Norma Penghm.mgan
Penghasilan Neto;

pencocokan duta dan/atau alat keterangan,;
8- penentuan Wajib Pajak berlokasi di daerah terpencil:

. Penentuan satu atau lebih tempat :erutang Pajak Pertambahan
Nilai;

pemeriksaan clalam rangka penagihan pajak;

J. penentuan saut produksi dimulai atau memperpanjang jangka
waktu kompensasi kerugian sehubungan dengan pemberian

(asilitas perpajakan; dan/atau

memenuhi permintaan informasi ¢ard negara mitra Perjanjian s

Penghindaran Pajak Berganda.

6. Ruang lingkup Pemeriksaan terdiri dari:

a. Pemeriksaan Lapangan yang dilakukan di tempat Wajib Pajak;
| b. Pemeriksaan Kantor yang dilakukan di Dinas. ‘

- Pemenksaan sciagaimana dimaksud pada avat (6) huruf a dapat

dilaksanakan dciigan Pemeriksaan lengkap atau Pemeriksaan

Sederhana Lapiingan.

Pemeriksaan scbagaimana dimaksud pada avat (6) huruf b dapat
dilaksanakar. cengan  Pemeriksaan Secdsrhana Kantor atau
Pemenksaar. dengan korespondensi.

9. Apabile iiam pelaksanaan Pemenxsaan Kantor sebagaimana
dimaksud vada avat () hypuf b ditem:ikan indikast ransaksi yang

L ——————————
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lain yang berindikasi adanya rekayasa transaksi keuangan, maka
pelaksanaan Pemeriksaan Kantor diubah:ymenjadi Pemeriksaan
Lapangan. \

10. Pemeriksaan dengan kriteria scbagaimana dimaksud dalam Pasal

9, dilakukan dengan jenis Pemeriksazn Kantor atau Pemeriksaan’
Lapangan.

11 Pemenksaan dengan kriteria scbagaimana dimaksud dalam Pasal

10 dilakukan dengan jenis Pemeriksaan Lapangan.

12. Dalam hal tertentu, Pemeriksaan dengan kriteria sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 10 dapa: dilakukan dengan jenis
Pemeriksaan Kantor. '

13. Pemenksaan Kantor dilakukan dalam jangka waktu paling lama 3

(tiga) bulan dan dapat diperpanjang menjadi paling lama & (enam)
bulan yang dihitung sejak targgal W¢jib Pajak datang memenuhi
surat panggilan dalam rmgka Pemeriksaan hantor sampai dengan
tanggal Laporan Hasil Pemeriksaan.

14, Pemeriksaan Lapangan dilakukan dalam jangka wakrtu paling lama
4 (empat) bulan dan dapat diperpanjang menjadi paling lama 8
(delapan) bulan yang dihitung sejak tanggal Surat Perintah

Pemeriksaan sampai dengan tanggal Lzporan Hasil Pemeriksaar..

15. Apabila dalam Pemeriksaan Lapangan ditemukan indikasi
transaksi -yang terkait dengan transfer pricing dan/atau transaksi
khusus lain yang berindikasi adanya rekayasa transaksi keuangan
yang memerlukan pengujian yang lebih mendalam sera
memerlukan wuktu yang lebih lama, Pemeriksaan Lapangan

dilaksanakan dalam jangka wakru paling lama 2 (dua) tahun.

16. Dalam hal Pemeriksaan dilakukan berdasarkan kriteria
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, 14, 15 harus
memperhatikan  jangka waktu  penyelesalan = permohonan
pengembalian kelebihan pembayaran pajak. ‘

17. Pemeriksaan untuk menguji keparuian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 harus dilaksanaken sesual dengan standar

Pemenksaan.



|
a. Standar Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (17) -
meliputi standar umum, standar pelaksanaan Pemeriksaan, dan
standar pelaporan hasil Pemeriksaan. \

b. Standar umum Pemeriksaan merupakan standar yang bersifat
pribadi dan berkaitan dengan persvaratan Pemeriksa Pajak dan

rmutu pekenaannya,
c. Pemenrksaan dilaksanakan oleh Pemeriksa Pajak yang :

a. telah mendapat pendidikan dan pelatihan teknis yang cukup
serta memiliki keterampilan sebagai Pemeriksa Pajak, dan .

menggunakan keterampilannya secara cermat dan seksama,

b. jujur dan bersih dan tundakan-tindakan tercela serta

1
scnantasa mengutamakan kepentingan negara; dan

c. laat terhadap berbagai  ketentuan péramran perundang-
undangan, térmasuk taat terhadap batasan waktu vyang
ditetapkan.

18. Dalum hui diperlukan, Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dapat dilaksanakan oleh tenaga ahli dad Dinas yang
ditunjuk oleh Bupatu Kuantan Singingi.

19. Pelaksanaan Pemeriksaan untux menguji kepatuhan pemenuhan ™
kewajibah perpajakan harus dilakukar sesuai sLahda_r pelaksanaan
Pemeriksaan, yaitu:

a. peclaksanaan Pemenksaan harus 'didahulyj dengan persiapan
. yang baik, sesuai dengan tujuan Pemeriksaan, dan mendapat
pengawasan yang seksama, ' '

ditentukan' berdasarkan
petunjuk vang di.per::.leh vang harus dikcmbahgkan melalui
pencocokan data,

b. luas Pemeriksaan (audit scope)

pengamatan, permintaan  keterangan,
konfirmasi, teknik sampling, dan pengujian lainnva berkenaan
dengan Pem iksaan;

temuan Pemeriksaan harus didasarkan pada buk

u kompeten
yang cukup dan

berdasarkar, :{CtE"ltua.n peraturan perundang-

I undanean oeraiakar
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pemeriksaan dilakukan oleh suatu tim Pemeriksa Pajak yang

terdiri dan seorang supervisor, seorang Ketua tim serta seorang
. . ‘ !
atau lebih anggota tim;: \

um Pemerksa Pajak sebagaimana dimaksud pada huruf d

dapat dibantu oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian ,

tertentu yang bukan merupakan Pemeriksa Paja.k-1 sebagaimana
dimaksud dalam ayat 18, baik yang berasal dari Dinas
maupun vang berasal dan instansi di luar D'ma;s vang telah
ditunjuk oleh Bupati Kuantan Singingi sebagai tecnaga ahli
seperti penerjemah bahasa, ahli di bidang teknollogi informasi,

dan pengacara,

apabila diperlukan, Pemenksaan untuk menguji kepatuhan

pemenuhan kewajiban perpajakan dapat dilakukan secera

bersama-sama dengan um pemeriksa dan instansi lain;

pemeriksaan dapat dilaksanakan di kantor Dinas, tempat
kegiatan usaha atau pekerjaan bebas Wajib Pajak, tempat
tinggal Wajib Pajak, atau ditempat lain yang dianggap per.u
oleh pemeriksa Pajak;

pemeriksaan dilaksanakan pade jam kerja dan apabila

diperlukan dapat dilanjutkan di luzr jam kerja;

pelaksanaan Pemeriksaan didokumentasikan dalam bentuk
Kertas Kerja Permeriksaan,;
laporan Hasil Pemeriksaan digunakan sebagai dasar penerbitan

surat ketetapan pajak dan/atau Surat Tagthan Pajak.

o . = |
20. Keégiatan Pemerikszan untuk menguji kepatuhan pemenuhan

kcv\}ajiban perpajakan harus didokumentasikan dalam bentuk
Kertas Kerja Pemeriksaan sebagaimarz dimaksud dalam Pasal 9

huruf : dengan memperhaukan hal-hal sebagai benkut :

a. Kertas Kerja Pemeriksaan wajib disusun oleh Pemeriksa

Pajak dan berfungsi sebagai .

|. buku bahwa Pemeriksaar telah dilaksanakan sesuai

standar pelaksanaan Pemeriksaan;

&
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2.

. sumber data atau informasi

1

. bahan dalam melakukan Pembahasan Akhir Hasil

Pemenksaan dengan Waiib Pa#ak mengenai temuan

Pemcriksaan;

. dasar pembuatan Laporar: Hasil Pemeriksaan;

keberatan atau banding vang diajukan oleh Wajib
Pajak; dan '

referensi untuk Pemenkszan benkutnya.

b. Kertas Kerja Pemeriksaan harus memberikan gambaran

mengena ¢

21,

. prosedur Pemerikszan yang dilaksanakan;
. data, keterangan, dan/atau bukti vang diperoleh;

. pengujian yang telah dilakukan; dan

simpulan dan hal-hal lain vang dianggap perlu yang
berkaitan dengan Pemeriksaan.

Kegiatan Pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan

kewajiban perpajakan harus dilapori;an dé.larn bentuk Laporan

Hasil Pemeriksaan yang disusun sesuai standar pelaporan hasil
Pemeriksaan yaitu :

a. Laporan Hasil Pen:

jelas, memuat rua

.eriksaan disusun secara ringkas dan

ng lingkup atau pos-pos vang diperksa

. Laporan Hasi

sesual dengan t:juan Pemeriksaan, memuat kesimpulan
Pemeriksa Pajak yang didukung temuan yang kuat
tentang ada atau udak adanya penyimpangan terhadap
peraturan perundang-undangan erpajakan dan memuat

pula pengungkapan informasi lain vang terkait der.gan
Pemeriksaan,

Pemenrksaan untuk menguji kepar:han
pemerniinan ey

vajiban perpajakan antara lain mengenaj
1) Penugasan Pemenriksaan:

2) ldeni Wajiy Paja,

bagi penyelesaian

“a
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4) Pemenuhan kewajiban perpajakan:

5) Daw/informasi yang tersedia; | '
6) Buku dan dokumen vang dipinjam;

7) Mater yang éjiperiksa;

8) Uraian hasil Pemeriksaan;

9) [khusar hasil Pemerksaan:

10) Penghirungan pajak terutang;

11) Simpulan dan usul Pemeriksa Pajak.

: |
2, Dalam hal Pemcriksaan untuk menguji }ccpatuha_ni pemenuhan
kewajiban perpajakan dilaksanakan dengan jenis |Pemeriksaan

Lapangan, Pemeriksa Pajak wajib :

a. menyampaikan pembuntahuvan secara tertulis
tentang akan dilakuker Pemeriksaan kepada Wajib
Pajak;

b. memperlthatkan Tanda Pengenal Pemneriksa Pajak
dan Surat Perint . rvmeriksaan kepada Wajib Pajak
pada waktu melikukan Pemeriksaan:

c. menjelaskan alasan dan tujuan Pemeriksaan kepada
Wajib Pajak;

d. memperlihatkan Surat’ Tugas kepada Wajib Pajak
apabila susunan um Pemeriksa Pajak mengalami
perub'a.han;

¢. menvampaikan Sura: Pembentahuan Hasil

Peni:nksaan kepada We:ib Pajak;

f. membenkan hak hadir kepada Wajib Pajak dalam
ranika Pembahasan Ak-ir Hasi) Pemeriksaan dalum
205 waktu vang telah citentukan:

g. me.akukan pembinaan kepada Wajib Pajak dalam

meraenuhi kewajiban perpajakannya_sesuaj dengan
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ketentuan peraturan perundang-undangan

perpajakan; ‘

. mengembalikan buku atau catatan, dokumen yang
menjadi dasar pcmbu}:_uan atau pencatatan, dan
dokumen lainnya vang dipinjam dadi Wajib Pajak .°
paling lama 7 (tujuh) han sejak tanggal Laporan
Hasil Pemenksaan; dan

1. mcrahasiakan kepada pihak lain yang tidak berhak
segala sesuatu yang diketahui atau diberitahukan
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka

e Pemeriksaan.

23. Dalam hal Pemeriksaan untuk menguji keparuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dilaksanakan dengan jenis Pemeriksaan
Kantor, Pemeriksa Pajak wajib :

a. memperlihatkan Tanda Pengenal Pemeriksa Pajak

dan Surat Penntah Pemeriksaan kepada Wajib Pajak

pada waktu Pemenksaan;

b. menjelaskan alasan dan tujuan Pemeriksaan kepada

Wajib Pajak yang akan ciperiksa; .

c. memperlihatkan Surat Tugas kepada Wajib Pajak
apabila susunan um Pemeriksa Pajak mengalami
perubahan;

d. memberitahukan secare tertulis has:tl Pemeriksaan

kepada Wajib Pajak;

¢. melakukan Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan

apabila Wajib Pajak hadir dalain batas waktu yang
telah ditentukan;

. memberl petunjuk kepada Wajib Pajak dalam

memenuhi kewajiban perpajakannya agar

pemenuhan kewajiban  perpajakan dalam tahun-

tahun selanjutnya dilaksanakan sesuai dengan

ketertuan peraturan perundang-undangan 'Q’

pc [‘pd‘j a.kaﬂ )
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/

mengembalikan buku atau catatan, dokumen yang
menjadi dasar pembukuan a\r.au pencatatan dan
dokumen lainnya yang dipinjam dari Wajib Pajak
paling lama 7 (tujuh) hari sejak tanggal Laporan
Hasil Pemeriksaan; dan-

. merahasiakan kepada pihak lain yvang tdak berhak

segrala sesuaru yang diketahui atau diberitahukan
kepadanya oleh Wan:d Pzjak dalam rangka

Pemeriksaan.

"~04, Dalam hal Pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dilaksanakan dengan jenis Pemeriksaan
Lapangan, Pemeriksa Pajak berwenang:

d.

. |
. memasuki dan memenksa

. mcminta  kepac,

melihat dan/atau meminjam buku atau catatan,
dokumen yang menjadi dasar pembukuan atau
pencatatan, dan dokumen lain yang berhubungan
dengan penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha,
pekerjaan bebas Wajib Pajak,. atau objek yang
terutang pajak;

mengakses dan/atau mengunduh data vang dikelola
secara elekironik,;

lempat atau ruang,
barang bergerak dan/atau tudak bérgcrak yang
diduga atau patut diduga dig‘uniakan untuk
menyimpan buku atau - catatan, dokumen . yang

menjadi dasar  pembukuan atau pencatatan,

doxumen lain, uang dan/atau barang yang dapat
memberi  petunjuk

. tentang  penghasilan  yang
diperoleh, kegiatan uszha, pekerjaan bebas Wajib

Pajak, alau objek vang terutang pajak;

\'ai \

Wajid  Pajak untwk member 4\'
antu '
tantuan guna keluacaran Pemeriksaan, antara |aj
berupa : -




1

l) menyediakan tenag: dan/atau peralatan atas

biaya Wajib Pajak apabila dalam mengakses data

yang dikelola secara elektronik ;memcrlqka_n
peralatan dan/atau keahlian khusus;

2) memben kesempatan kepada Pemeriksa Pajak -
untuk membuka barang bergerak dan/atau tidak
bergerak; dan;atau

3) menyediakan ruangan khusus tempat
dilakukannya Pemerksaan Lapangan dalam ha.
jumlah buku, cataian, dan dokumen sanga:

banyak schingga suiit untuk dibawa ke kantor

Dinas:
¢. melakukan penyegelan tempat atau ruang tertentu
serta barang bergerak dan/atau tidak bergerak;
[.

meminta keterangan lisan dan/atau tertulis dari
Wajib Pajak; dan

* B meminta keterangan dan/atau  buku  yang
diperlukan dari pihak ketiga yang mempunyai
nubungan dengan Wajib Pajak .yang diperiksa
melalui Kepala Dinas.

(2) Dalam hal Pemeriksaan untuk menguji kepanthan
pemenuhan kewajiban  perpajakan idilaksanakan
dengan jenis Pemeriksaan Kantor, Pemeriksa Pajak
berwenang :

a. memanggil Wajib Pajak untuk datang ke kantor
Dinas  Pendapatan ¢an = Pengelolaan dengan
' |
menggunakan surat pa@lﬁ;

meiihat "da.n/atau meminjam buku atau catatan,
dokumen yang menjaci: dasar pembukuan atau
Fencatatan, dan dokumen lain termasuk data yang
dikclola secara elekirgnik, yang  berhubungan

dengan penghasilen yang diperoleh, kegiatan usaha, %
pekerjaan bebas Wajib Pajak, atau objek yang
terutang pajak:




5.Dalam pelaksanaan Pemeriksaan

meminta  kepada Wajib Pajak untuk memberi

bantuan guna kelancaran Pemeriksaan:

. meminta keterangan lisan dan/atau tertulis dari

Wajib Pajak;

meminjam kertas kena pemeriksaan yang dibuat
oleh Akuntan Publik melalui Wajib Pajak;dan

meminta  keterangan dan/atau bukti yang
diperlukan dari pihak ketiga vang mempunyai

hubungan dengan Wajib Pajak vang diperiksa
melalul Kepala Dinas,

untuk  menguji  kepatuhan

pemenuhan kewajiban perpajakan dengan jenis Pemeriksaan
Lapangan, Wajib Pajak berhak :

g

. meminta kepada Pemenksa 'Paja.k untuk

memperlihatkan Tanda Pengenal Pemeriksa Pajak

dan Surat Perintah Pemeériksaan;

muminta kepada Pemenrixsa Pajak untuk
mcemberikan pemberitahuan  secara tertulis
sehubungan dengan pelaksanaan Pemeriksaan

Lapangan;

meminta  kepada  Pemeriksa  Pajak  untuk
memberikan penjelasan tentang alasan dan rujuan

Pemenksaan;

. meminta  kepada  Pemeriksa  Pajak  untuk

memperlihatkan Surat Tugas apabila susunan.Tim

Pemeriksa Pajak mengalami peruba_h'a.n;
menerima Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan;

menghadini Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan

dalam jangsia waktu yang telah ditentukan;

rmengajukar permohonan untuk dilakukan
pembahasa” oleh Tim Pembahas, dalam hal JX

rerdapal pe -cedaan pendapat antara Wajib Pajak




(2)
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dengan Pemenksa Pzjak dalam Pembahasan Akhir
Hasil Pemerikszan; dan ‘ ‘
n. membenkan pendapa: atau  penilaian  atas
pcliksanaan Pemenksaan oleh Pemeriksa Pajek
meiaiui pengisian formu’ir Xuesioner Pemeriksaan.

)
Dulum pelaksanaan Peraenksaan untuk menguji
I»

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dengen

jenis Pemeriksaan Kantor, ‘Va)ib Pajak bérhak ;

4. meminta  kepada Pemc;n'ksa Pajak  untuk
merperlihatkan Tanda Pengenal Pemeriksa Pajak

aan Surat Penntah Pemenksaan;

b. meminta Kepada  Pemenksa Pajak untuk
membenkan penjelasan tentang alasan dan tujuan’

Pemenksaan;

c. meminta nepada Pemerksa Pajak untuk
memperlihatkan Surat Tugas apabila susunan

Pemeriksa Pajak mengalami pergantan;
d. menerima Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan;

e. menghadiri Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan

dajam jangka waXtu vang telah ditentukan;

. mengajukan permohonan untuk dilakukan
pembahasan oleh Tim Pembahas, dalam hal terdapat
perbedaan pendapat antara Wajib Pajak dengan
Pemeriksa Pajak dalam ‘Pembahasan Akhir Hasil
Permeriksaan; dan ’

g. memberikan  pendapat  atau penilaian  atas
peluksanaan Pemenksaan oleh Pemeriksa Pajak

me'alui pengisian formu.ir Kuesioner Pemeriksaan. x,
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. paam pelaksanaan Pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan
..kcwajiban perpajakan dengan jenis Pemeriksaan Lapangan, Wajib Pajak

wajb | .

5. memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen
yang menjadi dasar pembukuan atau pencatatan, dan dokumen lain
yang berhubungan dengan penghasilan yang diperoleh, kegiatan
usaha, pekerjaan bebas Wajib Pajak, atau objek yang terutang pajak;

b. memberikan kesempatan untuk mengakses dan/atau mengunduh data
yang dikelola secara clektronik;

t. memberikan kesempatan untuk memasuki dan memeriksa tempat
"~ atau ruang, barang bergerak dan/atau tdak bergerak yang diduga
atau patut diduga digunakan untuk menyimpan buku atau catatan,
dokumen vang menjadi dasar pembukuéin atau penca&:_atan. dokumen
lair,uang dan/atau barang vang dapat memberi pefunjuk tentang
penghasilan yang diperoleh, kegiatan uszha, pekerjaan bebas Wajib
Pajak atau objek yang terutang pajak seria meminjamkannya kepada

Pemenksa Pajak;

d. memberi bantuan guna kelancaran Pemeriksaan, antara lain berupa :

1 menyediakan tenaga dan/atau peralaian atas biaya Wajib Pajak
apabila dalam mengakses data yang dikelola secara elektronik
memerlukan peralatan dan/atau keahlian khusus;

2. memberi kesempatan kepada Pemeriksa Pajak untuk membuka
barang bergerak dan/atau tidak bergerak; dan/atau

menyediakan ruangan khusus tempat dila'kukanﬁya Pemeriksaan
Lapangan dalam hal jumlah buku, catatan, dan dokumen sangat

banyak sehingga sulit untuk dibawa ke kantor Dinas.

e¢. menyampaikan tanggapan secara tertulis atas Surat Pemberitahuan
Hasil Pemeriksaan; can

f. memberikan keterangan lisan dan/atau tertulis yang di:pcrlukan.

ol

27, Dalam pelaksanaan Pemeriksaan untuk mer.guji kepatuhan pemenuhan

kewajiban perpajakan dengan jenis Pemeriksaan Kantor, Wajib Pajak




. memenuhi panggilan untuk datang merghacdiri Pemeriksaan sesuai
dengan waktu yang ditentukan; ’

-

b. memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen
yang menjadi dasar pembukuan atau penCaLéLan. dé.n dokumen lain.*
termasuk.daia yang &ikelola secara elektronik, yang berhubungan
dengan penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas

Wajib Pajak, atau objek yang terutang pajak;

¢. memben bantuan guna kelancaran Pemenksaan;

-~

d. menyampaikan tanggapan secara tertulis atas Surat Pemberitahuan

Hasil Pemenksaan;

e. meminjamkan kertas kerja pemeriksaan yang dibuat oleh Akuntan
Publik; dan

f. memberikan keterangan lisan dan/atau tertulis yang dripcrlukan.-

b

: | ,
28. Dalam hal Pemeriksaan dilaksanakan dengan Pemeriksaan Lapangan :

a. buku, catawan, dokumen, termasuk data ya.ngl dikelola - secara
elektronik serta  keterangan lain  yang  diperlukan : dan
diperoleh/ditemukan pada saat pelaksanaan Pemeriksaan ditempat
Wajib Pajak, dipinjam pada saat itu juga. dan Pemeriksa Pajak
membuat bukti peminjaman. '

b. dalam_hal buku, catatan, dokumen, termasuk data yang dikelola

secara elektronik serta keterangan lain. yang: diperlukan dan belum
diperoleh/ditemukan  pada  saat

=

delaksanaan  Pemeriksaan
scbagaimana dimaksud pada hurul a, Pémeriksa Pajak membuat sura:
permintaan peminjaman, -

buku, calatan, doxumen, termasuk dawa’' yvang dikelola secara

elektronik serta Kelerangan lain sebagaimana dimaksud pada huruf b. {}

wajib diserahkan kepada Pemeriksa Pajak paling lama 1 (satu) bular

sejak sural permintaan peminjaman buku, catatan, dan dokumer.
disampaikan kepada Wajib Pajak.




!

_pdam hal Pemeriksaan dilaksanakan dengan Pemeriksaan Kantor :

, buku, catatan, dokumen, termasuk data yang dikelola secara
~ elektronik serta keterangan lain yang diperlukan oleh Pemeriksa Pajak,

harus dicantumkan pada surat panggilar.. .-

b buku, catatan, dokumen, termasuk cdata yang dikelola secara
clektronik serta keterangan lain sebagaimana dimaksud pada huruf a,
wajib dipinjamkan pada saat Waj:b Pz zx memenuhi panggilan dan

Pemenksa Pajak membuat bukt pemin;an.an.

G _\dalam hal buku, catatan, dokumen, termaéuk data vang dikelola
secara elcktronik serta keterangan ian yang diperlukan belum
dipinjamkan pada saat Wajib Pajak memenuhi . panggilan sebagaimana
dimaksud pada hurul b, Pemeriksa Pajak membuat surat permintaan.

pPeminjaman.

d. buku, catatan, dokumen, termasuk data yang dikelola secara
elektronik serta keterangan lain sebagaimana dimaksﬁ«:i pada huruf c,
wajib diserahkan kepada Pemeriksa Paiak paling la:rEaE 1 (saru) bulan
sejak surat panggilun sebagaimana dimaksud padalhuruf a yang
memuat permintaan peminjaman diterima oleh Wajib Pajak.

30. Dalam hal buku, catatan, dokumen, termasuk dal_tai} vang dikelola
secara elektronik serta keterangan lain delum dipehuhi dan jangka
waktu 1 (satu) bulan sebagaimana dimzksud pada '.a'-\'at: (1) huruf ¢
atau ayat (2) huruf d belum terlampaui, E’emeriksa Pajak dapat

menyampaikan peringatan secara tertulis paling banyak 2 (dua) kali.

31. Setap penyerahan buku, catatan, dokufmen, termasuk data yang
dikelola secara clektronik serta ketera_nga_n‘ lain dari Wajib Pajak,
Pemeriksa Pajak harus membuart bukt peminjaman.

32, Dalam hal bukuy, catatan, dan dokumen ‘yang dipinjam berupa
fotocopy dan/atau data yang dikelola secara elektronik, Wajib Pajak
yang diperiksa harus membuat surat "-pe,myatagin bahwa fotocopy
dan/atau data yang .ilkclola secara elektronik yang dipinjamkan

kepada Pemeriksa Pajak adalah sesuai der.gan aslinya.

33, Dalam hal janek: waktu 1 (satu) bulan sebagaimana dimaksud dalam

.

€.
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«bagaimana dimaksud dipenuhi sebagian atau seluruhnya, Pemeriksa

pajek harus membuat berita acara mengenai hal tersebut.

y Dalam hal buku, catatan, dokumen, termasuk data yang dikelola
seccara elektronik serta keterangan lain periu dilindungi kerahasiannya,
Wajib Pajak dapat mengajukan permintaan agar pelaksanaan
Pemeriksaan dapat dilakukan di tempat -Wajib Pajak dengan

menyediakan ruangan khusus.

35. Dalam hal Pemenksaan dilakukan terhadap Wajib Pajak orang pribadi
yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas dan Wajib Pajak
tidak memenuhi sebagian atau seluruh permintaan peminjaman

:§ubagaimana dimaksud dalam ayat 28 ¢ sehingga besarnya
penghzsilan kena pajak tidak dapat dihitung, Pemeriksa Pajak dapat
menghitung penghasilan kena pajak secara jabatan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

36. Dalam hal Pemeriksaan dilakukan terhadap Wajib Pajé}: badan dan
Wajib Pajak tidak memenuhi sebagian atau. seluruhé permintaan
peminjamarn scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat’(3) sehingga
besamya penghasilan kena pajak u'dak'dapat dihitung, Pemeriksa

Pajak mengusulkan Pemeriksaan Buku Permulaan.

37. Dalam hal Wajib Pajak tidak memenuhi kewajiban, sebagaimana
dimaksud dalam ayat 35, maka Wajib Pajak harus menandatangani
surat pernyataan penolakan Pemeriksaan. "li .
(1) Dalam hal Wajib Pajak menolak menan‘dazc_{mgani surat

pernyataan penolakan Pemeriksaan, Pemeriksa Pdjak membuat
berita acara penolakan Pemeriksaan yang di‘-and"atangani sl
Pemeriksa Pajak. :

3

(2) Apabila Wayib Pajak tidak memenuhi panggilan Pemeriksa 'F".ajak

dalam rangka Pemeriksaan Kantor, Pemeriksa Pajak membuat
berita acara tidak dipenuhinya pang,gi!:-in Pemeriksaan oleh Wajib
Pajak. ’

(3) Apabila pada saa! dilakukan Pemeriksaan Lapangan, Waijib Pajak
udak ada ditemrul, maka:
a. Pemenksa:an tetap dapat dilaksanakan sepanjang ada pihak /b\
yang dapat dan mempunyai kewenangan untuk mewakili Wajib

Pajak, terhatas untuk hal vang ada dalam kewenangannva, dan




Surat

Pajak

/

selanjutnya Pemeriksaan din:nda untuk dilanjutkan pada
kesempatan berikutnya;

b. Guna keperluan pengamanan Pemeriksaan, sebelum
dilakukan penundaan Pemeriksaan Lapangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, Pemeriksa Pajak dapat melakukan

penyegelan;

C. Apabila pada saat Pemerikszan Lapangan dilahjur.kan setelah
dilakukan penundaan _scbagaimanaldiri';aksud pada huruf a,
Wajib Pajak tetap tidak ada di tempat, Pemeriksaan tetap
dilaksanakan dengan terlebih dahulu‘ rﬁeminta pegawai Wajib
Pajak yang bersangkutan untuk mewakili Wajib Pajak guna
membantu kelancaran Pemeriksaar;,

dalam hal pegawai Wajib Pajak yang ciminta mewakili Wajib Pzjak
sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ menqlak- untuk membantu
kelancaran Pemeriksaan, pegawai Wajib Pajak tersebut harus
menandatangani surat pernya:aan penolakan membantu

kelancaran Pemeriksaan;

dalam hal pegawai Wajib Pajak menolak untuk menandatangani
surat pernyataan penolakan membantu kelancaran Pemeriksaan
sebagaimana dimaksud pada huruf d, Pem{:riksa Pajak membuat
berita“atara penolakan membantu kelancaran ‘Pemeriksaan yang
ditandatangani oleh Pemeriksa Pajak.

pernyataan penolakan Pemernksaan sebagaimana dimaksud pada

3at (1), atau berita acara penolakan Pemeriksaan sebagaimana dimaksud
pada aya[-'{2], atau berita acara tdak dipenunihyva panggilan Pemeriksaan
%bagaimana dimaksud pada ayat (3), aau surat permyataan penolakan
Membantu kelancaran Pemeriksaar: sebagairiana dimaksud nada ayat (4)
huruf q, atau berita acar: penolakan membantu kelancaran Pemeriksaan
%bagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf e dapat dijadikan dasar

Untuk penetapan pajak sccara jabatan atau ¢iusulkan Pemcnksaan Bukui
Permulaan.

Pcmcnksa Pajak herwenang melakukan -en\egelan da]am hal Wajib

“a

x
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a, tidak membenkan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruang
tertentu serta barang bergerak dan/atau tidak bergerak; dan/atau

p. Udak memben bantuan guna kelancaran Pemeriksaan yang ant;_ra lain

" berupa tidak memberikan kesempatan untuk mengakses data y.:ang

dikelola sccara elekuonik -dan/atau r_::c:'nbuka barang bergerak

dan/atau tidak bergerak.

39, Untuk memperoleh penjelasan yang lebih rinci, Pemeriksa Pajak melalui
Kepala Dinas dapat memanggil Wajib Pajak.

(1) Penjelasan Wajib Pajak yang diberikan kepada Pemeriksa PaJaL

sebagaimana dimaksud dituangkan dalam berita acara pemberian

lieterangan Wajib Pajak.

(1) Pemeriksa Pajak melalui Kepala Dinas, dapat meminta keterangan
dan/atau bukt yang berkaitan dengan Pemeriksaan yang scdan'g‘
dilakukan terhadap Wajib Pajak kepada pihak kedga secara tertulis.

(2) Pihak ketiga harus memberikan keterangan paling lama 7
(tujuh) har sejak diterimanya surat permintaan keterangan atau bukti

dalau surat 1zin dan prthak yang berwenang.

(3) Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tudak dipenuhi olch pihak ketiga, Pemeriksa. Pajak segera

menyampaikan Surat Peringatan [.

(4) Apabila Surat Peringatan | tidak dipenuhi oleh pihak ketiga, Pemeriksa

Pajak segera menyampaikan Surat Peringatan I1.

(S)Apabila Surat Peringatan [l tdak juga cdipenuhi oleh pihak ketiga,

Pemenksa Pajak segera membuat berita acara tidak dlpenuhm)a
permintaan keterangan atau bukt dari pihak ketiga,

40. Hasil Pemenksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan harus diberitahukan kepada Wajib Pdjak dengan memberikan
hak kepada Wajib Pajak untuk hadir dalam pembahasan akhir,

{1) Pemberitahuan hasil  Pemeriksaan kepada Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tdak diakukan apabila

Pemerksaan dilanjutkan dengan Pemeriksaan Bukt Permulaan.
: |

(2) Surat -Pembentahuan Hasil Pemeriksaan sebagairﬁana dimaksud

pada ayat (1) beserta lampirannya c'isampa_ikan' olen Pemeriksa
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(3) Wajib Pajak wajib memberikan tanggapan tertulis atas Surat
Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan dan berhak hadir dalam
Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan paling lama : ‘ '

a. 3 (tga) han kerja sejak Surat Pemberitahuan I-'Iasil

Pemeriksaan diterima oleh Wajib Pajak uniuk Pemeriksaan

Kantor;

b. 7 (wujuh) har kerja sejak Surat Pemberitahuan Hasil
Pemeriksaan diterima oleh Wajit Pajak untuk Pemeriksaan

Lapangan. |
41, Apabila dalam jangka waktu tersctut diatas.'Wajib Pajak menyampaikan
;_-surat tanggapan hasil Pemeriksaan yang berisi tentang perserujuan atas
seluruh hasil Pemeriksaan dan hadir dalam Pembahasan Akhir Hasil

Pemeriksaan, Pemeriksa Pajak menggunakan tanggapan tersebut sebagai

dasar untuk membuat risalah pembahasan dan berita acara Pembahasan

Akhir Hasil Pemeriksaan, yang ditandatangani oleh Tim Pemeriksa Pajak

dan Wajib Pajak. '

(1) Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
ayat (4) Wajib Pajak menyampaikan surat tanggapan hasil
Pemeriksaan 'yang berisi tentang perserujuan atas seluruh hasil
Pemeriksaan namun tidak hadir dalam Pembahasan Akhir Hasil
Pemeriksaan, Pemeriksa Pajak menggunakan sui.'at tanggapan tersebut
sebagai dasar untuk membuat nsalah pembahasan dan berita acara
ketudakhadiran Wajib Pajak dalam Pembahasan Akhir Hasil

Pemeriksaan, yang ditandatangani oleh Pemeriksa Pajak.

(2) Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud dajam Pasal 23
ayat (3} Wajib  Pajak menyampaikan surat tanggapan hasil
Pemeriksaan yang berisi tentang keudaksetujuan atas sebagian atau
seluruh hasil Pemeriksaan dan hadir dalam Pembahasan Akhir Hasil
Pemenksaan, Pemenksa Pajak mcnggunai:an ‘surat tanggapan tersebut
sebagai dasar untuk melakukan pembahasan akhir dengan Wajib
Pajak dan hasil pembahasannya éimangkan dalam risalah
pembahasan dan berita acara Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan,

yang ditandatangani oleh Tim Pemeriksa Pajak dan Wajib Pajak. i



(3) Apabila dalam jangka waktu scbagaiman. dimaksud dalam Pasal 23
avat (4) Wajib Pajak menyampaikan surat . tanggapan hasil

" Pemeriksaan yang berisi tentang ketdaksetujuan atas sebagian atau
scluruh hasil Pemenksaan namun udak. hadir dalam Pembahasan
Akhir Hasil Pemeriksaan, Pemeriksa Pajak menggunakan surat '
tanggapan tersebut sebagai ~casar untuk membuat risalah
pembahasan dan berita acara ketudakhadiran Wajib Pajak dalam

Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan, yang ditandatangan: oleh

Pemeriksa Pajak.

y (-:4] 4pabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud, dalam Pasal 23

eyat (4) Wajib Pajak tidak menyampaikan surat tanggapan hasil
Pemeriksaan dan tidak hadir dalam' Pembahasan Akhir Hasil
Pemerksaan, Pemeriksa Pajak membuat berita acara ketidakhadiran
Wajib Pajak dalam Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan, vang

ditandatangani olen Permhenksa Pajak.

(S5) Dalam hal Wajib Pajak tidak hadir dalam Pembahasan Akhir Hasil
Pemeriksaan * dan  Pemeriksa Pzrak telah membuat dan
menandatangan: berita acara keudakhadiran Wajib Pajak dalam
Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan s_ebaga.ima.na dimaksud pada
ayat (2), ayat (4), atau ayat (5), Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan
dianggap telah dilaksanakan. : _ .

(6) Dalam hal Wajib Pajak menolak meénandatangani berita acara

Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) atau ayat (3), Pemeriksa Pajak membuat catatan tentang
penolakan tersebut dalam berita acara Pembahasan Akhir Hasil
Pemeriksaan. s
(7) Calam hal teréapat perbedaan pendapat antara Wajib Pajak dengan
Pemeriksa Pajak dalam Pembahasan Akrir Hasil Pemeriksaan, Wajib
J Pajak dapat mengajukan permintaan agar F;erbédaa.n Lrersebur. <‘.iil:1a.l‘la‘.,S
lebih dahulu oleh Tim Pembahas. '

¢

(8) Hasil pembahasan olch Tim Pembahas dituangkan dalam risalah Tim

A\l

Pembahas vang merupakan bagian can Kertas Kerja Pemenksaan.




(9) Jangka Waktu Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pemenuhan  kewajiban perpajakan  dengan jenis

” Pemeriksaan Kantor harus diselesaikan paling lama 3 (tiga) minggu.

(10) Jangka Waktu Pembahasan Akhir. Hasil Pemeriksaan untuk |
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dengan jenis
Pemeriksaan Lapangan harus diselesaikan paling lama 1 (satu)

bulan.

42. Risalah pembahasan dan berita acara Pembahasan Akhir Hasil

Pemeriksaan merupakan bagian yang tdak terpisahkan dari Laporan

: Hasil Pemenrksaan.

(1) Pajak yang terutang dalam surat ketetapan pajak atau Surat Tagihan

Pajak dihitung sesuai dengan Pembahasan Akhir Hasil -Pemeriksaan,
kecuali:

a. Dalam hal Wajib Pajak tdak hadir dalam pembahasad akhir tetapi
menyampaikan tanggapan tertulis, pajak vang terutang dihitang
i berdasarkan hasil Pemeriksaan vang ielah dibcn'tahﬁkan kepada
Wajib Pajak dengan memperhaukan tanggapan tertulis dar Wajib
Pajak; i
b. Dalam hal Wajib Pajak tidak hadir dalam pembaha;ain et Aun
tidak menvampaikan tanggapan tertulis, pajak y.aang terutang
dihitung berdasarkan hasil Pemeriksaan yang telah diberitahukan
kepada Wajib Pajak.

e

43. Hasl Pemeriksaan atau surat ketetzpan pzjak dar hasi| Pemeriksaan
yang dilaksanakan tanpa: g

tau

a. Penyampaian Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan; a

b. Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan, dapat dibatalkan secara jabatan

atau berdasarkan permchonan Wajib Pzjak oleh Bupat Kuantan
Singing).

44, Dalam hal dilakukan pembatalan sebagaimana poi.ni 40 ayal b, proses
Pemeriksaan harus

| gilanjutkan dengan melaksanakan prosedur
penyampaian. Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan dan/atau

Pembahasan Akhir Hasil Pemeriksaan.
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45, Dalam hal pembatalan dilakukan karenz Pemeriksaan dilaksanakan
anpa  penyampaian Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan,
berdasarkan surat keputusan pembatalan hasil Pemeriksaan, Pemeriksa

Pajak melanjutkan Pemeriksaan dengan memberitahukan hasi

Pemeriksaan kepada Wajib Pajak dan melakukan pembahasan.

l46. Walaupun telah melakukan Pemeriksaan, d;ngan Syarat Bupati melalu:
Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan Singing! belum menerbitkan surat
ketetapan pajak, Wajib Pajak dengan kesadaran sendiri dapat
mengungkapkan dalam laporan tersendini tentang  ketidukbenaran
pengisian Surat Pemberitahuan yang telah disampaikan sesuai dengan

keadaan yang sebenarnva dan Pemeriksaan Lcta_p. dilanjutkan.

-
-

47. Pengungkapan dalam laporan tersendiri tentang ketidakbenaran

pengisian Surat Pemberitahuan sebagauna.na d.lmaksud pada point 43,

hanya dapat dilakukan sebelum Pemcnksa Pajak menyampalkan Surat

Pcmbentahuan Hasil Pe menksaan

48. Pengungkapan dalam laporan tersendiri tentang ketidakbenaran
pengisian Surat Pemberitahuan sebagaimana dimaksud oleh Pemeriksa
Pajak diperlakukan sebagai tambahan informasi atau dat? dan menjadi
bahan pertimbangan bagi Pemeriksa Pajak éeb-elu.m meri}'ai;npa.ikan Surat

Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan kepada Wajib Pajak.

49. Pcemeriksaan untuk menguji  kepatuhan pemenuhan kewajiban

perpajakan dapat diusulkan Pemeriksaan Bukti Permulaan I‘apabila:

a. pada saat pelaksanaan Pemenriksaar ditemukan adanya indikasi tindak

Pidana di bidang perpajakan;

b. pada saat Wajib Pajak badan diperiksa ' memenuhi ketentuan
sebagdimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2);'atau

c. Wajib Pajak menolak untuk dilakukan Pemefksaan, tidak memenuhi

panggilan Pemeriksaan Kantor, menolak membantu kelancaran

. Pemeriksaan sebagaimana dimaksud da.la.mi Pasal 19 dan terhadap
| Wajib Pajak tersebut tidak dilakukan penctapi.an pajak secara jabatan.

0. Dalam hal Pemeriksaan yang dilakukan merupakan Pemeriksaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2), usulan Pemeriksaan Bukdi

Permulaan harus memperhatikan jangka waktu penyelesaian permohonan

| pengembalian kelebihan pemteyaran pajak.
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gukti Permulaan terkait dengan permohonan pengembalian kelebihan
embayaran pajak, punyelesaian Pemeriksaan ditangguhkan ‘sa_mp_ai

dengan
&

=

a. Pemeriksaan Buku Permulaan diselesaixan dan udak dilanjutkan

\

dengan penyidikan,
b. penyidikan dihentikan dan udak dilakukan penuntutan;

c. ditedmanya putusan pengadilan yang :clah mempunyai kckuatan
hukum tetap yang menyatakan Wajib Pajak bebas atau lepas dari

segala tuntutan hukum.

52. Pemeriksaan yang ditangguhkan sebagaimana dimaksud dalam Point 48

dilanjutkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, apabila: -

a. Pemenksaan Bukt Permulaan tdak dilanjutkan dengan penyidikan;

- b. nenyidikan dihentikan karena udak dilakukan pcnimmtan

c. diterima putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum
tetap yang menyatakan Wajib Pajak bebas atau lépas dari segala
tuntutan hukum. '

d. Dalam hal Pemerksaan dilanjutkan, jangka waktu Pemeriksaan dapat .

diperpanjang untuk jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan.

53. Pemeriksaan Ulang hanya dapat dilakukan berdasarkan instruksi atau

persetujuan Bupat. ‘ | ¢

(1) Instruksi atau persetujuan Bupat unru.k melaksanaimn Pemeriksaan
Ulang dapat diberikan : : i | |l
I
a. Apabila terdapat data baru masuk data \angl 1semula belurn

terungkap; atau

a

1
b. Berdasarkan pertimbangan Kepala Dinas. 5
Lo
(2) Penerbitan Surat hetenapa.n Pajak I\urf.ng Bayar Tambahan harus
didahului dengan Perneriksaan Ulang sebagalmana ch aksud pada’
ayat (1), dalam hal sebelumnya terhadap kewajiban peroa,a.kan yang

X

sama telah diterbitkan surat ketetapan pajak bcrcfasa:kan hasil

Pemenkszan.
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54, Ruaang lingkup Pemerksaan untuk tujuan | lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
dapat meliputi penentuan, pencocokan, atau pengumpulan mater yang

berkaitan dengan tujuan Pemeriksaan. |

(1) Pemeriksaan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan N
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan -dilakukan
dengan kriteria antara lain sebagai berikus:

1. Pemberian Nomor Pokok Wajib Pa‘ak secaraljabatan;
2. Penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak;
L B Pengukuhan atau pencabutan pengukuhan Pengusaha Kena Pajak;:
,' .
I! 4. Wajib Pajak mengajukan keberatan;

5. Pengumpulan bahan gura peavusunan Norma Penghitungan
Penghasilan Neto;

' 6. Pencocokan data dan/atau alat keterangan;

7. Penentuan Wajib Pajak berlokasi di daerah terpencil;

8. Penentuan satu atau lebih tempat terutang Pajak Pertambahan
| Nilai; |

S. Pemeriksaan dalam rangka pcnagihan-pajak;

e

10. Pencntuan saat produksi dimulai atau memperpanjang jangka

waktu kompensasi kerugian sehubungan dengan pemberian
fasilitas perpajakan; dan/atau

11, Memenuhi permintaan informasi dari negara mitra Perjanpan
Pcnghlndardn Pajak Berganda,

§5. Pemeriksaan untuk tujuan lain dengan kriterid sebagaimana’dimaksud
dalam Pasal 31 dapat dilakuxan dengan jenis Pemeriksaan K,ﬁmor gtau
Pemeriksaan Lapangan, . ;

(1) Jangka waktu Pemeriksaan Kantor terkai::dengan Pemeriksaan untuk
tujuan lain adalah paling lama 7 (t4juh) had dan dapat diperpanjang
menjadi paling lama 14 (empat beles) hari vang dihitung sejak tanggal %
Wajib Pajak datang memenuhi surat panggilan dalam rangka

L‘_
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pemeriksaan Kantor sampai dengan tanggal Laporan Hasil -

Pemeriksaan.

(2) Jangka waktu Pemeriksaan Lapangan terkait dengan Pemeriksaah_

untuk tujuan lain adalah paling lama 2 (dua) bulan dan dapat .

diperpanjang menjadi paling lama 4 (empa:) bulan yvang dihitung sejak -

tanggal Surat Perintah Pemenksaan sampai dengan tanggal Laporan

Hasil Pemenksaan.

(3) Dalam ha! Pemeriksaan untuk tujuan lain dilakukan berdasarkan
permohonan Wajib Pajak, jangka waktu Pemeriksaan sebagaimana
" dimaksud diatas harus memperhatikan jangka waktu penyelesaian

permohonan penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak.

(4) Dalam ha! Pemeriksaan unwk tujuan !ain sebagaimana dilakukan

berdasarkan  permohonan Penguszha Kera Pajak, jangka waktu

Pemeriksaun sebagaimana dimaksud harus memperhatikan jangka

waktu penyelesaian permohonan pencabutan pengukuhan Pengusaha
Kena Pajak. ‘

56. Pemenksaan untuk tujuan lain harus dilaksanakan sesuai dengan
standar Pemeriksaan. meliputi standar umum, standar pelaksanaan
Pemeriksaan, dan standar pelaporan hasil Pemeriksaan.

57. Pemeriksa Pajak yang melaksanakan Pemeriksaan untuk tujuan lain juga

harus memenuhi standar umum sebagaimaria dimaksud dalam Point 52.

58. Pelaksanaan Pemeriksaan untuk tujuan lain harus dilakukan sesuai

dengan standar pelaksanaan Pemeriksaan, vaitu:

a. pelaksanaan Pemeriksaan harus didahu!ui dengan persiapan yang
baik, sesuai dengan tujuan Pemeriksaan dan mendapat pengawasan
yang seksama;

b. luas Pemeriksaan discsuaikan dengan kriteria dilakukannya

Pemeriksaan untuk tujuan lain; '

¢. Pemeriksaan dilakuka:. oleh tm Pemeriksa Pajak vang terdiri dari
scorang supcrvisor, seoriing ketua tim, dan seorang atau lebih anggota

um;

W
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d. Pemenriksaan dapat dilaksanakan di xarior Dinas, tempat kegiatan

usaha atau pckerjaan bebas Wajib Pajak, tempat tinggal Wajib Pajak,
atau di tempat lain yang dianggap perlu oleh Pemeriksa Pajak;

e. Pemeriksaan dilaksanakan pada jam kerja dan apabila diperlukan
dapat dilanjutkan di luar jam' kerja; ‘ '
{. Pelaksanaan Pemeriksaan didokumentasikan dalam bentuk Kertas

Kerja Pemeriksaan;

g. Laporan Hasil Pemuriksaan untuk tujuan lain digunakan scbagai dasar
penerbitan surat keputusan atau sebagai bahan masukdan untuk

pembuatan xeputusan,

59. Kegiatan Pemernksaan untuk nyjuan lain haras didokumentasikan da.lam
bentuk Kertas hena Pemeriksaan dengan memperhatikan hal-hal sebagai
berikut : . . .

a. Kerwas Kerja Pemeriksaan wajib disusun oleh Pemeriksa Pajak dan

berfungsi sebagai:

i, Bukti bahwa Pemeriksa Pajak telah melaksanakan
Pemenksaan berdasarkan standar Pemeriksaan; dan

2. Dasar pembuatan Laporan Hasi Pemeriksaan;

b. Kertas'Kerja Pemeriksaan harus memberikan gambaran mengenai:

1% data, keterangan, dan/ atau buku yang diperoleh:
2 proscdur Pemeriksaan yang dilaksanakan; dan
3. simpuian dan hzi-hal lain -ang dianggap perlu yang

berkaitan dengan Pemenksaan,

60. Kegiatan Pemeriksaan untuk tujuan lain harus dilaporkan dalam bentuk
Laporan Hasil Pemerikszan yang disusun sesuai standar pelaporan hasil

Pemeriksaan, vaitu:

a. Laporan Hasil Pemeriksaan disusun secara ringkas dan jelas, memuat %
ruang ling<up atau pos-pos vang diperiksa sesual dengan tujuan

Pemeriksaan, memuat simpulan Pemeriksa Pajak dar memuat pula

T
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| b. Laporan Hasil Pemeriksaan untuk tujuan lzin antara lain mengenai:

1. Penugasan Pemeriksaan;

2. ldentitas Wayib Pajak;

3. Dasar (lujuun) Pemenksaan;

4. Buku dan dokumen yang dipinjarm;
5. Maten yang diperiksa;

6. Uraian hasil Pemeriksaan;

7. Simpulan dan usul Pemeriksa.

61. Dalam hal Pemeriksaan untuk wmjuan lain dilaksanakan dengan jenis

Pemeriksaan Lapangan, Pemeriksa Pajak wajib:

s memperlihatkan Tanda Pengenal Pemeriksa Pajak dan Surat Perintah

Pemeriksaan kepada Wajib Pajak pada wak:tu Pemeriksaan;

b. memberitahukan secara tertulis tentang d:]a.lmkanma Pemenksaan
untuk tujuan luin kepada Wajib Pajak; '

c. menjelaskan alasan dan tujuan Pemcriksaan kepada Wajib Pajak yang
akan diperiksa: )

d. mmenunjukkan Surat Tugas kepada Wajib Pajak apabila susunan Tim

| Pemenriksa Pajak mengalami perubahan;

e. membuat Kertas Kerja Pemeriksaan sebagai dasar penyusunan
I Laporan Hasil Pemeriksaan;

f. mengembalikan buku, catatan, dan dokuren pendukung lainnya yang
dipinjam dani Wajib Pajak paling lama .7 (tujuh) hari sejak tanggal
Laporan Hasil Pemeriksaan; dan/atau; ¥

g. Merahasiakan kepada pihak lain vang udak berhak segala sesuatu
l! © yang diketahui atau diberitahuan Kepadanya

oleh Wajib Pajak dalam
rangka Pemenksaan.

' 62, Dalam hal Pemenkszan untuk tuuan lain dilaksanakan dengan jenis
Pemcriksaan Kantor, Pemeriksa Pajuk wajib: A,

a. menyampaikan surat Panggilan ttang dua-k\.lk.ann\'a Pemeriksaan

-‘

i
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b. memperlihatkan Tanda Pengenal Pemeriksa Pajak dan Surat Perintah
Pemeriksaan kepada Wajib Pajak pada waxtu Pemeriksaan; .,

i rﬁenjelaskan alasan dan tujuan Pemerikszan kepada Wajib Pajak yang

akan diperiksa;

d. memperlihatkan Surat Tugas kepada Wajib Pajak apabila tcrdapa{_

perubahan susunan Tim Pemenrksa Pajak;

membuat Kertas Kerja Pemeriksaan sebagai dasar penyusunan

Laporan Hasil Pemeriksaan:

f. mengembalikan buku, catatan, dan dokurien pendukung lainnya yang

dipinjam dan Wajib Pajak paling lama 7 (tujuh) hari sejak tanggal

laporan Hasil Pemeriksaan; dan/atau

g merahasiakan kepada pihak lain vang tdak berhak segala sesuatu
yang diketahui atau diberitahukan kepadanya oleh Wajib Pajak dalem

rangka Pemeriksaan. .

63. Dalam hal Pemeriksaan untuk tujuan lain dilaksanakan dengan jenis

Pemeriksaan Lapangan, Pemeriksa Pajak berrenang:

a. meminjam dan memeriksa bulxu atau catatan, dokumen yang menjadi

dasar pembukuan atau pencatatan dan dokumen lain yang

berhubungan dengan tujuan Pemeriksaan;
b. mengakses dan/atau mengunduh data yarg dikelola secara elektronik:

c. memasuki dan mcmeriksa tempat atau ruang, barang bergerak
dan/afau udak bergerak yang diduga atau parut did'uga ',digu"r;gkan
untuk menyimpan buku atau catatan, dokumen yang menjadi dasar.
pembukuan atau pencatatan, dokumen lain, dan/atau barang, yang

herkaitan dengan tuiuan Pemeriksaan;

d meminta keterangan lisan dan/atau tertulis dari Wajib Pajak;

dan/atau

e. meminta keterangan dan/atau data yang diperlukan dari pinak ketiga

yang mémpunyai hubungan dengan ‘Wajio Pajak yang diperiksa
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P
Dalam hal Pemeriksaan untuk rujuan lain dilaksanakan dengan jenis

‘Pemeriksaan Kantor, Pemeriksa Pajak berwenang: |

" a meminjam dan memeriksa buku atau catatan, dokumen:yang menjadi
dasar pembukuan atau pencatatan, dan cokumen lain trl.érmasuk data
yang dikelola secara elekuorik, yang berhuburiga.n dengan -
penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekexjaan bebas Wajib
Pajak atau objek yang terutang pajzk; P

b. meminta Kketerangan lisan dan/atau termﬁé dan ‘Wajib Pajak;

dan/atau

c. mem:nta keterangan dan/atau data yang diperlﬁkan dari pihak ketiga
yang mempunyai hubungan dengan Wajib PaJa.l-cq vang diperiksa melalui
Kepala Dinas. ,'. J‘

65. Dalam pelaksanaan Pemeriksaan untuk tujban lain dengan jenis

Pemeriksaan Lapangan, Wajib Pajak berhak:

a. memunta kepada Pemeriksa Pajak untuk memperlihatkan Tanda
i Pengenal Pemeriksa Pajak dan Surat Penntah Pemeriksaan kepada
: Wajlb Pajak pada wakrtu Pemeriksaan;
b. meminta kepada Pemeriksa Pajak untuk memberikan pemberitahuan
secara tertulis sehubungan dengan pelaksanaan Pemeriksaan A

Lapangan;

c. meminta kepada Pemeriksa Pajak untuk memberikan penjelasan

4 tentang alasan dan tujuan Pemeriksaan;

d. memin.ta kepada Pemeriksa Pajak untuk memperlihatkan Surat Tugas
apabila terdapat perubahan susunan Tim Perfieriksa Pajak; dan/atau

e. memberikan pendapat atau penilaian atas pelaksanaan Pemeriksaan
oleh Pemeriksa Pajak melalui pengisian formulir Kuesioner

Pemeriksaan.

66. Dalam pelaksanaan Pemeriksaan untuk tujuan lain dengan jenis T

Pemeriksaan Kantor, Wajib Pzjak berhak:
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a. meminta kepada Pemeriksa Pajak' untuk memperlihatkan Tanda
Pengenal Pemeriksa Pajak dan Surat Perintah Pemeriksaan _.kepada

Wajib Pajak pada wakrtu Pemeriksaan;

b. meminta kcpada Pemeriksa Pajak umgk membenkan penjelasan

tentang alasan dan tujuan Pemeriksaan;

¢. meminta kepada Pemeriksa Pajak untuk memperlihatkan Surat Tugas

apabila terdapat perubahan Susunan Tim Pemeriksa Pajak; dan/atau

d. Memberikan pendapat atau penilaian atzs pelaksanaan Pemeriksaan

oleh Pemeriksa Pajak melalui pengisian formulir Kuesioner

Pemenksaan,

i o st
67. Dalam pelaksanaan Pemeriksaan untuk rtmjuan lain dengan jenis
i

L
wj!

Pemeriksaan Lapangan, Wajib Pajak wajib :

, . ! :
a. memperlihatkan dan meminjamkan buku atau g;a:ata_ﬁ_, doxumen vang
HF .
menjadi dasar pembukuan atau pencata:an dan dokumen lain, vang

berhubungan dengan tujuan Pemeriksaan;

Ht
1

b. memberi kesempatan untuk mengakses dan/a‘c_au mengunduh cata
yang dikelola secara elektronik; E '

ol
i
[

c. memberi Kkesempatan untuk memasuki {'['empat ‘atau

ruarg
penyimpanan buku atau catatan, dokumen yang menjadi dasar

pembukuan atau pencatatan, dokumen lain, dan/atau barang, yang .
berkaitan dengan tujuan Pemeriksaan serta meminjamkannya kepada
Pemeriksa Pajak; dan/atau

. memberikan keterangan lisan dan/atau tertulis serta memberikan data
dan/atau keterangan lain yang diperlukan.

Pemeriksaan Kantor, Wajib Pajak wajib:

- a. memperlihatkan dan meminjamkan buku atau catatan, dokumen yang
menjadi dasar pembukuan atau pencataian dan dokumen lain, yang
berhubungan dengan tujuan Pemeriksaan: dan/atau

,-(m

' b. memberikan keterangan lisan dan/atau tertulis serta memberikan data

dan/atau keterangan lain yang diperlukan.
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69. Buku, catatan, dan dokumen serta data, informasi dan keterangan lain
yang dipinjam harus disesuaikan dengan tujuan dan kriteria Pemeriksaan

untuk tujuan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31.

70. Apabila dalam Pemeriksaan untuk tujuan lain Wajib Pajak tidax

memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Point 64, Wajib Pajak

harus menandatangani surat pernyataan penolakan Pemeriksaan.

| 71. Dalam hal terjadi penolakan untuk menandatangani surat pernyataan
penolakan Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pa_da point 65, Pemeriksa
Pajak membuat berita acara penolakan Pemeriksaan yang ditandatangani

oleh Pemeriksa Pajak.

72. Berdasarkan surat pernyataan penolé.kan Pemeriksaan atau berita acara
penolakan Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43,
permohonan Wajib Pajak tidak dapat diproses atau diperumbangkan
dalam hal Pemeriksaan untuk tujuan lain dilakukan dalam rangka:

a. penentuan Wajib Pajak berlokasi di daerah terpq.ricil; i

b. penentuan satu atau lebih tempat terutang Paj'aj-: Pertambahan Nilai;

cdan/atau

c. penentuan saat produksi dimulai atau memperjpanjang jangka wakiu

kompensasi kerugian; W %
e NE L
W i &

d. sehubungan dengan pemberian fasilitas perpajakan,

. 73. Berdasarkan surat pernyataan penolakan f’emeriks;,aan atau berita acara
! penolakan Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43, Wajib
Pajak akan diberi Nomor Pokok Wajib Pajak dan dikukuhkan sebagai
Pengusaha Kena Pajak secara jabatan dalam hal Pemeriksaan untuk
ruruan lain dilakukan dalam rang}ca:

. a. pemberian Nomor Pokok Wajib Pajak secara jabatan; dan/atau

b. pengukuhan Pengusahz Kena Pajak secarz jabatan.

i

74. Berdasarkan surat pernvataan penolakan Pemeriksaan atau berita acara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43,

| & .
£ nennlakan  Pemerksaan
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permohonan Wajib Pajak udak dikabulkan dalam hal Pemeriksaan untuk

tujuan lain dilakukan dalam rangka: .
a. penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak; dan/atau

b. pengukuhan atau pencabutan pengukuhan Wajib Pajak Kena Pajak.

75. Dalam pelaksanaan Pemeriksaan untuk tujuan lain, Pemeriksa Paja.k,ﬂ/
melalui Kepala Dinas juga dapat memanggil Wajib Pajak untuk
memperoleh penjelasan vang lebih rinci atau meminta keterangan
dan/atau buku yang berkaitan dengan Pemeriksaan kepacda pihak ketiga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 Undahg-Undang Nomor 6 Tahun
1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana

telah diubah ketiga kali dengar: Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007.

Demikianlah Prosedur P;mbmcuan dan Pemeriksaan PBB P-2 Kabupaten

Kuantan Singingi untuk dapat dipedomani sebagdimana rmestinva
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sermohonan Wajib Pajak tidak dixabu.kan caiam hal Pemeriksaan untuk
tujuan lain dilakukan dalam rangxa:

«1

a. penghapusan Nomor Pokok Wajib Pgjak; canatau
b. pengukuhan atau pencabutan pengukunan Wajib Pajak Kena Pajak.

75. Dalam pelakssnaan Pemeriksaan untuk t;.:,iuan lain, Perienksa Pajak
melalui Kepala Dinas juga dapat memanggil Wajib Pajak unruk
memperoleh penjelasan yang lebih rinci atau meminta Xeterangan
dan/atau bukti yang berkaitan dengan Pemeriksaan kepada pihak ketiga

' sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 Ur.cang-Undang Ncmor 6 Tahun
1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan se¢bagaimana

telah diubah ketiga kali dengan Undang-Undzang Nomor 28 Ti.hun 2007,

Demikianlak Prosedur Pembukuan dan Pemeriksaan PBB F-2 Kabupaten
Kuantan Singingi untuk dapat dipedcmani scbagaimana mestinya.
A

/B

AFRKUNNTAN SINGINGI,
A *

;‘[/ ‘n@ w5y _J,>| ’9" \
-|. s !&_ 4 - : __] : H 7
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Lampiran X : Peraturan Bupati,ll(uaﬁtan Singingi
Nomor (- Tahun 2013
Tanggal £ Fabyuary F042

-

PROSEDUR KEBERATAN DAN BANDING
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN

(PBB-P2) _ ,
| A GAMBARAN UMUM : -
|

Prosedur Keberatan dan Banding merupakan tata‘cara pengajuan

keberatan dan bancing PBB P2 diajukan terhadap :

a. Surat Pembertahuan Pajak Bumi dan Bangunan P2 Terhutang

o

. Surat Ketertapan Pajak Daerah PBB P2 Lebih Bayar atau

Kurang Bayvar

c. Pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga berdasarkan

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah.

B. PIHAK TERKAIT :

1. WAJIB PAJAK

Wajib pajak bumi dun bangunan “erdesc.aﬂ dan perkotaan (PBB P2)
adalah orung pribadi atau badan yang sccara nyata mempunyai suatu
hak atas bumi dan/atau memperoleh manfaat atas bumi, dan atay,

memiliki, menguasai dan /atau memperoleh manfaat atas bangunan.

2. DINAS PENDAPATAN

Merupakan pihak yang mempunyai otoritas dalam pengelolaan
keuangan daerah yang secara organisasi bermama Dinas Pendapatan

I\abUpatcn Kuantan Singingi.

]

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS

1.  Wajib Pajak dapat mengajukan keberatan atau banding kepada Bupau
Kuantan Singingi melalui Kepala Dinas Pendapatan Kabupaten Xuantan
Singingi atas SPPT PBB P-2 dalam hal wa'id pajak berpendapat bahwa

luas objek pajak bumi dan/atau bangunan sektor perdesaan dan

perkotaan atau nilai iual objek pajak bum: dan/atau bangunan sektor

perdesaan dan perkotaan tidak sebagaimana mesunya.

N
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2. Pengajuan Permohonan Keberatan atau banding dapat diajukan secara
tertulis baik perorangan atau kolekuf kepada Bupati Kliantan'Singingi
melalui Kepala Dinas Pendapatan Kuantan Singingi dengan

_mclampirkan persyaratan sebagai berikut :

a. asli SPPT PBB P-2 yang diajukan keberztan; ' ¢

b. perhitungan jumlah PBB P-2 yang terutang menurut Wajib Pajak
disertai dengan alasan yang mendukung pengajuan keberatannya.
'3. Keberatan atau banding sebagaimana dimzksud diajukan dalam jangka
waktu 3 (uga) bulan sejak tanggal diterimanya SPPT PBB P-2 kecuali
* apabila Wajib Pajak atau kuasanya dapat :ﬁenulnjuk}:an bahwa jangka
l] waktu itu tdak dapat dipenuhi karena keadaan d:illua.r kekuasaannya.

Surat Keberatan atau banding yang diajukan harus ditandatangani oleh
Wajib Pajak. '

Dalam hal surat keberatan atau banding ditandaiangani oleh bukan

Wajib Pajak, maka harus dilampiri dengan :

a. surat kuasa khusus, untuk Wejib Pajek orang pribadi dengan PBB
P-2 yang terutang lebih dari Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah) atau
Wajib Pajak Badan;

b. surat kuasa, untuk Wajib Pajak orang pribadi dengan PBB P-2 yang
terutang paling banvak Rp. 2.000.000,00 (dua'juta rupiah).

e

4. Pengajuan keberatan atau banding untuk SPPT PBB P-2 secara minimal
banyak Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah).

S. Pengajuan keberatan atau banding sebéga_ima_ﬁa dimaksud diajukan
secara tertulis kepaca Bupau Kuantan Singingi melalui Kepala Diras

Pendapatan dengan melampirkan persyvaratan sebagai berikut :

a. asli SPPT PBB P-2 vung diajukan keberztzn ataw banding;

b. penghitungan jumlah PBB yvang terutang menurut Wajib Pajak disertai
dengan alasan vang mendukung per.gajuan keberatannva atau
bandingnva ;

x

¢ fotocopy identitas Wajib Pajak dan fotczopy identitas huzsa Wajib
Pajak dalam hal dikuasakan;
|
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6. Tanggal Penerimaan surat keberatan aiau banding vang dijadikan dasar

untuk memproses surai keberatzn adalah ¢

a- tanggal (erima surat keberatan atau bancing, dalam hal disampaikan
secara langsung olch Wajib Pajak atau kuasanya kepada Bupali

Kuantan Singingi melalui Cinas Pendapatan Kuantan Singingi ; atau

b. tanggal ianda pengiriman surat keberatan atau banding, dalam hal

disampaikan melalui pos dengan bukti pengiriman surat.

7. Pengajuan keberatan atau banding yang tidak memenuhi persyaratan

i sebagaimana dimaksud di atas, dianggap bukan sebagai surat keberatan
.t

1

'sehingga tidak dapat dipertimbangkan. 4
8. Dalam hal pengajuan keberatan tidak dapat diperimbangkan, Kepala

Dinas Pendapatan Kabupaten Kuantan Singingi dalam jangka waktu paling
lama 10 (sepuluh) hari kerja sejak tanggal penez}-imaan surat Keberatan
sebagaimana dimaksud harus memberitahukan secara .tertulis disertai

alasan yang mendasari kepada :

a. wajib pajak atau kuasanva dalam hal pcngéj:ua.n keberatan secara

perseorangan; atau
b. Lurah setempat dalar: hal keberatan diajukan secara kolektif.

9. Untux keperiuan pengajuan Keberatan, \Wajio Pajak dapat meminta
keterangan secara tertulis mengenai dasar pengenaan dan/ataug,

penghitungan PBB P-2 yang teruiang kepada Dinas.

10. Dinas harus memberi keterangan Yang diminta oleh Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam jangka waktu paling lama 10
(sepuluh) hani kerja sejak surat permintaan Wzjib Pajak diterima.

11, Pengajuan keberatan tidak menunda ke&ajiba:: membayar PBB“.Ya”E

terutang dan pelaksanaan penagihannya.
12. Keputusan atas pengujuan keberatan SPPT PBB P-2 diberikan oleh :

a. Kepala Dinas, dalam hal jumlah PBB yang terutang paling banyak
Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah); i

b. Bupati, dalam hal jumlah PBB yvang terutang lebih dar
Rp.1.000.000,00 (sutu juta rupiah).
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13. Keputusan sebagaimana dimaksud ditetaptan berdasarkan hasil
penelitian di Dinas dan apabila diperlukan, dapat dilanjutkan dengan

1 pencliian di lapangan,
i =

(1)Bupat atau Kepala Dinas atas nama Bupat sesuai kewenangannya
' dalam jangka waktu paling lamz 12 (dua belas) bulan terhitung sejak. "
‘tanggal penerimaan surat Keberatan, harus memberikan keputusan

atas pengajuan Keberatan sebagaimana cimaksud dalam Pasal 9.

’ . (2) Keputusan Keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
P berupa menerima seluruhnya atau sebagian, menolak, atau
} . menambah besarnya jumlah PBB yang terutang.

(3) Apabila jangka wakru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah
terlampaul dan keputusan belum diterbitkan, pengajuan Keberatan
: dianggap dikabulkan dan diterbitkan keputusan sesuai dengan
1 pengajuan Wajib Pajak dalam jangka waktu paling lama 1 (satu)
l - bulan terhitung sejak jangka waktu dimaksud berakhir.
: L

, . (4) Dalam hal keputusan Keberatan menyebabkan perubahan data
|| dalam SPPT PBB, SKPD PBB, SKPDKB PBB, SKPDKBT PBB, SKPDLB
|_ PBB atau SKPDN PBB, Dinas menerbitzan SPPT PBB, SKPD PBB,
I- SKPDKB PBB, SKPDKBT PBB, SKPDLB PBB atau SKPDN PBB baru
} berdasarkan keputusan Keberatzn tanpa meng:ubah saat jatuh tempo
| pembayaran. . \

(5) SPPT PBB, SKPD PBB, SKPDKB PBB, SXPDKBT PBB, SKPDLB PBB
atau SKPDN PBB baru sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tdak

bisa diajukan Keberatan.

14, Dalam jangka wakiu 12 (dua belas) bulan, Wajidb Pajak dapat
menyampaikan alasan tambahan atau penjelasan tertulis sepanjang surat

keputusan Keberatan belum diterbitkan.

a

|
|

15. Bentuk formulir yang digunakan dalam rangka pengajuan dan
g penyelesaian keberatan PBB ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Dinas.

16. Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini, akan
. diatur lebih lanjut olch Kepala Dinas.



I
Demikianlah  Prosedur Keberatan dan Banding . PBB P-2 Kabupaten

Kuantan Singingi untuk dapat dipedomani sedagaimana mestinya,,
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